The Linguaphone Institute 


Gare 4 k 
JUTI 


APPOINTMENT TO 
HAH THE DUKE OF EDINBURGH 
PUBLISHERS OF RECORDED LANGUAGE COURSES 
LINGUAPHONE INSTITUTE LTO LONDON 


Kursus 
Bahasa 


Indonesia 


Kursus 
Bahasa 
Indonesia 


The Linguaphone Institute 


Linguaphone Institute Limited 
207 Regent Street 
London WIR SAU 


@ 1978 Linguaphone Institute Limited, London 


All rights reserved. No part of this publication, or 

related recorded material, may be reproduced, stored in 

a retrieval system, or transmitted in any form or by 

any means electronic, mechanical, photocopying, recording 
or otherwise, without the prior permission of 

Linguaphone Institute Limited. 


First published 1978 
3rd (revised) edition 1982 


Printed in Great Britain by 
Biddles Ltd, Guildford, Surrey 


Kursus disusun oleh: Drs. Ibrahim, 
Bekas Pembantu Dekan Satu, 
Fakultas Sastera Seni, 
Universitas Islam Sumatra-Utara, 


Medan. 
Di bawah bimbingan: George Hoff 
Kursus direkam oleh: Drs. Ibrahim 
George Hoff 
Yulia Irfany 


Ahmad Fatriawan 
Nyonya Sofia Alamudi 


The 
Linguaphone 
Academic 
Advisory 
Committee:' 


The Rt. Hon. Lord Evans, D.Lit., LI.D., 
Hon. Dr. of Letters, University of Paris, 
formerly Provost, University College London. 


Professor A. C. Gimson, B.A., 
Professor of Phonetics, 
University College London. 


Monsieur André Martinet, 
Professeur à l’Université de Paris (Sorbonne), 
Directeur de l'Institut de Linguistique. 


Professor Randolph Quirk, CBE, MA, PhD, DLit, 
FBA Hon Fil Dr (Universities of Lund and 
Uppsala) Hon Dr of Letters (University of Paris) 
Quain Professor of English, University College 
London. 


Professor Albert Sonnenfeld, Ph.D., Chev., Ordre 
des Palmes Académiques, 

Professor of French and Comparative Literatures, 
Chairman, Department of Romance Languages 
and Literatures, Princeton University. 


Keith Rawson-Jones, B.A., 
Director, Educational Research and Development, 
The Linguaphone Institute. 


(Secretary) 


Daftar isi 


DO INA BUN -— 


Pengantar 


Di lapangan terbang 
Perjalanan ke Bandung 
Tiba di rumah 

Di rumah 

Kantor pos 

Di bank 

Di restoran 
Percakapan 

Bertamu 

Bicara tentang sekolah 
Berbelanja 

Di pasar 

Waktu 

Keluar 

Kebun Raya Bogor 
Gunung Mas 

Piknik 

Keluarga dan perkawinan 
Budi dan Yanti 

Surat 

Sakit perut 

Istirahat di rumah 
Masyarakat 

Pergi ke Jakarta 
Keliling Jakarta 
Berangkat dari Jakarta 
Tiba di Medan 

Rumah Ahmad 

Ke danau Toba 

Di danau Toba 

Mogok 

Kantor dan pabrik 

Di pelabuhan dan di kapal 
Jawa Tengah 
Yogyakarta 
Yogyakarta 

Pulang dari Bali 
Beasiswa 

Perkawinan 
Perpisahan 

Bunyi bahasa Indonesia 
Latihan: Jawaban 


Lumban Lobu, Sumatra 


Pengantar 


Budi Apa kabar? 
Nama saya Budi. 
Umur saya tiga puluh dua tahun. 
Saya orang Indonesia tetapi saya tinggal di London. 
Ibu saya orang Skotlandia. 
Saya manager di perusahaan perkapalan. 
Besok saya hendak pergi ke Indonesia. 
Saya akan tinggal dengan kawan saya Ali dan Yanti. 


Ali Selamat bertemu. 
Saya Ali. 
Saya juga orang Indonesia. 
Umur saya tiga puluh lima tahun. 
Saya tinggal bersama adik saya. 
Saya pegawai negeri di Bandung. 
Segera saya akan kawin dengan Salmah. 
Saya dan Yanti hendak ke lapangan terbang. 
Kami pergi naik mobil. 
Kami akan menjeput Budi. 


Yanti Saya senang bertemu saudara. 
Saya Yanti. 
Saya adiknya Ali. 
Umur saya dua puluh empat tahun. 
Saya guru. 
Sekarang, saya hendak pergi ke lapangan terbang. 
Kami mau menjeput Budi. 
Dia akan tinggal bersama kami. 
Saya harap saudara berbahagia. 


Pelajaran satu Di lapangan terbang 


Ali Nama saya Ali Umar. 

Budi Nama saya Budi Susanto. 

Ali Ini Yanti. Yanti Umar. 
Dia adik saya. 

Budi Saya datang dari London. 

Yanti Selamat datang di Jakarta. 

Budi Terima kasih. 

Ali Di mana barang saudara? 

Budi Barang saya di sini. 

Yanti Saya dan Ali haus. 

Budi Saya juga haus. 


Ali Itu restoran. 
Budi Kita minum di restoran. 
Ali Saya mau minum kopi. 


Budi Saya mau minum bir. 
Yanti Saya suka teh. 
Ali Habis minum kita pergi ke Bandung. 
* * * * * * * * * * * 
Budi Di mana mobil saudara? 
Yanti Itu mobil Ali. 
Ali Yanti, Budi, pergi ke mobil! 
Saya mau bayar. 
Yanti Budi, silakan naik mobil. 
Budi Di mana saya duduk? 
Ali Budi, saudara duduk di depan! 
Yanti Saya duduk di belakang. 
Budi Ali, mobil saudara bagus. 
Ali Ini mobil kantor. 
Yanti Jakarta— Bandung tiga jam. 
Ali Saya pikir saudara capek. 
Budi Ya, saya capek. 
Yanti Saudara bisa tidur di mobil. 


Latihan 1 
Contoh 


Itu mobil. 
Itu mobil saya. 


Ini barang. 
Ini barang saudara. 


Itu mobil. 
Ini barang. 
Itu kopi. 

Ini teh. 

Itu restoran. 
Ini adik. 

Itu bir. 

Ini kantor. 
Itu pelajaran. 
Ini lapangan. 


ow ON AUN HEWN = 


— 


Latihan 2 
datang; minum, duduk, pergi; bisa; tidur; suka, naik, mau 
Contoh 


Ali ... ke Jakarta. 
Ali pergi ke Jakarta. 


Saya ... teh. 
Saya suka teh. 


1 Ali ... ke Jakarta. 

2 Saya... teh. 

3 Budi ... dari London. 

4 Kita ... di restoran. 

5 Kita ... pergi ke Bandung. 
6 Ali ... bayar. 

7 Silakan ... mobil. 

8 Yanti ... di belakang. 

9 Saudara ... tidur di kantor. 
10 Saya ... di mobil. 


Pelajaran 1 Latihan ucapan 
Contoh 


Di mana Bandung? (Indonesia) 
Bandung di Indonesia. 
Bandung di Indonesia. 


Di mana Ali? (restoran) 
Ali di restoran. 
Ali di restoran. 


Mulai 

1 Di mana Bandung? (Indonesia) 
2 Di mana Ali? (restoran) 
Pelajaran 2 Latihan ucapan 

Contoh 


Saya dan Ali pergi ke Bandung. 
Kami pergi ke Bandung. 
Kami pergi ke Bandung. 


Kami dan saudara pergi ke London. 
Kita pergi ke London 
Kita pergi ke London. 


Mulai 


1 Saya dan Ali pergi ke Bandung. 
2 Kami dan saudara pergi ke London. 


Pelajaran dua Perjalanan ke Bandung 


Budi 
Yanti 
Ali 
Budi 
Ali 
Budi 
Yanti 
Budi 
Ali 
Yanti 
Budi 
Ali 


Ali 


Yanti 
Budi 
Ali 
Yanti 
Ali 
Yanti 
Budi 
Ali 
Budi 
Yanti 
Ali 
Budi 


Saya capek, tetapi saya tidak mau tidur. 
Mengapa saudara tidak mau tidur? 
Dia mau lihat perjalanan. 
Apa nama desa ini? 
Nama desa ini Cibinong. 
Desa ini bagus. 
Apa saudara mau berhenti? 
Mengapa kita berhenti? 
Kita bisa beli buah. 
Kami biasa beli buah di sini. 
Ya, saya suka buah. 
Di sini buah murah. 
* * * * * * * * * * 
Apa nama buah ini? 
Nama buah ini rambutan. 
Ini pepaya. 
Di London kami juga ada pepaya, tetapi mahal. 
Kami pikir di London tidak ada pepaya. 
Di Indonesia, pepaya murah. 
Kami biasa makan pepaya. 
Saya suka pepaya, mari kita beli. 
Mari kita pergi ke warung. 
Ya, kita juga bisa minum di warung. 
Kita harus pergi sekarang. 
Baik, sudah jam empat sore. 
Di mana kita makan? 
Kita makan di desa Cipanas. 
Saya suka perjalanan ini. 
Ya, daerah ini bagus. 
Orang asing suka datang ke sini. 
Saya sudah segar sekarang. 


Latihan 1 
Contoh 


Nama desa ini Cibinong. 
Apa nama desa ini? 


Nama buah itu rambutan. 
Apa nama buah itu? 


Nama desa ini Cibinong. 

Nama buah itu rambutan. 

Nama kota ini London. 

Nama kota itu Bandung. 

Nama kota ini Jakarta. 

Nama lapangan terbang itu Halim. 
Nama lapangan terbang ini Heathrow. 
Nama buah itu pepaya. 

Nama warung ini “Murah”. 

Nama desa itu Cipanas. 


eP UN AH IN = 


— 


Latihan 2 
Contoh 


Saya suka makan rambutan. 
Saya tidak suka makan rambutan. 


Kami suka makan pepaya. 
Kami tidak suka makan pepaya. 


Saya suka makan rambutan. 
Kami suka makan pepaya. 

Kita suka minum kopi. 

Saudara suka pergi ke Indonesia. 
Ali suka pergi ke desa. 

Dia suka desa ini. 

Budi suka perjalanan ini. 

Yanti suka daerah ini. 

Saya suka London. 

Kami suka Jakarta. 


ow mA NAN UN = 


— 


Pelajaran tiga Tiba di rumah 


Ali 
Yanti 
Budi 
Ali 
Budi 
Yanti 
Budi 
Yanti 
Ali 
Budi 
Yanti 
Budi 
Ali 
Yanti 
Ali 
Budi 
Ali 


Budi 
Ali 
Budi 
Yanti 
Ali 
Yanti 
Ali 
Budi 
Yanti 
Ali 
Budi 
Ali 


Kita sudah tiba di rumah kami. 

Silakan masuk, Budi. 

Oh, rumah ini bagus dan besar. 

Ini bukan rumah kami. 

Ini rumah siapa? 

Ini rumah kantor. 

Mengapa Ali buka sepatu? 

Di Indonesia, kapan saudara masuk rumah harus buka sepatu. 
Itu adat Indonesia. Ini selop untuk pakai di rumah. 
Terima kasih banyak. 

Inam, ini tuan Budi, tamu kita. 

Siapa perempuan ini? 

Inam pembantu di rumah kami. 

Inam masak dan cuci untuk kami. 

Mari Budi, saya bawa saudara lihat rumah. 

Saya mau lihat rumah ini. 

Rumah ini ada tiga kamar tidur, satu kamar tamu, kamar makan dan 
kamar duduk. 

Di mana kakus dan kamar mandi? 

Kamar kecil di samping kamar mandi, di belakang. 
Saya perlu mandi dan sikat gigi. 

Kapan Budi mandi, jangan masuk bak. 

Inam akan atur barang. 

Kami tunggu di kamar duduk. 

Inam, bawa kopi dan kueh untuk tamu. 

Saya senang dan tidak capek. 

Silakan duduk, minum kopi dan makan kueh. 
Silakan minum kopi tubruk dan makan ketan hitam. 
Kopi dan kueh ini sangat enak. 

Habis minum dan makan kita tidur. 


Latihan 1 
Contoh 


Ali buka sepatu. 
Siapa buka sepatu? 


Ini rumah kantor. 
Ini rumah siapa? 


Ali buka sepatu. 

Ini rumah kantor. 

Budi makan kueh. 

Ini kamar tidur kami. 
Kami akan atur barang. 
Itu kebun Ali. 

Yanti masuk kamar mandi. 
Itu kopi saya. 

Budi pakai selop di rumah. 
Ini rumah kami. 


SoM MAAN EWN = 


— 


Latihan 2 
bukan; tidak 
Contoh 


Ini Ali. 
Ini bukan Ali. 


Ali pergi ke Jakarta. 
Ali tidak pergi ke Jakarta. 


Ini Ali. 

Ali pergi ke Jakarta. 

Ini Ali, ... Budi. 

Kami makan buah. 

Ini kamar kita. 

Kita datang ke Bandung. 
Ini mobil kami. 

Kita tidur di sini. 

Ini rumah kantor. 

Ali dan Budi minum kopi. 


ow mA ANAN WN a 


— 


Pelajaran 3 
Contoh 


Siapa itu? 
Itu Ali. 
Itu Ali. 


Itu rumah siapa? 
Itu rumah kami 
Itu rumah kami. 


1 Siapa itu? 
2 Itu rumah siapa? 


Pelajaran 4 
Contoh 


Latihan ucapan 


Latihan ucapan 


Apakah Budi sudah makan? 
Ya, Budi sudah makan. 
Ya, Budi sudah makan. 


Apakah Ali sudah pergi ke Bandung. 
Belum, Ali belum pergi ke Bandung. 
Belum, Ali belum pergi ke Bandung. 


Mulai 


1 Apakah Budi sudah makan? 


2 Apakah Ali sudah pergi ke Bandung? 


(Ali) 


(kami) 


(Ali) 
(kami) 


(sudah) 


(belum) 


(sudah) 
(belum) 


Pelajaran empat Di rumah 


Budi 
Ali 
Budi 
Yanti 
Budi 
Ali 
Budi 
Ali 
Yanti 
Ali 

* * 
Budi 
Yanti 
Ali 
Budi 
Yanti 
Ali 
Budi 
Ali 

* * 
Yanti 
Ali 
Yanti 
Ali 
Budi 
Ali 
Budi 
Yanti 
Ali 
Budi 


Selamat pagi Ali dan Yanti. 
Selamat pagi, saya pikir saudara masih tidur. 
Saya dengar suara ayam jago dan suara mesjid. 
Ini Bandung, bukan London. 
Di London tidak ada suara ayam, tetapi ada suara gereja. 
Silakan mandi, kemudian kita sarapan. 
Di London saya tidak mandi pagi tetapi cuci muka. 
Inam, apakah ada air panas untuk tamu? 
Inam sudah masak air untuk Budi. Air untuk sikat gigi di botol. 
Mari kita makan sekarang. 
* * * * * * * * * * * 
Saya belum rasa pepaya merah, sangat enak. 
Apakah Budi mau coba nasi goreng dan mata sapi? 
Awas, nasi goreng ini pedas dan panas. 
Saya belum biasa makan pedas. 
Makanan Indonesia selalu pedas. 
Kalau pedas jangan minum. 
Saya mau lihat kebun. 
Baik, mari kita pergi. 
* * * * * * * * * * * 
Ini Amat, dia suami Inam, dia tukang kebun. 
Inam isteri Amat. 
Saya tanam bunga anggerek. 
Saya tidak suka bunga, saya suka buah. 
Ya, saudara Ali laki-laki, tetapi Yanti perempuan. 
Kami piara ayam, bebek, ikan dan kambing. 
Waduh! Ini kebun besar sekali. 
Ini biasa di Indonesia. 
Pohon tinggi itu pohon kelapa. Pohon rendah ini pohon pisang. 
Pohon itu besar, dan pohon ini kecil. 


Latihan 1 
Contoh 


Saya ada mobil. 
Saya tidak ada mobil, 


Di London ada rambutan. 
Di London tidak ada rambutan. 


PPN AN IN = 


— 


Saya ada mobil. 

Di London ada rambutan. 
Kami ada rumah besar. 

Di London ada ayam jago. 
Saya ada empat rumah. 

Di Jakarta ada pepaya. 

Yanti ada bunga anggerek. 

Di sini ada taxi. 

Saya ada isteri. 

Di London ada pohon kelapa. 


Latihan 2 
dengar; pikir; mandi; masak; makan; pergi; minum; suka; tiba; duduk 


Contoh 


Saya ... suara ayam jago. 
Saya dengar suara ayam jago. 


Kami ... Ali pergi ke Indonesia. 
Kami pikir Ali pergi ke Indonesia. 


1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 


Saya ... suara ayam jago. 

Kami ... Ali pergi ke Indonesia. 
Budi ... di Jakarta. 

Inam ... air panas untuk tamu. 
Budi dan Yanti ... di kamar duduk. 
Yanti ... di kamar mandi. 

Budi, Ali dan Yanti ... ke Bandung. 
Kami ... kopi. 

Budi dan Kami ... di restoran. 
Orang asing ... daerah ini. 


Pelajaran lima Kantor pos 


Ali Apa rencana saudara hari ini? 

Budi Saya perlu kirim surat, tukar uang dan urus tiket. 
Ali Saya harus kerja, Budi bisa pergi dengan Yanti. 
Yanti Tidak bisa, karena saya harus pergi ke sekolah. 
Budi Kalau begitu, saya harus pergi sendiri. 


Ali Kami tidak ada peta, Budi harus cari sendiri. * 
Yanti Selamat jalan Budi—sampai bertemu nanti sore. 
* * * * * * * * * * * * * * 


Budi Pak Polisi, di mana kantor pos? 

Polisi Kantor pos di jalan Asia Afrika. 

Budi Apakah jauh atau dekat dari sini? 

Polisi Mengapa saudara tidak naik delman, agak jauh jalan kaki. 

Budi Terima kasih, pak. Saya biasa jalan kaki. 

Polisi Ambil jalan ini, terus kira-kira dua ratus meter, kemudian belok kiri, 
lantas belok kanan, di sana kantor pos. 

Budi Selamat tinggal pak. 

* * * * * * * * * * * * * * 

Budi Saya mau beli perangko untuk pos udara. 

Pegawai pos Perangko di loket nomor tiga. Di sini hanya untuk kirim paket. 
Barang mahal harus kirim dengan pos tercatat. 

Budi Saya mau lima perangko dan sepuluh aerogramme untuk London. 

* * * * * * * * * * * * * * 

Budi Paket ini, satu kilo dua on. 

Pegawai pos Ongkos kirim dua ribu rupiah. 

Budi Pak, saya mau tukar uang, di mana bank? 

Pegawai pos Bank di depan kantor pos ini. 
Apakah tuan dari Inggeris? 

Budi Ya, betul pak, saya orang London. 
Terima kasih pak, saya pergi ke bank sekarang. Selamat tinggal. 

Pegawai pos Selamat jalan, saya harap saudara senang Bandung. 


Latihan 1 
Contoh 


Apakah kantor pos jauh? 
Tidak, kantor pos tidak jauh. Kantor pos dekat. 


Apakah London dekat? 
Tidak, London tidak dekat. London jauh. 


Apakah kantor pos jauh? 
Apakah London dekat? 
Apakah setasiun jauh? 

Apakah bank dekat? 

Apakah lapangan terbang jauh? 
Apakah Bandung dekat? 
Apakah rumah Ali jauh? 
Apakah sekolah dekat? 
Apakah rumah kami jauh? 
Apakah rumah kita jauh? 


SCM ONAN SEWN = 


— 


Latihan 2 
beli; tukar; cari; dari; harus; pergi; nanti sore; kirim; perlu 
Contoh 


Saya ... perangko di kantor pos. 
Saya beli perangko di kantor pos. 


Budi ... uang di bank. 
Budi tukar uang di bank. 


1 Saya... perangko di kantor pos. 

2 Budi ... uang di bank. 

3 Saya ... paket ke London. 

4 Budi ... kirim surat ke London. 

5 Kami ... perangko di loket nomor tiga. 
6 Budi ... kantor pos sendiri. 

7 Yanti ... pergi ke sekolah. 

8 Ali dan Yanti bertemu Budi ... 

9 Apakah tuan ... Inggeris? 
10 Ali dan Yanti tidak ... ke kantor pos. 


13 


Pelajaran 5 Latihan ucapan 
Contoh 


Saya biasa jalan kaki. (tidak) 
Saya tidak biasa jalan kaki. 
Saya tidak biasa jalan kaki. 


Budi biasa naik delman. (belum) 
Budi belum biasa naik delman. 
Budi belum biasa naik delman. 


Mulai 

1 Saya biasa jalan kaki. (tidak) 
2 Budi biasa naik delman. (belum) 
Pelajaran 6 Latihan ucapan 

Contoh 

Ali kawan saya. (bukan) 


Ali bukan kawan saya. 
Ali bukan kawan saya. 


Dia pergi ke Jakarta. (tidak) 
Dia tidak pergi ke Jakarta. 
Dia tidak pergi ke Jakarta. 


Mulai 
1 Ali kawan saya. (bukan) 
2 Dia pergi ke Jakarta. (tidak) 
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Pelajaran enam Di bank 


Budi Selamat siang nona, saya mau tukar uang. 
Pegawai bank Selamat siang tuan, saya bisa tolong tukar travel cheque dan 
uang kontan. 


Budi Berapa kurs pon Inggeris hari ini? 

Pegawai bank Saya ada daftar kurs hari ini. 

Budi Tolong tukar lima puluh pon. 

Pegawai bank Tuan mau uang besar atau uang kecil. 

Budi Saya mau separoh uang besar dan separoh uang kecil. 

Pegawai bank Ini uang tuan. Apakah tuan cari travel biro? 

Budi Ya, terima kasih, saya tahu travel biro di samping bank ini. 

* * * * * * * * * * * * * * 
Pegawai travel biro Silakan duduk tuan, saya masih ada tamu. 

Budi Apakah saya boleh pinjam koran? 


Pegawai travel biro Ya, silakan, di meja itu ada beberapa surat kabar dan 
brosur dan lain-lain ... 
Mari, silakan duduk tuan. 


Budi Ini tiket saya dan saya harus pulang bulan depan tanggal tiga. 

Pegawai travel biro Boleh saya lihat karcis tuan? Oh, tuan mau pulang ke 
London? 
Oh, saudara Budi tinggal di rumah Ali di kampung Dago. 

Budi Memang, kenapa? 

Pegawai travel biro Ali kawan saya, kami teman sekolah. 

Budi Oh bagus, bagaimana dengan tiket saya? 

Pegawai travel biro Oh, jangan kuatir, saya mampir ke rumah Ali nanti sore 
jam lima. 

Budi Baik, saya ada di rumah nanti malam. Terima kasih sampai 
bertemu nanti malam. 

* * * * * * * * * * * * * * 

Budi Berapa harga satu bungkus rokok ini, dan korek api? 

Tukang rokok Ini rokok Inggeris, kenapa tuan tidak coba rokok kretek? 

Budi Saya lihat ada beberapa cap, mana yang enak? 

Tukangrokok Saya pikir yang ini enak. 

Budi Enak sekali rokok ini, tetapi sangat mahal. Di mana restoran 


Indonesia yang baik? 
Tukang rokok Itu, di seberang jalan, di sana ada banyak rumah makan. 


Latihan 1 
Contoh 


Tuan-tuan mau tukar apa? (uang) 
Kami mau tukar uang 


Saudara-saudara mau cari apa? (travel biro) 
Kami mau cari travel biro. 


— 


Tuan-tuan mau tukar apa? (uang) 
Saudara-saudara mau cari apa? (travel biro) 
Bapak-bapak mau pinjam apa? (koran) 

Pegawai travel biro mau lihat apa? (karcis Budi) 
Saudara mau beli apa? (rokok) 

Budi mau naik apa? (delman) 

Bapak mau beli rokok apa? (kretek) 

Saudara mau separoh uang apa? (uang besar) 
Yanti dan Budi mau naik apa? (taxi) 

10 Tuan mau cari restoran apa? (Indonesia) 


PPN AN wn 


Latihan 2 
Contoh 


Berapa harga rokok ini? (dua ratus rupiah) 
Harga rokok ini dua ratus rupiah. 


Berapa jauh kampung Dago? (sepuluh kilometer) 
Kampung Dago sepuluh kilometer. 


Berapa harga rokok ini? (dua ratus rupiah) 

Berapa jauh kampung Dago? (sepuluh kilometer) 

Berapa ongkos ke Jakarta? (dua ribu rupiah) 

Berapa orang datang ke Bandung? (tiga orang) 

Berapa banyak rumah saudara? (lima) 

Berapa orang adik saudara? (dua orang) 

Berapa bungkus rokok saudara beli? (tiga bungkus) 

Berapa harga tiket ke Bandung? (seribu rupiah) 

Berapa surat kabar saudara mau pinjam? (dua surat kabar). 
Berapa orang mau pergi ke London? (enam orang) 


GOWO I NINANG UN = 


—- 


Pelajaran tujuh Di restoran 


Pelayan Silakan duduk tuan. Berapa orang semua? 


Budi Saya sendiri saja. Boleh saya lihat daftar makanan? 

Pelayan Ini daftar makanan, tuan mau pesan apa? 

Budi Saya mau bir, tetapi apakah ada minuman lain yang lebih enak? 

Pelayan Ada air jeruk, es kopyor dan es alpokat. 

Budi Yang mana paling enak? 

Pelayan Air jeruk enak, es kopyor lebih enak, tetapi alpokat yang paling 
enak. 

Budi Kalau begitu, saya pesan alpokat. 


Pelayan Ada makanan sedikit pedas, pedas, lebih pedas, juga ada yang 
paling pedas. 


Budi Saya belum biasa makanan pedas, saya mau yang sedikit pedas. 

Pelayan Ada gado-gado, sate, nasi goreng, nasi rames, juga ada sambal ikan 
dan telur. 

Budi Saya minta gado-gado, sate kambing dan nasi rames. 

* * * * * * * * * * * * * * 

Pelayan Ini makanan yang tuan pesan. Selamat makan. 

Budi Di mana pisau, garam dan merica? 


Pelayan Kami hanya pakai sendok dan garpu saja, garam dan merica sudah 
di dalam makanan. 


* * * * * * * * * * * * * * 
Budi Makanan ini enak sekali. 

Pelayan Terima kasih, saya harap saudara datang kembali. 

Budi Tentu, berapa harga makanan ini? 


Pelayan Harganya ada di bon ini. 
Saudara bayar kepada kasir. 
Di mana rumahnya, apakah perlu saya panggil taxi? 


Budi Taxi ongkosnya mahal, saya naik delman saja. 

* * * * * * * * * * * * * * 
Tukang delman Tuan mau ke mana? 

Budi Ke kampung Dago, bung. Berapa ongkosnya? 

Tukang delman Ongkosnya murah. Lima ratus rupiah saja. 

Budi Apa nama jalan ini? 

Tukang delman Namanya jalan Kartini. 

Budi Saya senang naik delman, sayang di London tidak ada lagi. 


Latihan 1 
Contoh 


Nama dia Ali. 
Namanya Ali. 


Ongkos ke Jakarta dua ratus rupiah. 
Ongkosnya dua ratus rupiah. 


Nama dia Ali. 

Ongkos ke Jakarta dua ratus rupiah. 
Nama dia Yanti dan nama dia Budi. 
Harga buku itu murah. 

Rumah dia di Jakarta. 

Nama kota itu London. 

Nama jalan itu Jalan Kartini. 

Nama tuan itu Budiman. 

Nama orang itu Suarti. 

Rumah dia jauh. 


CoM ONAN PWN = 


— 


Latihan 2 
Contoh 


Buku ini besar. 
Buku ini lebih besar. Buku itu paling besar. 


Hotel ini murah. 
Hotel ini lebih murah. Hotel itu paling murah. 


Buku ini besar. 

Hotel ini murah. 

Kota ini jauh. 

Rokok ini mahal. 
Makanan ini enak. 

Delman ini bagus. 

Setasiun ini dekat. 

Orang ini baik. 

Lapangan terbang ini kecil. 
Orang ini capek. 


GOG AI NIN NG WN = 


— 


Pelajaran 7 Latihan ucapan 
Contoh 


Makanan ini enak. (lebih) 
Makanan itu lebih enak. 
Makanan itu lebih enak. 


Jalan ini lebih besar. (paling) 
Jalan itu paling besar. 
Jalan itu paling besar. 


Mulai 

1 Makanan ini enak. (lebih) 
2 Jalan ini lebih besar. (paling) 
Pelajaran 8 Latihan ucapan 

Contoh 

Buku ini mahal. (terlalu) 


Buku ini terlalu mahal. 
Buku ini terlalu mahal. 


Ali datang ke rumah saya. (juga) 
Ali juga datang ke rumah saya. 
Ali juga datang ke rumah saya. 


Mulai 
1 Buku ini mahal. (terlalu) 
2 Ali datang ke rumah saya. (juga) 
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Pelajaran delapan Percakapan 


Ali 
Budi 
Ali 
Budi 
Ali 
Budi 
Ali 
Budi 
Ali 
Budi 
Ali 
Budi 
Ali 
Budi 
Ali 


Budi 
Yanti 
Ali 
Yanti 
Budi 
Ali 
Budi 
Yanti 
Budi 
Yanti 


Ali 

Budi 

Ali 
Yanti 


Eh, Budi, berapa ongkos delman itu? 

Lima ratus rupiah dari jalan Kartini. Kenapa? 

Oh, terlalu mahal, lain kali harus tawar. 

Berapa biasanya? Saya pikir itu murah. 

Biasanya tiga ratus rupiah sudah cukup. 

Tidak apa, saya harus bayar uang sekolah. 

Ke mana Budi pergi hari ini? 

Saya tukar uang, kirim surat dan paket, kemudian makan di restoran. 
Apakah Budi tidak lupa sesuatu? 

Ya, saya urus karcis pulang di travel biro, dan bertemu kawan Ali. 
Siapa namanya? 

Saya tidak tahu, saya lupa, katanya dia kenal baik dengan Ali. 
Awas, lain kali jangan terlalu percaya kepada orang asing. 

Dia bukan orang pinggir jalan, dia pegawai travel biro. 

Budi untung, karena Sutanto betul teman saya, kalau tidak Budi bisa 
rugi. 

Saya percaya orang Indonesia semua baik. 

Ya, Budi nasib baik, di Indonesia juga ada orang yang tidak jujur. 
Ini dia karcis Budi, semuanya sudah beres. 

Budi makan siang di mana? 

Di restoran dekat travel biro. 

Di situ mahal, mengapa tidak makan di warung? 

Tidak apa, lain kali kita makan di warung. 

Saya cerita tentang Budi kepada murid-murid saya di sekolah. 
Apakah saya boleh datang ke sekolah? 

Mereka semua, murid-murid dan guru-guru, ingin bertemu dengan 
saudara. 

Mereka ingin coba bicara bahasa Inggeris dengan Budi. 

Oh, tidak, saya mau latih bahasa Indonesia dengan mereka. 
Tentang itu, kita bisa musyawarah. 

Mari kita minum kopi dan makan kelepon. 
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Latihan 1 
Contoh 


Dari Jakarta saya pergi ke Bandung. 
Dari Jakarta kemudian saya pergi ke Bandung. 


Kalau begitu, saya mandi dan makan. 
Kalau begitu, saya mandi kemudian makan. 


Dari Jakarta saya pergi ke Bandung. 

Kalau begitu, saya mandi dan makan. 

Dari toko kami pergi ke warung. 

Kalau begitu, saya minum kopi dan tidur. 

Dari rumah Ali saya pergi ke rumah Yanti. 

Kalau begitu, saya urus karcis dan beli rokok. 

Dari sini saya pergi ke sana. 

Kalau begitu, saya makan gado-gado dan minum es kopyor. 
Dari rumah kami pergi ke lapangan terbang. 

Kalau begitu, saya minum kopi tubruk dan makan kelepon. 


Cc. uh UN = 


Latihan 2 
latih; lupa; teman; boleh; tentang; sudah; coba; bisa; kemudian; betul 
Contoh 


Saya ... di mana rumahnya. 
Saya lupa di mana rumahnya. 


Budi ingin ... bahasa Indonesia. 
Budi ingin latih bahasa Indonesia. 


Saya ... di mana rumahnya. 

Budi ingin ... bahasa Indonesia. 

Saudara ... datang ke sekolah saya. 

Yanti bicara ... Budi kepada murid-murid dan guru-guru di sekolah. 
Ali dan Yanti ... Budi. 

Karcis Budi ... beres. 

Budi ingin ... kelepon. 

Kita ... minum kopi di warung itu. 

..., dia teman saya. 

Dari Jakarta ... kami pergi ke Bandung. 


GOG I NAN WN — 


— 
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Pelajaran sembilan Bertamu 


Ali Bagaimana kalau malam ini kita bertamu ke rumah Mas Sutanto? 

Budi Saya setuju. Apakah dia tahu kita akan datang malam ini? 

Ali Tidak perlu, kita datang saja. 

Yanti Saya tidak bisa ikut, kalian saja pergi, karena saya banyak kerja 
untuk sekolah. 

Ali Baiklah, kalau begitu kami saja pergi. 

Yanti Apakah kalian makan di rumah nanti malam? 

Ali Belum tentu, tapi saya pikir kami makan di luar. 

Budi Ali, bagaimana pakaian saya untuk bertamu? 

Ali Ini sudah cukup, kemeja, celana dan sepatu. Jangan pakai selop. 

Budi Ini kesempatan pertama untuk saya lihat Bandung malam hari. 

* * * * * * * * * * * * * * 

Ali Bung, kasi bensin sepuluh liter! 

Tukang bensin Baik, apakah bapak tidak perlu oli dan lain-lain? 

Ali Saya pikir tidak, karena tadi pagi supir saya sudah periksa semua, 
kecuali bensin. 

Budi Bung, berapa? 

Ali Jangan, biar saya yang bayar, Budi tamu saya. 

Budi Nanti saya bayar makanan di restoran. 

Ali Budi, tunggu saja di mobil, saya mau beli buah untuk anak-anak 
Sutanto. 

* * * * * * * * * * * * * * 


Nyonya Sutanto Mas, pak Ali datang dengan temannya. 

Sutanto Silakan masuk, Tini, lekas masak air. 

Ali Di mana anak-anak? 

Sutanto Ali, kenapa bawa buah-buahan begitu banyak? 
Anak-anak belajar di kamar sebelah. 

Budi Terima kasih saudara Sutanto. Saya senang karena tiket saya sudah 
beres. 

Sutanto Oh, tidak apa-apa. Jangan panggil saya saudara, Sutanto saja. 

Nyonya Sutanto Mas, makanan sudah siap. Ajak tamunya. 

Sutanto Mari kita ke kamar makan. 

Nyonya Sutanto Jangan takut, saya tidak masak makanan pedas. 

Budi Kalau begini, saya bisa lekas gemuk. 

Sutanto Nanti, kalau Budi pulang, orang London akan heran. 
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Latihan 1 
Contoh 


Ke mana saudara dan Ali pergi? 
Ke mana kalian pergi? 


Ke mana saudara Ali dan saudara Budi pergi? 
Ke mana mereka pergi? 


— 


Ke mana saudara dan Ali pergi? 

Ke mana saudara Ali dan saudara Budi pergi? 
Di mana saudara dan Budi makan? 

Di mana saudara Ali dan saudara Budi makan? 
Ke mana saudara dan Budi datang? 

Ke mana tuan Budi dan tuan Ali naik mobil? 
Di mana Budi dan Ali tidur? 

Di mana tuan Susanto dan anak-anak duduk? 
Ke mana Yanti dan saudara pergi? 

Ke mana polisi dan tuan Budi pergi? 


(a a a NAN UN 


kem 


Latihan 2 


bertamu; setuju; jangan; bayar; tunggu; masak; kapan; tidak apa-apa; orang; 
anak-anak 


Contoh 


Ali dan Budi pergi ... ke rumah tuan Susanto. 
Ali dan Budi pergi bertamu ke rumah tuan Susanto, 


... takut, saya tidak masak makanan pedas. 
Jangan takut, saya tidak masak makanan pedas. 


1 Ali dan Budi pergi ... ke rumah tuan Susanto. 
2 ... takut, saya tidak masak makanan pedas. 
3 Budi ... pergi naik mobil ke Bandung. 
4 Di mana ... belajar? 

5 Siapa... makanan di restoran? 
6 ..., jangan panggil saya bapak. 
7 Saya ... Inggeris, bukan orang Indonesia. 
8 ... saudara pulang ke London. 
9 Budi... Ali di mobil. 

10 Susanti ... nasi untuk tamu. 
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Pelajaran 9 Latihan ucapan 
Contoh 
Saya pergi ke Jakarta besok. 


Saya belum tentu pergi ke Jakarta besok. 
Saya belum tentu pergi ke Jakarta besok. 


Siapa akan bayar makanan? 
Siapa yang akan bayar makanan? 
Siapa yang akan bayar makanan? 


Mulai 


1 Saya pergi ke Jakarta besok. 
2 Siapa akan bayar makanan? 


Pelajaran 10 Latihan ucapan 
Contoh 


Rumah Ali di Bandung. 
Di mana rumah Ali? 
Di mana rumah Ali? 


Budi pergi ke Indonesia. 
Ke mana Budi pergi? 
Ke mana Budi pergi? 


Mulai 


1 Rumah Ali di Bandung. 
2 Budi pergi ke Indonesia. 


(belum tentu) 


(yang) 


(belum tentu) 
(yang) 
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10 Pelajaran sepuluh Bicara tentang sekolah 


Ali 
Budi 


Yanti 


Ali 
Budi 


Ali 
Budi 
Ali 
Yanti 


Budi 
Yanti 
Budi 


Ali 


Yanti 


Ali 
Yanti 
Ali 
Budi 
Yanti 
Ali 
Yanti 
Budi 
Yanti 
Ali 
Budi 
Yanti 
Budi 
Ali 
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Bagaimana pengalaman Budi hari ini di sekolah? 

Sangat menarik. Saya bertemu dengan kepala sekolah, guru-guru dan 
murid-murid. 

Mereka semua suka Budi dan mereka gembira kalau Budi mau datang 
lagi. 

Tentu saja, mereka ingin latihan bahasa Inggeris. 

Sebaliknya, saya ingin latihan bahasa Indonesia. Saya pikir Yanti 
seorang guru yang baik. 

Bagaimana Budi tahu tentang itu? 

Saya bicara dengan kepala sekolah dan wakilnya. Mereka puji Yanti. 
Yanti guru di sekolah dasar. 

Murid-murid mulai dari sekolah dasar, kemudian Sekolah Menengah 
Pertama, dan Sekolah Menengah Atas. 

Umur berapa mulai masuk sekolah dan umur berapa selesai SMA? 
Sekolah dasar enam tahun, SMP tiga tahun dan SMA tiga tahun. 
Kalau begitu, dua belas tahun untuk tamat SMA. Setelah itu ke 
mana? 

Ke Akademi, atau Universitas. Akademi biasanya tiga tahun dan 
Universitas lima tahun. 

Kami juga ada sekolah kejuruan di semua bidang. Kami juga ada 
sekolah internasional. 

Saya juga kadang-kadang pergi ke sekolah Yanti. 

Ya, tidak untuk bertemu murid, tetapi bertemu ibu guru. 

Yanti, jangan buka rahasia, dong! 

Saya lihat ada lapangan tenis di sekolah. Saya suka main tenis. 

Ali juga main tenis di sana, tetapi bukan untuk olahraga. 

Di mana-mana sama saja, lekas dapat teman! 

Teman wanita atau teman pria? 

Kapan kita bisa pergi main tenis di sana? 

Jangan buru-buru, nanti kami atur. 

Jangan lupa saya juga mau ikut main tenis. 

Apakah ada olahraga lain? Saya dengar orang Indonesia suka olahraga. 
Indonesia juara bulutangkis di dunia. 

Saya lihat di kejuaraan All England, mereka luar biasa hebat. 

Mari kita istirahat, saya pikir Budi capek. 


Latihan 1 1 0 


Contoh 


Saya bertemu guru-guru dan murid-murid. 
Saya bertemu banyak guru dan banyak murid. 


Di London ada mobil-mobil, 
Di London ada banyak mobil, 


— 


Saya bertemu guru-guru dan murid-murid. 

Di London ada mobil-mobil. 

Di Indonesia, saya lihat sekolah-sekolah dan toko-toko. 
Di kampung itu ada rumah-rumah dan warung-warung. 
Saya pergi ke Universitas-Universitas di Indonesia. 

Di sana ada kapal terbang-kapal terbang. 

Saya melihat beca-beca di Jakarta. 

Dia pergi ke toko-toko di Indonesia. 

Kami membeli buku-buku di toko itu. 

Kita pergi ke kota-kota di Indonesia. 


(a a NAN BN 


— 


Latihan 2 
dengan; naik 
Contoh 


Saya pergi ... Ali. 
Saya pergi dengan Ali 


Mereka datang ... beca. 
Mereka datang naik beca. 


1 Saya pergi ... Ali. 

2 Mereka datang ... beca. 

3 Saya akan pergi ... kalian. 

4 Kita bicara ... wakilnya. 

5 Adik saya suka ... delman. 

6 Kami pergi ke Bandung ... kereta-api. 
7 Kami naik kereta-api ... mereka. 

8 Di mana kita ... bis. 

9 Kemarin saya bertemu ... ibu guru. 

0 ... siapa saudara makan di restoran? 


— 
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11 


Pelajaran sebelas Berbelanja 


Yanti Mari kita ke toko. 

Budi Baik, saya ingin lihat toko. 

Ali Saya mau ikut, tetapi harus berpakaian dulu. 

Yanti Dengan apa kita ke toko? 

Ali Kita pergi bermobil, lebih enak. 

Budi Mengapa kita tidak berbecak? 

Yanti Kita tidak bisa bertiga berbecak. 

Budi Bagaimana kalau kita berjalan kaki saja? 

Yanti Berjalan ke toko terlalu jauh dan berkeringat. 

Budi Saya suka lihat Ali berkemeja batik dan berpeci. 
Saya juga mau beli. 


* * * * * * * * * * * * * 
Ali Kita berhenti di depan toko ini, karena toko ini langganan kami. 
Pelayan toko Selamat pagi, silakan masuk. 

Ali Selamat pagi, di mana pak Bambang? 


Budi Ali, siapa pak Bambang? 

Ali Toko ini miliknya. Saya kena! baik dengan dia. 

Pelayan toko Pak Bambang ke luar, jangan kuatir, saya tahu pak Ali 
berlangganan di sini. Saya akan beri barang bagus dengan harga 
istimewa. 

Yanti Kami mau beli pakaian untuk tuan Budi. 

Budi Saya suka kemeja batik berwarna hijau. 


Pelayan toko Kami ada banyak warna, merah, biru, coklat, hitam, kuning dan 


lain-lain. 
Budi Kenapa yang ini lebih mahal daripada yang itu? 
Ali Memang begitu, ini batik asli, yang itu batik cap dan yang di sana 


batik mesin. 
Budi Saya mau dua batik asli, tiga batik cap dan beberapa batik pabrik. 
Yanti Saya pikir kemeja ini terlalu kecil untuk Budi. 
Pelayan toko Kami ada kemeja besar ukuran Eropa. 
Budi Baik, tetapi saya mau satu kemeja berbunga. 
Yanti Budi, harus beli sarong pelekat untuk pakai di rumah. 
Budi Itu usul baik. 
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Latihan 1 11 


Contoh 


Kita pergi naik mobil. 
Kita pergi bermobil. 


Ali pakai kemeja batik. 
Ali berkemeja batik. 


Kita pergi naik mobil. 

Ali pakai kemeja batik. 

Kami naik kereta-api ke Bandung. 
Budi pakai selop di rumah. 

Kita naik beca ke kota. 

Ali pakai peci hitam. 

Dia naik delman ke kampung. 

Ali pakai sepatu coklat. 

Kami naik kapal terbang dari London. 
Budi pakai sarong merah. 


Pe N AN IN — 


Latihan 2 


tetapi; ikut; bermobil; bertiga; milik; merah; karena; lebih murah; berhenti; 
terlalu 


Contoh 


Saya mau ...,tetapi saya harus makan dulu. 
Saya mau ikut, tetapi saya harus makan dulu. 


Kita ... akan pergi ke Jakarta naik mobil. 
Kita bertiga akan pergi ke Jakarta naik mobil 


1 Saya mau ...,tetapi saya harus makan dulu. 

2 Kita ... akan pergi ke Jakarta naik mobil. 

3 Siapa ... ke Bandung? 

4 Rumah ini bukan ... saya. 

5 Ali berkemeja ... 

6 Saya mau pergi ke toko, ... saya mau beli kemeja batik. 
7 Batik ini ... daripada batik itu. 

8 Dia mau ikut,... dia harus berpakaian dulu. 

9 Mobil kami ... di depan rumah. 

0 Kota itu ... jauh dari rumah kita. 


— 


29 


11 


12 


Pelajaran 11 Latihan ucapan 
Contoh 


Kami tiga pergi ke Bandung. 
Kami bertiga pergi ke Bandung. 
Kami bertiga pergi ke Bandung. 


Kami naik mobil ke Bandung. 
Kami bermobil ke Bandung. 
Kami bermobil ke Bandung. 


1 Kami tiga pergi ke Bandung. 
2 Kami naik mobil ke Bandung. 


Pelajaran 12 Latihan ucapan 
Contoh 


Di London banyak orang muda. 
Di London banyak orang tua. 
Di London banyak orang tua. 


Di sekolah banyak orang tua. 
Di sekolah banyak orang muda. 
Di sekolah banyak orang muda. 


Mulai 


1 Di London banyak orang muda. 
2 Di sekolah banyak orang tua. 
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(tiga) 


(mobil) 


(tiga) 
(mobil) 


Pelajaran dua belas Di pasar 12 


Budi Saya heran, saya beli pakaian baru begitu murah. 

Yanti Ya, karena kami langganan lama, kalau Budi pergi sendiri, pasti 
lebih mahal. 

Ali Sebab kita langganan lama, jadi kita tidak perlu tawar. 

Budi Apakah pak Bambang orang muda? 

Ali Bukan, pak Bambang orang tua, anaknya kawan saya waktu 
sekolah. 

Yanti Jangan takut, Budi, pak Bambang akan kirim barang-barang itu ke 
rumah kita. 

Ali Sekarang kita ke pasar, Budi lihat bagaimana kami beli barang. 

Yanti Karena kita tidak kenal orang di pasar, kita harus tawar dan pilih 
barang ... 


Bung, berapa harga mangga ini? 
Tukang buah Mangga ini paling enak, satu seratus perak, sepuluh, sembilan 


ratus. 

Yanti Waduh, kok mahal sekali, lagipula mangga ini muda. 

Tukang buah Oh tidak, mangga ini sudah tua dan matang di pohon, bukan 
diperam. 

Yanti Boleh saya coba? 

Tukang buah Boleh saja, nona pasti suka ... Silakan. 

Yanti Sedikit kecut, tetapi tidak apa, kalau bisa, enam ratus rupiah 
sepuluh. 

Tukang buah Waduh, rugi saya, sudahlah, delapan ratus. 

Yanti Kalau boleh tujuh ratus, saya beli, kalau tidak saya cari yang lain. 

Tukang buah Baiklah, rugi sedikit tidak apa, asal nona datang lagi kapan- 
kapan. 

Budi Bau apa ini? Apakah ini bau buah atau bau sampah? 

Ali Oh, itu bukan bau, itu wangi durian, raja buah. 

Yanti Seperti keju, kapan di makan enak sekali. 

Budi Biar saya yang beli durian. 

Ali Jangan Budi, saudara belum pandai pilih dan tawar. 

Budi Ya, saudara benar. Di London tidak boleh tawar. 

Yanti Kalau begitu, saya mau jadi tukang buah di London, saya bisa 
kaya. 
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Latihan 1 
Contoh 


Rumah ini bukan rumah baru. 
Rumah ini rumah lama. [Rumah ini lama. 


Mobil ini bukan mobil baru. 
Mobil ini mobil lama. Mobil ini lama. 


Rumah ini bukan rumah baru. 

Mobil ini bukan mobil baru. 

Sepatu ini bukan sepatu baru. 

Kemeja batik ini bukan kemeja batik baru. 
Peci ini bukan peci baru. 

Bis ini bukan bis baru. 

Selop ini bukan selop baru. 

Sarong ini bukan sarong baru. 

Setasiun ini bukan setasiun baru. 

Buku ini bukan buku baru. 


eP NING UN — 


— 


Latihan 2 
lama; baru; tua; muda 
Contoh 


Rumah ini bukan rumah baru, rumah ini rumah ... 
Rumah ini bukan rumah baru, rumah ini rumah lama. 


Ali dan Budi bukan kawan baru, mereka kawan ... 
Ali dan Budi bukan kawan baru, mereka kawan lama. 


1 Rumah ini bukan rumah baru, rumah ini rumah ... 
2 Ali dan Budi bukan kawan baru, mereka kawan ... 
3 Pak Bambamg bukan orang muda, dia orang ... 

4 Saya sudah lama datang, tetapi Ali ... datang. 

5 Saudara tidak boleh makan mangga ... 

6 Ali dan Yanti sudah ... tinggal di Bandung. 

7 Di London banyak rumah ... 

8 Siapa lebih ..., Ali atau Budi? 

9 Yanti lebih ... daripada Ali. 

0 Saya ada pakaian, saya tidak perlu pakaian ... 


— 
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Pelajaran tiga belas Waktu 


Yanti 
Budi 
Ali 
Yanti 
Budi 
Yanti 
Budi 


Ali 


Yanti 


Budi 
Ali 
Budi 
Yanti 
Budi 


Ali 
Yanti 
Ali 
Budi 
* 

Ali 
Budi 


Ali 


Budi 


Ali 
Budi 


Pukul berapa sekarang? 
Sekarang jam empat, kau mau pergi ke mana? 
Menurut jam saya, sekarang pukul empat lewat sepuluh menit. 
Heran, jam saya, jam empat kurang lima. 
Kita bertiga punya waktu berbeda. 
Kalau begitu, jam siapa yang benar dan jam siapa yang salah? 
Saya pikir jam saya betul karena tadi pagi saya cocokkan dengan 
radio, waktu itu, jam enam lebih seperempat. 
Oh, ya, saya ingat setiap Sabtu sore, Yanti mengurus anak-anak 
sekolah berolahraga. 
Saya terlambat, saya harus pergi sekarang, sampai jumpa nanti 
malam. 
Tunggu sebentar, saya mau ganti pakaian. 
Apakah saudara ada janji? 
Saya ada janji dengan Sri untuk main tenis. 
Jam berapa janjimu? 
Janjiku, aku harus ada di lapangan tenis jam setengah empat sore, jadi 
saya masih ada waktu setengah jam. 
Kamu sudah terlambat setengah jam. 
Nah, kau salah mengerti waktu Indonesia. 
Jangan kuatir, jam karet biasa di sini. 
Saya malu, saya harus buru-buru naik taksi. 
* * * * * * * * * * * * 
Apakah kau bertemu dengan Sri? 
Ya, saya sampai di sana jam setengah lima kurang sepuluh, Sri tiba 
pukul setengah lima lewat lima. 
Di sini hujan turun pukul lima kurang seperempat, kebun banjir dan 
becek. 
Di sana juga hujan lebat, dengan kilat, guntur, awan hitam dan gelap 
dan dingin. Kami berteduh di warung. 
Saya suka Sri, dia manis dan baik. 
Ya, dia cantik sekali, dan malam Senin kami janji ke bioskop. 
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13 


13 Latihan 1 


Contoh 


Jam saya pukul tiga. 
Jamku pukul tiga. 


Janji kamu jam enam. 
Janjimu jam enam. 


1 Jam saya pukul tiga. 

2 Janji kamu jam enam. 

3 Kawan saya datang jam dua belas. 

4 Ayah kamu pulang pukul dua. 

5 Mobil saya tiba jam satu. 

6 Kerata api kamu berangkat jam dua. 

7 Di mana adik saudara besok jam delapan? 

8 Dia akan datang ke rumah kamu besok. 

9 Murid-murid kamu suka makan jam enam sore. 
10 Guru-guru saya akan ke rumah saya hari Senin. 


Latihan 2 
aku, kamu, ku, mu, kau 
Contoh 


Jam ... pukul satu. 
Jamku/Jammu pukul satu. 


Dengan siapa ... datang? 
Dengan siapa kamu/kau datang? 


1 Jam ... pukul satu. 

2 Dengan siapa... datang? 

3 Apakah ... mengurus anak-anak sekolah sore ini? 
4 ... tidak janji dengan kau. 

5 ... mau pergi main tenis. 

6 Di mana rumah ...? 

7 Nah, ... salah mengerti waktu Indonesia. 

8 ... pikir... terlambat setengah jam. 

9 ... harus pergi sekarang! 

10 Dengan apa... pergi ke lapangan olahraga? 
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Pelajaran 13 Latihan ucapan 1 
Contoh 3 


Dia datang jam tujuh kurang lima. (lewat) 
Tidak, dia datang jam tujuh lewat lima. 
Tidak, dia datang jam tujuh lewat lima. 


Mereka pergi pukul setengah lima lewat lima. (kurang) 
Tidak, mereka pergi pukul setengah lima kurang lima. 
Tidak, mereka pergi pukul setengah lima kurang lima. 


Mulai 

1 Dia datang jam tujuh kurang lima. (lewat) 

2 Mereka pergi pukul setengah lima lewat lima. (kurang) 

Pelajaran 14 Latihan ucapan 14 
Contoh | 


Hari ini Minggu tanggal dua September. 
Besok Senin tanggal tiga September. 
Besok Senin tanggal tiga September. 


Besok Senin tanggal lima Aperil. 
Hari ini Minggu tanggal empat Aperil. 
Hari ini Minggu tanggal empat Aperil. 


Mulai 


1 Hari ini Minggu tanggal dua September. 
2 Besok Senin tanggal lima Aperil. 
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1 4 Pelajaran empat belas Keluar 


Ali 


Yanti 


Budi 
Ali 
Budi 
Yanti 
Budi 
Yanti 
Budi 
* 
Yanti 
Ali 
Yanti 
Ali 


Budi 
Yanti 
Budi 


Ali 


Yanti 
Budi 


Ali 
Yanti 
Budi 
Ali 


Yanti 


Ali 
Budi 
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* 


Sekarang hari Minggu, tanggal satu Aperil, saya harus pergi ke arisan, 
nanti malam jam tujuh tiga puluh. 
Ya, arisan bulan ini di rumah ibu Sani, tetapi sayang Budi tidak bisa 
turut. 
Kenapa tidak? Saya tidak ada kerja apa-apa. 
Tunggu dulu, saya ingat kau ada janji dengan Sri. 
Bukan malam ini, besok malam, malam Senin. 
Ya, ini malam Senin. Hari Minggu malam Senin. 
Saya memang tolol, ya karena saya malu bertanya. 
Malu bertanya, sesat di jalan. 
Terima kasih, kalau begitu, saya harus segera pergi ke rumah Sri. 

* * kl * * * * * * * * * 
Ali, siapa dapat arisan tadi malam? 
Siapa lagi, saya. Nasib baik. Ada tamu yang bawa untung baik. 
Apakah Budi masih tidur? Kita mau sarapan. 
Tidak, dia duduk di kebun di belakang rumah. Mandi matahari. Dia 
seperti orang bule. 
Badan saya segar. Siang ada matahari—malam ada bulan terang. 
Budi, kau pulang jam berapa tadi malam? 
Kira-kira jam dua belas malam. Kami nonton pilem dan makan di 
rumah Sri. 
Itu bagus. Mereka orang berpendidikan. Ayah Sri dokter dan 
abangnya dokter gigi. 
Apakah Budi bertemu dengan mereka? 
Ya, kami makan bersama, dan mereka pandai berbahasa Inggeris dan 
Belanda. 
Kita bisa undang mereka ke sini. Kita bisa main catur atau bridge. 
Sri pintar. Dia jago Scrabble di sekolah kami. 
Scrabble dalam bahasa Indonesia? 
Oh, tidak, Scrabble cara yang paling baik untuk belajar bahasa 
Inggeris. 
Ayo, kita sarapan dulu, barangkali kopinya sudah dingin. 
Baik, nona. Ayo Budi. 
Ya, benar, saya juga sudah lapar. 


Latihan 1 1 4 


Contoh 


Budi tidur. (masih) 
Budi masih tidur. 


Apakah Budi masih tidur? (memang) 
Memang, Budi masih tidur. 


1 Budi tidur. (masih) 

2 Apakah Budi masih tidur? (memang) 

3 Ali makan. (masih) 

4 Apakah Ali masih makan. (memang) 

5 Yanti mandi. (masih) 

6 Apakah Yanti masih mandi? (memang) 
7 Sri main tenis. (masih) 

8 Apakah Sri masih main tenis? (memang) 
9 Ayah baca surat. (masih) 

10 Apakah ayah masih baca surat? (memang) 
Latihan 2 


sekarang, nanti malam, tadi pagi, sibuk, ingat, apa-apa, bersama, segera, sesat, 
catur 


Contoh 


Pukul berapa ...? 
Pukul berapa sekarang? 


... saya tidak sarapan. 
Tadi pagi saya tidak sarapan. 


1 Pukul berapa ...? 

... saya tidak sarapan. 

Kami tidak kerja ... 

Hari ini kami... 

Saya tidak ... siapa namanya. 

... Budi akan pergi ke rumah Sri. 
Sri jago main ... 

Kita pergi ... mereka ke Bali. 
Saya selalu ... di London. 
Mereka harus datang ... 


SCM ONAN EWN 


— 
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1 5 Pelajaran lima belas Kebun Raya Bogor 


Ali 


Yanti 
Budi 


Yanti 


Yanti 
Budi 


Yanti 
Budi 
Yanti 
Budi 
Yanti 


Budi 
Yanti 


Budi 
Yanti 


Budi 


Yanti 


Budi 
Yanti 


Budi 
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Lusa saya harus ke Bogor, urusan kantor. Kalian boleh ikut kalau 
mau. 

Lusa saya pikir bisa. Besok saya akan minta permisi untuk lusa. 

Ya, Kebun Raya Bogor sangat terkenal di seluruh dunia. Saya banyak 
baca tentang itu. 

Kemarin dulu saya bertemu dengan mahasiswa-mahasiswa dari 
Amerika, Jepang, Belanda dan Perancis. Mereka bilang, mereka dari 
Bogor. 

Kemarin saya juga bertemu mereka. Mereka lewat di depan kantor 
saya. 

Kami biasa berangkat pagi-pagi, sebab Bogor jauh, dan lalu lintas 
sibuk. 

Kalau begitu, sore ini saya harus beli pilem dan cuci pilem yang sudah 
dipakai. 

* * * * * * * * * * * * 
Kita sudah sampai di Kebun Raya. Saya harus pergi urusan kantor. 
Kalian tinggal di sini. Nanti sore saya jemput, jam tiga. 

Mari Budi, saya akan bawa saudara keliling Kebun Raya. 

Saya mau beli sedikit barang untuk kenangan. Kabarnya di sini 
banyak kerajinan tangan yang luar biasa bagus. 

Jangan sekarang —petang nanti saja, sebelum kita pulang. 

Mari kita duduk di pinggir kolam itu. Saya senang melihat alam bebas. 
Kacang! Kacang! Dik, kasi satu bungkus kacang goreng. 

Buat apa beli kacang, apa Yanti lapar? 

Tidak, ini bukan untuk saya. Ikan mas suka makan kacang, tetapi 
kita juga boleh makan kacang ini. 

Kacang ini begitu enak, pantas ikan suka makan. 

Saya dengar, orang Inggeris suka bunga mawar, tetapi kami lebih suka 
bunga melati. 

Yanti, lihat itu pohon begitu besar, pohon apa itu? 

Oh, itu pohon kenari, pohon cemara, pohon jati dan yang paling besar 
itu di sana pohon beringin. 

Saya mau ambil gambar pohon itu. Yanti, berdiri dekat pohon itu! 
Saya mau ambil gambarmu juga. 

Saya pikir lebih baik saya yang ambil gambar, Budi yang berdiri di 
bawah pohon beringin itu. 

Saya tahu, Yanti percaya tahyul, sebenarnya saya juga sedikit takut. 
Ya, saya banyak baca buku cerita hantu di Inggeris. Kami juga ada 
setan, hantu, jin, momok dan lain-lain. 

Tetapi manusia bisa bertindak lebih jahat daripada hantu. 


Latihan 1 
Contoh 


Ali dan Yanti boleh ikut. 
Mereka boleh ikut. 


Saudara dan Yanti boleh ikut. 
Kalian boleh ikut. 


1 Ali dan Yanti boleh ikut. 

Saudara dan Yanti boleh ikut. 

Ali dan dia boleh datang ke rumah saya. 

Saudara dan dia bisa pergi ke Jakarta. 

Budi dan kawannya akan pergi ke Bali besok. 

Saudara dan ayah saudara dapat tidur di sini. 

Yanti dan muridnya tidak suka makan nasi goreng. 
Saudara dan nyonya Ali tidak boleh pakai mobil saya. 
Salmah dan Ali akan berlibur ke London. 

Saudara, Yanti, Budi dan ibu Ali akan tinggal di Jakarta. 


OOO NAUN 


— 


Latihan 2 
lusa, buat apa, pantas, senang, cuci, bunga, ikan, pohon, lalu lintas, urusan 
Contoh 


... mas suka makan kacang. 
Ikan mas suka makan kacang. 


Apakah orang Inggeris suka ... mawar. 
Apakah orang Inggeris suka bunga mawar. 


1 ... mas suka makan kacang. 

2 Apakah orang Inggeris suka ... mawar? 
3 Saya tidak tahu ... Yanti beli kacang. 

4 Mereka akan pergi ke Jakarta ... 

5 Budi dan Yanti... pergi ke Kebun Raya. 
6 Ikan ini enak ... Budi suka. 

7 Pagi-pagi ... tidak begitu sibuk. 

8 Saya mau pergi ke toko untuk ... pilem. 
9 Apa nama ... besar itu? 
10 Kami ke Jakarta untuk ... dinas. 
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15 


16 


Pelajaran 15 Latihan ucapan 
Contoh 


Kita berangkat pagi. 
Kita berangkat pagi-pagi. 
Kita berangkat pagi-pagi. 


Kami bertemu mahasiswa-mahasiswa. 
Kami bertemu banyak mahasiswa. 
Kami bertemu banyak mahasiswa. 


Mulai 


1 Kita berangkat pagi. 
2 Kami bertemu mahasiswa-mahasiswa. 


Pelajaran 16 Latihan ucapan 
Contoh 


Kebun itu besar. (laut) 
Kebun itu sebesar laut. 
Kebun itu sebesar laut. 


Ali tinggi. (Budi) 
Ali setinggi Budi. 
Ali setinggi Budi. 


Mulai 
1 Kebun itu besar. (laut) 
2 Ali tinggi. (Budi) 
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Pelajaran enam belas Gunung Mas 1 6 


Yanti 
Budi 
Yanti 
Ali 
Budi 
Yanti 
Ali 
Budi 
Yanti 
Budi 
Yanti 
Ali 
Yanti 
Ali 


Sekarang sudah jam dua tetapi Ali belum datang. 
Itu dia, Ali. Dia jalan kemari. 
Panjang umur! 
Maafkan, saya agak terlambat, banyak urusan. 
Saya harap tidak ada kesulitan dan semua beres. 
Urusan kantor beres, urusan pribadi juga beres. 
Sambil menyelam minum air dan itulah hidup. 
Bicara apa ini? Saya jadi bingung. 
Kasihan Budi. Lain lubuk lain ikannya. 
Sekarang saya mengerti. Ikan itu pasti cantik. 
Sudah tentu. Kalau tidak cantik Ali tidak bisa masuk perangkap. 
Awas Budi, anda juga bisa masuk perangkap. 
Apakah mobilnya beres untuk perjalanan pulang? 
Ya, semua beres, tetapi kita tidak terus pulang. Kita akan singgah di 
Gunung Mas. 
Saya pernah dengar Gunung Mas. Apakah mereka tanam teh di sana? 
Budi bisa beli teh yang paling enak di dunia. 
Kalau begitu, saya akan beli untuk oleh-oleh. 
* * * * * * * * * * * * 
Ayo cepat, sebentar lagi gelap di sana. 
Perkebunan teh ini besar sekali, sebesar laut. 
Budi, kemari! Di situ rendah, di sini tinggi, dan bisa melihat lebih 
jelas. 
Ya, saya tahu. Ali mau Budi melihat gadis-gadis memetik daun teh. 
Bukan begitu. Saya suka lihat barang cantik. Tuhan membuat barang 
cantik untuk membuat kita senang. 
Kau bicara seperti ahli palsafah. Mari kita pergi beli teh. 
Budi, kan saya sudah bilang teh ini murah, tetapi jangan beli terlalu 
banyak. 
Masih banyak barang-barang lain untuk oleh-oleh. 
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16 Latihan 1 


Contoh 


Saya sudah lapar. Dia belum datang. 
Saya sudah lapar tetapi dia belum datang. 


Saya belum siap. Dia sudah pergi. 
Saya belum siap tetapi dia sudah pergi. 


Saya sudah lapar. Dia belum datang. 

Saya belum siap. Dia sudah pergi. 

Kita sudah capek. Mereka masih segar. 

Saya sudah mengerti. Dia belum mengerti. 

Kami sudah pernah ke Gunung Mas. Mereka belum pernah. 
Dia belum tahu. Saya sudah tahu. 

Saya sudah makan. Yanti belum. 

Ali dan Budi sudah mandi. Kami belum. 

Saya sudah bilang kepada Yanti. Ali belum. 

Mereka sudah berangkat. Budi belum datang. 


ow ONAN EWN - 


— 


Latihan 2 


agak, urusan, lambat, pribadi, bisa, perangkap, singgah, oleh-oleh, gadis-gadis, 
terlalu 


Contoh 


Saya agak ... karena banyak urusan di kantor. 
Saya agak lambat karena banyak urusan di kantor. 


Dia berjalan ... lambat, tetapi berlari kencang. 
Dia berjalan agak lambat, tetapi berlari kencang. 


1 Saya agak ... karena banyak urusan di kantor. 
2 Dia berjalan ... lambat, tetapi berlari kencang. 
3 Budi suka lihat ... cantik. 

4 Saya pikir ini bukan ... saya. 

5 Saya ... suka berjalan lambat. 

6 Mereka beli kemeja batik untuk ... 

7 Mobil ini ... besar untuk jalan itu. 

8 Siapa masuk ...? 

9 Kita akan ... di Singapura. 

0 Mereka ... datang dengan kereta-api. 


— 
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Pelajaran tujuh belas Piknik 17 


Yanti Saya senang alam bebas, senang lihat hutan, gunung, bukit, sungai dan 


sawah. : 

Ali Saya tahu, saya sudah beli nasi bungkus dan minuman dan cari tempat 
yang cocok. 

Budi Saya usulkan kita duduk di bawah pohon besar itu. Saya pikir di situ 
teduh. 

Ali Mari, saya sudah lapar, saya beli makanan dari restoran Padang. 


Budi Saya lihat di bawah pohon ini banyak bunga, tetapi bukan dari pohon 
ini. 

Yanti Oh, ini bunga sajen. 

Budi Coba jelaskan apa arti sajen. 

Ali Kadang-kadang ada orang percaya kepada keramat. 

Yanti Umpamanya ada orang sakit. Lalu dia berniat kalau dia baik akan 
bawa bunga untuk keramat. Kebiasaan lama. 

Ali Kadang-kadang kita lihat bunga di prapatan. Itu maksudnya buang 
sial. 

Budi Saya mulai mengerti. Indonesia punya sejarah yang panjang dan suku- 
suku dan bahasa daerah. 

Ali Itulah sebabnya palsafah negara kami, Pancasila dan Binneka Tunggal 
Ika. 

* * * * * * * * * * * * * * 

Budi Siapa nama pacarmu di Bogor? 

Ali Saya hanya ada pacar di Bogor dan tidak di Bandung. 

Budi Mengapa begitu rahasia? Mengapa tidak dikenalkan kepada saya? 

Ali Sabar, nanti saya kenalkan. Dia gadis sederhana. 

Yanti Salmah gadis baik, manis dan pandai bergaul. Muda dan cantik. 

Budi Apakah dia pintar seperti Yanti? 

Ali Itulah yang membuat saya ragu-ragu. Dia lebih pintar daripada saya. 

Yanti Dia mahasiswi Fakultas Hukum di tahun terakhir. 

Budi Berapa lama kau kenal dia? 

Ali Baru tiga tahun. Kami sudah bertunangan. 

Budi Apakah perkawinan di Indonesia diatur oleh pihak keluarga? 

Ali Sekarang tidak, tetapi pihak keluarga harus tahu dengan siapa 
seseorang kawin. 

Yanti Hubungan keluarga di Indonesia sangat rapat. Keluarga isteri saudara 
menjadi keluarga saudara dan sebaliknya. 

Budi Sangat berbeda dengan di Inggeris. 

Ali Kita harus menghormati kebudayaan masing-masing. Coba 
memahamkannya! Setiap kebudayaan adalah baik. 
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1 7 Latihan 1 


Contoh 


Ibu beli buah. 
Buah dibeli oleh ibu. 


Dia makan nasi. 
Nasi dimakan oleh dia. 


Ibu beli buah. 

Dia makan nasi. 

Yanti petik bunga. 

Dia minum kopi. 

Ayah jual rumah. 

Budi pinjam buku. 

Ali atur barang-barang. 

Ali pakai kemeja batik. 
Yanti masak nasi. 

Dia bawa buku ke sekolah. 


Pet AM WN = 


Latihan 2 
arti, sawah, gunung, hutan, bawah, prapatan, terakhir, mengerti, pacar, keluarga 
Contoh 


Kami pergi ke rumah ... Susanto. 
Kami pergi ke rumah keluarga Susanto. 


Dia tidak suka duduk di ... pohon besar. 
Dia tidak suka duduk di bawah pohon besar. 


1 Kami pergi ke rumah ... Susanto. 
2 Dia tidak suka duduk di ... pohon besar. 
3 Apakah saudara ... bahasa Indonesia? 
4 Budi tidak tahu ... nya. 
5 Kami belum pernah naik ... 
6 Jam berapa kereta-api ... ke Bandung? 
7 Mereka berdiri di ... 
8 Siapa... Budi? 
9 Di Indonesia ada banyak ... 
10 Yanti tidak suka pergi ke ... 
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Pelajaran 17 Latihan ucapan 
Contoh 


Saya kecil kemeja saya. 
Saya kecilkan kemeja saya. 
Saya kecilkan kemeja saya. 


Ali jelas soal sajen kepada Budi. 
Ali jelaskan soal sajen kepada Budi. 
Ali jelaskan soal sajen kepada Budi. 


1 Saya kecil kemeja saya. 
2 Ali jelas soal sajen kepada Budi. 


Pelajaran 18 Latihan ucapan 
Contoh 


Kami sangat malu. 
Kami malu sekali. 
Kami malu sekali. 


Rumah ini besar sekali. 
Rumah ini sangat besar. 
Rumah ini sangat besar. 


1 Kami sangat malu. 
2 Rumah ini besar sekali. 
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17 


18 


18 Pelajaran delapan belas Keluarga dan perkawinan 


Ali 


Budi 


Ali 
Budi 


Ali 
Budi 
Ali 
Budi 
Ali 
Budi 
Ali 


Budi 
Ali 


Budi 
Ali 
Budi 
Ali 
Budi 
Ali 


Budi 
Ali 


Budi 


Ali 


Budi 
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Budi, kemarin ketika kita piknik kau tanya mengapa aku belum 
kawin. 

Aku heran, menurut apa yang aku dengar dari Yanti dan kau, 
tunanganmu gadis baik. 

Ya, benar, Salmah ingin kami lekas kawin. 

Kenapa tidak. Saya tidak lihat ada kesulitan. Kau punya pekerjaan 
baik. 

Ada lagi soal yang kau tidak mengerti. 

Soal apa, uang? Kalau soal uang mungkin saya bisa bantu. 

Terima kasih. Bukan soal duit, tetapi soal Yanti. 

Yanti? Mengapa Yanti? Coba jelaskan! 

Saya pikir, saya mau Yanti kawin dulu dan sesudah itu saya kawin. 
Apakah itu bagian dari adat Indonesia? 

Bukan adat, tetapi kebiasaan bagi seorang abang melihat adiknya 
berbahagia. 

Kenapa? Salmah bisa jadi teman Yanti. Kalian akan lebih gembira. 
Saya kira tidak bijaksana kalau ada dua wanita dalam satu rumah 
tangga. 

Ya, sekarang saya mengerti. Seperti satu kapal dengan dua kapten. 
Kau juga bujang. Mengapa kau belum kawin? 

Saya belum punya rumah. Saya juga kurang suka anak. Saya suka 
bebas. 

Apa! Bagaimana kalau Budi nanti tua? Siapa yang mengurus? Kami 
harus hormat dan membantu orang tua. Kami sangat malu 
membiarkan orang tua terlantar. 

Kapan saya tua, saya ada pensiun. Kalau sakit ada rumah sakit. 
Kalau saya tua saya mau anak-anak dan cucu-cucu saya mengurus 
saya dengan cinta. 

Tidak adil. Mereka punya hak untuk bebas dan mengatur diri sendiri. 
Itu bedanya kebudayaan Timur dengan Barat. Kami punya hubungan 
keluarga yang akrap. 

Untuk kami soal individu lebih penting. Orang tua mengganggu 
kehidupan orang muda. 

Ada benarnya. Cara berpikir generasi tua dan muda berbeda, tetapi 
jangan lupa, orang tua banyak pengalaman. 

Saya setuju. Kami di luar Indonesia, kehilangan kasih sayang 
kehidupan keluarga. 


Latihan 1 18 


Contoh 


Ali ada dua buku. 
Ali punya dua buku. 


Ini buku Ali. 
Ini buku punya Ali. 


Ali ada dua buku. 

Ini buku Ali. 

Kami ada tiga mobil. 

Ini rumah Yanti. 

Dia ada empat anak. 

Itu sawah Ali. 

Saya ada banyak waktu. 
Ini jam Budi. 

Ali ada adik perempuan. 
Ini kemeja batik ayah. 


eP UN AAM UN = 


— 


Latihan 2 
lagi, nanti, sesudah, kurang, mengurus, bebas, hubungan, pensiun, soal, keluarga 
Contoh 


Saya mau pergi ... ke Jakarta. 
Saya mau pergi lagi ke Jakarta. 


Kopi ini ... gula. 
Kopi ini kurang gula. 


Saya mau pergi ... ke Jakarta. 

Kopi ini ... gula. 

Bagaimana kalau Ali ... tua? 

Saya tidak takut, saya punya ... 

... ke Jakarta saya akan ke Bandung. 

Yanti dan Sri ingin ... 

... ini sulit sekali. 

Siapa ... Budi kapan Budi sudah tua? 
Di Indonesia ... keluarga sangat akrab. 
... lebih penting daripada duit. 


GOGON ANANG m= 


— 
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19 Pelajaran sembilan belas Budi dan Yanti 


Budi 


Yanti 


Budi 
Yanti 
Budi 
Yanti 


Budi 
Yanti 
Budi 
Yanti 


Budi 
Yanti 
Budi 
Yanti 
Budi 
Yanti 


Budi 
Yanti 
Budi 
Yanti 
Budi 


Yanti 


Budi 
Yanti 
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Yanti, ku lihat kau tidak begitu gembira. Apakah ada sesuatu yang 
kurang beres? 

Tidak apa-apa. Aku hanya sedikit capek. Seorang guru sakit, jadi aku 
harus mengurus dua kelas. 

Kalau begitu kau dapat dua gaji. 

Oh, tidak, itukan biasa. Itulah namanya gotong-royong. 

Kemarin saya bicara panjang dengan Ali, tentang... 

Saya tahu. Saya pikir kalian bicara tentang masa depan Ali dengan 
gadisnya. 

Benar. Memang itulah yang kami bicarakan. Bagaimana pendapatmu? 
Saya pikir dia harus kawin dengan Salmah. Mereka akan bahagia. 
Kalau begitu, Yanti tidak keberatan jika mereka kawin. 

Tentu saja saya tidak keberatan. Saya sering mendesak Ali supaya dia 
kawin. 

Kapan mereka kawin bagaimana dengan kau? 

Saya sudah bicara dengan Salmah. Saya akan cari rumah lain. 

Saya pikir Ali tidak suka kalau Yanti pindah dari keluarga. 

Salmah dan saya kawan baik. Kami adalah generasi baru. 

Kalau begitu tidak ada soal apa-apa. Mereka bisa kawin kapan saja. 
Ali tidak mau saya keluar dari rumah ini, karena seolah-olah dia lebih 
mementingkan isteri daripada adik. 

Kalau begitu Ali berpikir dari segi keluarga dan masyarakat tradisionil 
Indonesia. 

Itulah soal yang ada sekarang dan jalan keluar sangat sulit, hanya ... 
Hanya kalau Yanti kawin soal ini akan selesai. 

Itu dia. Tetapi saya belum mau kawin sekarang. Saya senang pada 
pekerjaan saya. 

Saya mengerti. Orang Indonesia suka anak dan kalau ada anak Yanti 
terikat. 

Benar. Saya mau lihat Indonesia, kalau mungkin saya mau lihat negara 
lain. 

Apakah tidak mungkin Yanti dapat beasiswa keluar negeri? 

Itulah yang saya coba sudah beberapa tahun tetapi belum berhasil. 


Latihan 1 
Contoh 


Saya urus dua kelas. 
Saya mengurus dua kelas. 


Dia cari buku bahasa Indonesia. 
Dia mencari buku bahasa Indonesia. 


Saya urus dua kelas. 

Dia cari buku bahasa Indonesia. 
Yanti atur barang untuk Budi. 
Dia beli buku. 

Kami jual nasi. 

Yanti dapat beasiswa. 

Ali desak Budi. 

Yanti minum kopi saya. 

Dia pakai mobil saya. 

Kami lihat kapal terbang itu. 


SCUMAIAM AWN ra 


— 


Latihan 2 


begitu, bahagia, guru, keberatan, pendapat, supaya, apa-apa, gotong-royong, 
segi, berhasil 


Contoh 


Ali kelihatan tidak ... gembira. 
Ali kelihatan tidak begitu gembira. 


Kami tidak mau beli... 
Kami tidak mau beli apa-apa. 


1 Ali kelihatan tidak ... gembira. 

2 Kami tidak mau beli ... 

3 Saya tidak tahu bagaimana ... Ali. 
4 Dia tidak ... pergi ke Bandung. 

5 Saya pikir mereka ... 

6 Kita harus ... 

7 Ali berpikir dari ... keluarga. 

8 Siapa nama ... saudara? 

9 Yanti mendesak ... Ali kawin. 

0 Saya kira dia akan ... 


— 
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19 


19 Pelajaran 19 Latihan ucapan 
Contoh 


Saya banyak kerja. (kerja) 
Saya banyak pekerjaan. 
Saya banyak pekerjaan. 


Orang sakit tidak suka makan. (makan) 
Orang sakit tidak suka makanan. 
Orang sakit tidak suka makanan. 


Mulai 
1 Saya banyak kerja. (kerja) 
2 Orang sakit tidak suka makan. (makan) 


20 Pelajaran 20 Latihan ucapan 
Contoh 


Dia lihat Ali datang. (lihat) 
Dia melihat Ali datang. 
Dia melihat Ali datang. 


Siapa bayar minuman? (bayar) 
Siapa membayar minuman? 
Siapa membayar minuman? 


Mulai 
1 Dia lihat Ali datang. (lihat) 
2 Siapa bayar minuman? (bayar) 
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Kotanopan, Sumatra 


4 


20 Pelajaran dua puluh Surat 


Ali 


Budi 
Ali 


Budi 


Ali 


Budi 


Ali 


52 


Budi, saya terima dua surat dari kawan saya, Ahmad di Medan. Satu 
untuk saya dan satu untuk Budi, Dengar, saya bacakan surat untuk 
saya. 
Medan 20 Aperil. Ali, Saya sudah terima suratmu. Kami semua di sini 
sehat. Kami sudah tambah anak laki-laki bulan lalu. Kapan kau 
kawin? Kami sangat senang kalau kawan kita, Budi, mau datang ke 
Medan. Harap kirim kawat secepatnya. 

Ahmad. 
Suratnya sangat menarik. 
Ini surat untukmu. Silakan baca. 

Medan 20 Aperil 
Dengan hormat, 

Saya dengar dari Ali bahwa saudara Budi datang berlibur ke 
Indonesia. Ali dan saya kawan baik sejak di sekolah. Bandung kota 
indah, tetapi Medan juga sangat menarik. Kami sangat senang kalau 
Budi mau datang ke Medan. Saudara akan dapat melihat banyak 
tempat yang indah dan menarik, misalnya, danau Toba, pantai, 
kampung-kampung yang berbeda dan daerah gunung. Saudara Budi 
bisa datang ke Medan naik kapal terbang dari Jakarta dan saya 
usulkan kembali dengan kapal dan saudara bisa banyak bawa oleh- 
oleh. Saya senang naik kapal laut. Saudara akan senang melihat Selat 
Malaka dengan airnya yang tenang. Ali dapat menceritakan tempat- 
tempat yang baik. Kami menunggu kedatangan Budi di Medan. 

Hormat saya, 

Ahmad. 
Ahmad pedagang yang berhasil. Dia kaya sekarang, tetapi kepada 
kawannya dia baik dan terbuka. 
Saya senang pergi ke Medan. Berapa saya harus bayar kalau saya 
tinggal satu minggu di rumahnya? 
Budi. Ini Indonesia! Saudara tidak perlu bayar apa-apa kalau saudara 
diundang. Bawa saja sesuatu untuk anaknya. 


Latihan 1 20 


Contoh 


Ali dan Budi ke Bandung bulan satu. 
Mereka ke Bandung bulan Januari. 


Saya dan Budi ke Jakarta bulan dua. 
Kami pergi ke Jakarta bulan Pebruari. 


Ali dan Budi ke Bandung bulan satu. 

Saya dan Budi ke Jakarta bulan dua. 

Yanti dan Ali mau ke London bulan tiga. 

Saya dan bapak saya ingin ke Jakarta bulan empat. 

Ali dan kawannya sudah pergi ke Medan bulan lima. 

Saya, Yanti dan Budi tidak pergi ke Paris bulan enam. 

Yanti dan ibunya akan datang ke rumah kami bulan tujuh. 
Ayah, Ibu dan adik saya akan berlibur ke Bali bulan delapan. 
Budi dan adiknya akan singgah di Singapura bulan sembilan. 
Saya dan keluarga saya akan beli rumah itu bulan sepuluh. 


SoM OAIAN PWN ra 


— 


Latihan 2 


Selat, menceritakan, misalnya, terbuka, berbeda, daerah, terima, usulkan, 
tambah, berlibur 


Contoh 


Kampung-kampung di Medan ... daripada di Bandung 
Kampung-kampung di Medan berbeda daripada di Bandung. 


Saya mau ... kopi. 
Saya mau tambah kopi. 


Kampung-kampung di Medan ... daripada di Bandung. 
Saya mau ... kopi. 

Ahmad orang ... 

Saya ... saudara kembali dengan kapal. 

Budi senang melihat ... Malaka. 

Kita bisa pergi ke ... gunung. 

Siapa ... surat dari Ahmad. 

Ali ... tentang Medan kepada Budi. 

Budi suka ... di Medan. 

Di sana banyak tempat menarik ..., danau Toba, Selat Malaka, pantai dan 
kampung. 


eP NN AN PN ra 


— 
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21 Pelajaran dua puluh satu Sakit perut 


Ali Yanti, di mana Budi? 

Yanti Dia belum bangun. Saya dengar tadi malam ada orang beberapa kali 
ke belakang. Apakah itu kau atau Budi? 

Ali Bukan saya, tentu Budi. 

Yanti Mungkin dia sakit perut, karena makanan kemarin itu pedas sekali. 

Ali Ya, saya pikir begitu, sebab dia belum biasa makan banyak cabai. 

Yanti Ali, pergi lihat, barangkali dia perlu dokter. 

* * * * * * * * * * * * * * 

Ali Budi, kenapa? Sudah jam delapan masih tidur? 
Apakah kurang enak badan? 

Budi Saya sakit perut. Tadi malam saya berak-berak dan muntah-muntah 
dan berkeringat. 


Ali Kenapa kau tak bangunkan saya? 
Budi Tidak apa-apa. Ya, mungkin saya salah makan. 
Ali Tetapi saya rasa badanmu panas. Saya panggil dokter sekarang. 


Budi Inikan hari Minggu. Tak usah panggil dokter. Saya bisa pergi ke rumah 
sakit atau klinik. 

Ali Tidak! Saya jemput ayah Sri. Dia dokter. 

Budi Terserah, saya ikut nasihatmu. 

* * * * * * * * * * * * * * 

Dokter Margono Kasihan, raksasa dari London kalah dengan cabai dan 
nyamuk. Juga terlalu banyak makan. 

Ali Saya sudah tahu dia akan sakit. Baik untuk pengalaman. 

Yanti Jangan begitu, dia sakit kau bikin main-main. 

Dokter Margono Jangan kuatir, dia sakit sedikit saja. Nanti saya kasi resep. 
Harus istirahat dua hari. 

Yanti Budi harus makan apa, pak Margono? 

Dokter Margono Untuk dua hari dilarang makan makanan keras. Hanya bubur 
dan pisang... 
Budi, saudara harus makan pil kina. Besok habis buang air kecil dan 
air besar, kirim sedikit kepada saya di klinik saya. 

Yanti Apa dia perlu pakai selimut tebal karena dia pakai selimut tipis? 

Dokter Margono Ya, dia juga masuk angin. Dia tidak pakai selimut karena 
udara Indonesia panas. 

Budi Saya harap saya akan belajar dari kesalahan. Apa saya bisa pergi ke 
Medan pekan yang akan datang? 

Dokter Margono Ya, tentu bisa, asal saudara ikut nasihat saya. 

Budi Terima kasih. Saya akan hati-hati lain kali. 

Dokter Margono Yanti, beri dia pil ini tiga kali sehari dan obat encer ini 
sekali empat jam. 
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Latihan 1 2 1 


Contoh 


Budi tidak mau makan. Dia sakit. sebab, karena 
Budi tidak mau makan sebab dia sakit. 
Budi tidak mau makan karena sakit. 


Budi sakit. Budi terlalu banyak makan. 
Budi sakit karena Budi terlalu banyak makan. 
Budi sakit sebab terlalu banyak makan. 


Budi tidak mau makan. Dia sakit. 

Budi sakit. Budi terlalu banyak makan. 

Dia banyak makan. Dia lapar. 

Kami mau minum. Kami haus. 

Badan Ali panas. Ali sakit. 

Dia sakit. Dia salah makan. 

Dia sakit perut. Dia terlalu banyak makan cabai. 
Dia tidur. Dia capek. 

Saya tidak beli rokok. Rokok mahal. 

Budi tidak bangun. Budi sakit. 


OOO NABI N m= 


— 


Latihan 2 
dengar, beberapa, belakang, perlu, panas, salah, panggil, resep, tipis, keras 
Contoh 


Jakarta lebih ... daripada London. 
Jakarta lebih panas daripada London. 


Budi pakai selimut ... 
Budi pakai selimut tipis. 


Jakarta lebih ... daripada London. 
Budi pakai selimut ... 

Saya ... ada orang datang. 

Budi punya ... kemeja batik. 

Kami ... obat. 

Ali pergi ... dokter. 

Budi tidak boleh makan makanan ... 
Dokter beri ... kepada Budi. 

Siapa pergi ke...? 

Budi sakit sebab dia ... makan. 


GOGON NANG UN = 


— 
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21 


22 


Pelajaran 21 Latihan ucapan 
Contoh 


Apa saudara tidak pergi ke Jakarta? 
Tidak, saya tak pergi ke Jakarta. 
Tidak, saya tak pergi ke Jakarta. 


Apa Budi tidak berkeringat? 
Tidak, Budi tak berkeringat. 
Tidak, Budi tak berkeringat. 


Mulai 


1 Apa saudara tidak pergi ke Jakarta? 
2 Apa Budi tidak berkeringat? 


Pelajaran 22 Latihan ucapan 
Contoh 


Saya ada uang, saya akan pergi ke Bali. 
Kalau saya ada uang, saya akan pergi ke Bali. 
Kalau saya ada uang, saya akan pergi ke Bali. 


Budi pening, jangan terlalu banyak membaca. 
Kalau Budi pening, jangan terlalu banyak membaca. 
Kalau Budi pening, jangan terlalu banyak membaca. 


Mulai 


1 Saya ada uang, saya akan pergi ke Bali. 
2 Budi pening, jangan terlalu banyak membaca. 
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Pelajaran dua puluh dua Istirahat di rumah 


Ali 
Budi 
Ali 


Budi 
Ali 
Budi 
Ali 


Yanti 
Budi 


Ali 


Yanti 


Ali 
Yanti 
Budi 


Ali 
Yanti 


Ali 
Budi 


Ali 


Budi 
Ali 
Yanti 


Budi 
Yanti 
Ali 
Budi 
Yanti 


Bagaimana Budi? Apakah mulai sembuh? 

Ya, saya rasa lebih sehat, tetapi sedikit lemas dan sedikit pusing. 
Itu biasa, sebentar kau akan sembuh, kalau pening jangan terlalu 
banyak membaca. 

Saya kesal buang waktu di tempat tidur. 

Saya dengar Sri mampir tadi pagi. 

Dia bawa majalah, buku cerita dan peta Indonesia. 

Kalau begitu saya juga kepingin sakit. Ada cewek manis, buku 
menarik dan bisa tidur sepanjang hari. 

Budi bisa banyak belajar tentang Indonesia di tempat tidur. 

Saya belum pernah tahu bahwa Indonesia begitu luas. Saya baca dari 
buku ini. 

Ya, sangat luas. Dari Sabang sampai ke Marauke, lebih jauh daripada 
London ke New York. 

Ada kira-kira tiga ribu pulau, yang besar adalah Kalimantan, Irian 
Barat, Sumatra, Jawa dan Sulawesi. 

Kau tahu Budi, Sumatra kira-kira sama besarnya dengan Spanyol. 
Seluruh Eropa sama besarnya dengan Indonesia. 

Ya, saya baca ada banyak gunung berapi, danau dan ada salju di 
puncak gunung di Irian Barat. 

Kami ada candi Hindu dan Budha. 

Borobudur dan Mendut adalah candi Budha, dan Perambanan candi 
Hindu, semuanya di Jawa Tengah. 

Di Sumatra ada banyak rumah adat dari setiap daerah. 

Ada berapa agama di Indonesia? Agama apa yang paling banyak 
pengikutnya? 

Yang paling banyak pengikutnya, Islam, kemudian Kristen, Hindu dan 
Budha. 

Apa saudara sudah keliling Indonesia? 

Keliling Indonesia, kau gila! Saya tidak pernah pikir tentang itu. 
Banyak orang Indonesia sudah pernah pergi ke Eropa dan Amerika 
tetapi belum keliling Indonesia. 

Ya, itu jelas, negara ini begitu besar. 

Sekarang waktu untuk minum obat. Saya ambilkan air anget. 

Kita harus patuh kepada juru rawat, kalau tidak kita bisa berabe. 
Obat apa ini? Kok begitu pahit. Errr, luar biasa pahit. 

Tidak apa-apa, hanya pil kina. 
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22 Latihan 1 


Contoh 


Saya lemas. 
Saya sedikit lemas. 


Dia lapar. 
Dia sedikit lapar. 


Saya lemas. 

Dia lapar. 

Kebun ini luas. 

Budi capek. 

Yanti marah. 

Saya ada kerja. 

Dia punya uang. 

Agama itu cuma pengikutnya. 

Di London cuma ada orang Indonesia. 
Kemeja ini besar. 


GOLING IN — 


— 


Latihan 2 
mulai, buang, belum, peta, adat, daripada, salju, agama, keliling, candi 
Contoh 


Saya pikir Budi ... sembuh. 
Saya pikir Budi mulai sembuh. 


... saya Islam. 
Agama saya Islam. 


1 Saya pikir Budi ... sembuh. 

2 ... saya Islam. 

3 London lebih luas ... Bandung. 

4 Saya mau belajar ... Indonesia. 

5 Budi tidak suka ... waktu. 

6 Di atas gunung di Indonesia ada ... 
7 Budi ingin pergi ... Indonesia. 

8 Saya suka lihat ... Borobudur. 

9 Apakah saya bisa lihat ... Indonesia? 
0 Budi ... sembuh. Dia masih sakit. 
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Pelajaran dua puluh tiga Masyarakat 


Yanti 


Budi 


Yanti 


Ali 
Yanti 
Budi 
Ali 


Budi 
Yanti 
Ali 
Yanti 
Ali 
Budi 
Ali 
Yanti 
Budi 
Yanti 
Budi 
Ali 
Yanti 


Ali 


Yanti 


Budi, tetangga kami sering tanya tentang kau. Mereka heran, kau 
kerasan di sini. 

Ayah saya orang Indonesia, ibu saya Skotlandia dan saya tinggal di 
London. Sebetulnya saya warga negara dunia. Saya bisa hidup di 
mana saja. 


Ya, benar. Tetapi banyak orang asing suka tinggal di Indonesia, tetapi 


mereka hidup cara barat. 


Kadang-kadang mereka tidak bercampur dengan penduduk setempat. 


Mereka kurang mau adaptasi, sehingga mereka sunyi dan terpisah. 
Di London juga begitu, banyak orang asing tidak mau bergaul. 


Mana yang lebih mudah, masuk ke dalam masyarakat Indonesia atau 


masyarakat Inggeris? 

Saya pikir untuk diterima di masyarakat Indonesia lebih mudah 
karena masyarakat Indonesia lebih terbuka. 

Kami ada dua tetangga Inggeris dekat rumah. Satu keluarga mudah 
menyesuaikan diri. 

Ya, keluarga Wilde pandai bergaul, Mereka main tenis, anak mereka 
masuk sekolah Indonesia dan main olahraga bersama dengan anak- 
anak tetangga. 

Nyonya Wilde mengajar bahasa Inggeris tanpa bayar di rumahnya. 
Mereka turut ambil bagian dalam kegiatan sosial di sini. 

Bagus, dan bagaimana dengan keluarga yang lain? 

Ya, si sombong, keluarga Rowe, tidak mau bergaul. Mereka hidup 
sendiri. 

Kapan mereka sakit mereka pergi berobat ke Singapura. 
Bagaimana dengan makanan mereka? 


Mereka kurang mau makanan asli Indonesia, mereka pesan makanan 


kaleng. 
Apakah kedua keluarga ini akrap? 
Oh, saya kira tidak, karena satu ke utara satu ke selatan. 


Kami pernah undang mereka. Keluarga Wilde datang tetapi keluarga 


Rowe bikin alasan supaya tidak datang. 


Kami merasa sedih mereka tidak datang, karena kami mau membuat 


mereka gembira di sini. 


Budi, kami akan mengundang mereka sekali lagi untuk bertemu Budi. 


Saya pikir mereka rindu kampung. 
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2 3 Latihan 1 


Contoh 


Saya orang Indonesia. Saya bukan orang Inggeris. 
Saya orang Indonesia, bukan orang Inggeris. 


Ini rumah Ali. Ini bukan rumah saya. 
Ini rumah Ali, bukan rumah saya. 


Saya orang Indonesia. Saya bukan orang Inggeris. 

Ini rumah Ali. Ini bukan rumah saya. 

Dia penduduk setempat. Dia bukan orang asing. 

Yanti adik Ali. Yanti bukan adik Budi. 

Saya keluarga Rowe. Saya bukan keluarga Wilde. 

Itu mobil kami. Itu bukan mobil mereka. 

Itu Jakarta utara. Itu bukan Jakarta selatan. 

Ibu saya orang Skotlandia. Dia bukan orang Indonesia. 
Saya Ali. Saya bukan Budi. 

Itu kereta-api ke Jakarta. Itu bukan kereta-api ke Bandung. 


GO I Nn UN ra 


Latihan 2 


tetangga, heran, kerasan, sehingga, bergaul, menyesuaikan, kegiatan, pesan, 
mengundang, ke dalam 


Contoh 


Mereka ... Budi suka makan nasi. 
Mereka heran Budi suka makan nasi. 


Siapa ... makanan kaleng? 
Siapa pesan makanan kaleng? 


1 Mereka ... Budi suka makan nasi. 

2 Siapa ... makanan kaleng? 

3 Mereka mudah ... diri. 

4 Mereka tidak mau adaptasi ... mereka terpisah. 
5 Banyak orang asing tidak suka ... 

6 Mereka ingin masuk ... masyarakat Indonesia. 
7 Kami akan ... mereka makan. 

8 Budi tidak ... di Bandung. 

9 Apa... saudara di masyarakat? 

0 Mereka ... kami. 


— 
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Pelajaran 23 Latihan ucapan 
Contoh 


Saya obat ke rumah sakit. 
Saya berobat ke rumah sakit. 
Saya berobat ke rumah sakit. 


Masyarakat Indonesia lebih buka. 
Masyarakat Indonesia lebih terbuka. 
Masyarakat Indonesia lebih terbuka. 


1 Saya obat ke rumah sakit. 
2 Masyarakat Indonesia lebih buka. 


Pelajaran 24 Latihan ucapan 
Contoh 


Buka pintu. 
Tolong buka pintu. 
Tolong buka pintu. 


Saya tidak bisa datang. 
Maaf, saya tidak bisa datang. 
Maaf, saya tidak bisa datang. 


Mulai 


1 Buka pintu. 
2 Saya tidak bisa datang. 


23 


(ber) 


(ter) 


(ber) 
(ter) 


24 


(tolong) 


(maaf) 


(tolong) 
(maaf) 
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pegaga 
- ET Pa uh | 


5 | 
Ti) JA, Jal dhah Bi 


Tukang becak dan hotel, Jakarta 


Pelajaran dua puluh empat Pergi ke Jakarta 2 4 


Ali 
Budi 


Yanti 
Budi 
Ali 


* * 


Ali 


Budi 
* * 


Budi 


Budi, apa barang-barangmu sudah beres? 

Semua siap. Saya bawa satu kopor, kamera dan satu tas dengan sikat gigi, 
sabun mandi, selop, obat dan oleh-oleh untuk anak-anak pak Ahmad. 
Jadi, kau pergi dengan kereta-api ke Jakarta dan menginap di hotel. 
Ya, besok saya terbang ke Medan dengan pesawat terbang Garuda. 
Saya antarkan kau ke setasiun sambil saya pergi kerja. 

* * * * * * * * * * * * 
Ini dia setasiun kereta-api. Hati-hati jaga barang. Salam kepada 
Ahmad. Selamat jalan dan lekas kembali. 

Selamat tinggal dan terima kasih banyak. Salam untuk Salmah. 

* * * * * * * * * * * * 

Selamat pagi pak. Tolong satu karcis kelas satu ke Jakarta sekali jalan. 


Tukang karcis Selamat pagi tuan. Ini dia tiket tuan. Kereta-api berangkat jam 


Budi 


sembilan dari peron nomor tiga. 
Apakah ini kereta-api expres atau biasa? 


Tukang karcis Ya, ini kereta-api expres, langsung ke Jakarta. 


* * 


* * * * * * * * * * * * 


Supir taksi Taksi pak! Mari, tuan! Tuan mau ke mana? 


Budi 


Saya cari hotel yang murah tetapi bersih. 


Supir taksi Jangan kuatir pak, saya tahu Jakarta dan taksi ini pakai meter. 


Budi 


Apakah ini saja barang tuan? 
Ya, ini semuanya. Apakah hotel itu jauh? 


Supir taksi Tidak, dekat saja, di pusat kota. Semua urusan mudah. 


* * 


Budi 


* * * * * * * * * * * * 
Nona, apakah ada kamar kosong? 


Pegawai hotel Ada tuan. Untuk berapa orang dan berapa hari? 


Budi 


Saya perlu kamar untuk satu orang, satu malam saja. 


Pegawai hotel Apa tuan mau kamar dengan kamar mandi? 


Budi 


Saya mau dengan kamar mandi. Saya makan di luar saja. 


Pegawai hotel Tolong tuan isi buku tamu dengan keterangan lengkap dan 


Budi 


nomor paspor. 
Boleh saya lihat kamarnya dulu? 


Pegawai hotel Saya suruh pelayan untuk menunjukkan kamar itu. 


* * 


Budi 


* * * * * * * * * * * * 


Saya senang kamar ini. Di mana saya simpan barang-barang saya? 


Pegawai hotel Ya, barang berharga saya akan simpan di lemari kantor. 


Budi 


Baiklah, terima kasih banyak. Apakah saya harus bayar sekarang? 


Pegawai hotel Terserah kepada tuan. Boleh sekarang dan boleh besok pagi. 


Ini kunci kamar. Dan besok harus ke luar sebelum jam dua siang. 
Kalau tidak saudara harus bayar sewa satu malam lagi. 
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2 4 Latihan 1 


Contoh 


Saya cari hotel murah. 
Saya cari hotel yang murah. 


Kami mau beli buku besar. 
Kami mau beli buku yang besar. 


Saya cari hotel murah. 

Kami mau beli buku besar. 

Budi mau kamar bersih. 

Dia mau cari hotel dekat ke lapangan terbang. 
Apakah ada kamar kosong? 

Kami suka hotel kecil. 

Dia mau taksi pakai meter. 

Saya mau kereta-api langsung ke Jakarta. 
Budi tidak mau makanan pedas. 

Saya mau mobil baru. 


GOWO NANGIN = 


— 


Latihan 2 
ke, kepada 
Contoh 


Saya pergi ... Jakarta. 
Saya pergi ke Jakarta. 


Ahmad beri buku itu ... Ali. 
Ahmad beri buku itu kepada Ali. 


Saya pergi ... Jakarta. 

Ahmad beri buku itu ... Ali. 

Dia kirim surat ... London. 

Dia kirim surat ... kawannya di London. 
Ali pergi ... toko membeli kemeja batik. 
Dia datang ... ayah saya. 

Kami pergi ... mobil. 

Salam ... tuan Ahmad. 

Siapa datang dari London ... Jakarta? 
Dia tidak bertanya ... saya. 


CMU MONAUN EWN m= 
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Pelajaran dua puluh lima Keliling Jakarta 2 5 


Budi 
Pelayan 
Abdul 
Budi 
Abdul 
Budi 
Abdul 
Budi 
Abdul 
Budi 
Abdul 
* * 


Abdul 
Budi 


Abdul 


Dik, pukul berapa sekarang? Jam saya mati. Saya ketiduran. 

Maaf tuan, saya tidak punya jam. Coba tanya tuan itu. 

Sekarang jam lima. Tuan dari mana? 

Nama saya Budi, saya datang dari London berlibur. 

Saya Abdul, dari Solo. Saya pegawai negeri, urusan dinas di Jakarta. 
Kalau begitu saudara sendirian. 

Ya, keluarga saya di Solo. Saudara harus mampir di Solo. 

Ya, ada dalam rencana perjalanan saya. 

Kalau saudara tidak ada urusan pribadi kita bisa ke luar nanti malam. 
Usul baik. Kita ketemu di mana? 

Kita ketemu di ruang tamu kira-kira jam tujuh. 

* * * * * * * * * * * * 
Saudara mau lihat apa di Jakarta? Ada klab malam, rumah makan 
segala bangsa, pasar malam, tarian Indonesia dan lain-lain. 

Saya mau lihat yang sederhana. Tidak mahal dan tidak murah. Saya 
juga pegawai seperti saudara. 

Kita pergi makan ke restoran Cina di pinggir laut. Apakah saudara 
makan udang, kepiting dan kodok goreng? 

Baik, mari kita cari taksi. 

Taksi mahal, kita naik oplet. Lebih murah. 

* * * * * * * * * * * * 
Oplet tadi kecil tetapi murah. 

Makanan di sini segar dan tidak pedas. Tukang masaknya terkenal. 
Silakan pesan, baunya enak. Saya jadi lapar. 

* * * * * * * * * * * * 

Mari, kita sekarang ke Binaria. Itu komplex hiburan. 

Waduh, di sini ramai sekali. Ke mana kita pergi? 

Apa saudara mau lihat kesenian Indonesia? 

Apakah saya boleh turut menari? 

Saya kira tidak. Kita hanya menonton, tetapi kalau saudara mau 
berdansa ada tempat dansa. 

Bagaimana kalau kita jalan-jalan dan lihat-lihat saja. Saya tidak mau 
berdansa malam ini. 

Kita keliling kira-kira dua jam lantas pulang. 

Saya senang bertemu saudara, kalau tidak saya tidur saja di hotel. 
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2 5 Latihan 1 


Contoh 


Saya tidak ada jam. 
Saya tidak punya jam. 


Mereka ada banyak uang. 
Mereka punya banyak uang. 


Saya tidak ada jam. 

Mereka ada banyak uang. 

Saya ada lima buku. 

Kami tidak ada rumah besar. 

Mereka ada lima anak. 

Rumah itu tidak ada tiga kamar besar. 
Mereka ada mobil baru. 

Saya tidak ada kopor besar. 

Saya tidak ada rokok. 

Kami ada urusan di Jakarta. 


SCO MOAIAMN EWN — 


_— 


Latihan 2 
ruang, pinggir, ketiduran, mati, mampir, pribadi, oplet, kesenian, lapar, turut 
Contoh 


Budi akan ... di Solo. 
Budi akan mampir di Solo. 


Dia duduk di ... tamu. 
Dia duduk di ruang tamu. 


1 Budi akan ... di Solo. 

2 Dia duduk di... tamu. 

3 Saya mau makan, sebab saya ... sekali. 
4 Ali tidak datang karena dia ... 

5 Kami lebih suka naik ... karena murah. 
6 Jam saya... 

7 Apakah ada restoran di ... laut. 

8 Saya lebih suka ... Indonesia. 

9 Apakah saudara mau ... menari? 
10 Saya tidak ada urusan ... 
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Pelajaran 25 Latihan ucapan 
Contoh 


Saya pegawai. Saudara pegawai. 
Saya pegawai seperti saudara. 
Saya pegawai seperti saudara. 


Ali orang baik. Ahmad orang baik. 
Ali orang baik seperti Ahmad. 
Ali orang baik seperti Ahmad. 


Mulai 


1 Saya pegawai. Saudara pegawai. 


2 Ali orang baik. Ahmad orang baik. 


Pelajaran 26 Latihan ucapan 
Contoh 


Pukul berapa sekarang? 
Jam berapa sekarang? 
Jam berapa sekarang? 


Sekarang jam tiga. 
Sekarang pukul tiga. 
Sekarang pukul tiga. 


1 Pukul berapa sekarang? 
2 Sekarang jam tiga. 
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29 


26 


Jalan Nusantara dan kanal, Jakarta 


Pelajaran dua puluh enam Berangkat dari Jakarta 26 


Budi Nona, tolong bangunkan saya besok pagi jam tujuh. 

Pegawai Hotel Apa tuan mau sarapan ala Eropa atau Indonesia? 

Budi Saya mau air jeruk, kopi susu dan roti bakar dengan mentega. 

* * * * * * * * * * * * * * 

Pelayan Selamat pagi, tuan. Sarapan seperti yang tuan pesan sudah sedia 
di meja nomor tiga. 

Budi Selamat pagi, nona, terima kasih. Saya tidur nyenyak seperti bayi. 


Tolong siapkan bennya. Pesan taksi ke lapangan terbang 
Kemayoran jam delapan. 

* * * * * * * * * * * * * * 

Budi Pak supir, berapa lama ke Kemayoran? 

Supir taksi Wah, kebetulan sekarang lalu lintas macet, tetapi saya coba cari 
jalan lain, lebih jauh tetapi lebih cepat. 

Budi Apakah setiap hari begini? 

Supir taksi Ya, pagi-pagi selalu begini. Orang mau pergi ke kantor, anak 
sekolah, orang dagang, macam-macam orang cari makan. 

Budi Saya harap saya tidak terlambat. 

Supir taksi Oh, saya pikir tidak. Saya sudah lama bawa taksi. Saya kira paling 
lama kita sampai lima belas menit lagi. 


Budi Ya, terima kasih banyak. Rupanya saya tidak terlambat. Ini persen 
untuk bapak. 
* * * * * * * * * * * * * * 


Loud Speaker Perhatian, perhatian. Penumpang-penumpang untuk Medan, 
flight nomor GA 203 (dua nol tiga), harap berkumpul di pintu 


nomor dua. 
* * * * * * * * * * * * * * 
Budi Ini tiket saya, pulang-pergi. Saya lupa tanya apakah di kursi saya 


boleh merokok. 
Pramugari Saudara, boleh merokok di mana saja di pesawat ini, asalkan jangan 


isap kretek. 
Budi Ya, terima kasih, saya mengerti. Berapa jam ke Medan? 
Pramugari Biasanya dua jam. Ini pertama kali saudara ke Medan? 
Budi Pertama kali ke Indonesia. Pertama kali ke Medan. Pertama kali 


dengan Garuda. 
Pramugari Medan kota menarik. Berbeda dengan Jakarta. 
Budi Saya dengar begitu, apakah nona dari Medan? 
Pramugari Ya, benar saya dari Medan tetapi sudah lama pindah ke Jakarta. 
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26 Latihan 1 


Contoh 


Dia datang pagi. 
Dia datang pagi-pagi. 


Kami minum kopi panas. 
Kami minum kopi panas-panas. 


Dia datang pagi. 

Kami minum kopi panas. 

Mobil itu jalan pelan. 

Jangan makan pedas. 

Kalau sakit jangan pulang malam. 
Di pasar barang murah. 

Di toko barang mahal. 

Semua rumah Ahmad besar. 
Saya suka makan pisang kecil. 
Mereka akan datang sore. 


GOGON AAM IN = 


Latihan 2 
seperti, pesan, macet, terlambat, asalkan, lama, harap, pindah, kali, lupa 
Contoh 


Saya ... di mana kursi saya. 
Saya lupa di mana kursi saya. 


Saudara boleh duduk di sini ... jangan merokok. 
Saudara boleh duduk di sini asalkan jangan merokok. 


Saya ... di mana kursi saya. 

Saudara boleh duduk di sini ... jangan merokok. 
Ini buku ... yang tuan pesan. 

Pagi-pagi lalu lintas sering ... 

Kapan Ali... ke Bandung? 

Kami sudah dua ... ke Medan. 

Apakah saudara sudah ... di Jakarta? 

Kami ... tuan suka kamar ini. 

Maaf, saya sedikit ... 

Kami mau ... makanan Indonesia. 


oMUOmONI ANP WN — 


— 


Pelajaran dua puluh tujuh Tiba di Medan 27 


Supir taksi 
Budi 


Agen Hotel 


Budi 
Ahmad 


Budi 
Ahmad 
Budi 
Ahmad 
Budi 
Ahmad 
Budi 
Ahmad 
Budi 
Ahmad 


Budi 
Ahmad 


Budi 
Ahmad 
Budi 
Ahmad 
Budi 


Ahmad 


Apakah tuan perlu taksi? 

Tidak, terima kasih. Saya menunggu seorang teman yang akan 
menjemput saya. 

Tuan perlu kamar? Saya agen dari beberapa hotel di kota dan di 
luar kota. 

Tidak! Saya tinggal di rumah teman saya. 

Saudara Budi, kan? Saya Ahmad. Saya sengaja membiarkan, 
bagaimana saudara dapat mengelakkan orang-orang ini? 

Saya sudah hampir putus asa. Hampir saya kembali ke Jakarta. 
Mari kita ke mobil saya. Apa kabar Ali dan Yanti? 

Mereka baik-baik saja dan kirim salam untuk saudara dan 
keluarga. 

Bagaimana keadaan di London? Saya ke sana tahun lalu, urusan 
dagang. 

Biasa saja, tidak banyak yang berobah. Dingin, gelap tapi masih 
menarik. 

Saya baca di koran banyak sekali turis. Kenapa mereka datang ke 
London? 

Kebanyakan turis datang untuk belanja macam-macam barang. 
Saya pikir tahun depan saya akan ke London. 

Silakan, saya akan bawa pak Ahmad keliling Inggeris. 

Jangan panggil saya bapak, panggil saya Ahmad. Kita kan teman. 
Baiklah, kalau begitu panggil saya Budi. 

Regar, jangan terus ke rumah. Saya mau tunjukkan kota Medan 
kepada tamu kita. 

Budi, Medan sekarang kota kedua di Indonesia. Surabaya menjadi 
nomor tiga. 

Ya, terang, saya dengar di sini ada minyak dan banyak pabrik dan 
perkebunan besar-besar. 

Ya! Saya punya kebun karet yang luas dan ada pabrik sabun dan 
pabrik rokok. 

Rokok kretek? 

Oh, tidak. Rokok putih! Rokok kretek lebih laku di Jawa. 

Oh, begitu, saya kurang mengerti. Ahmad tentu banyak kerja. 
Kenapa Ahmad menjemput saya? 

Kawan lebih penting. Saya kaya karena banyak kawan. 
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27 Latihan 1 


Contoh 


Dia biarkan Ali pergi sendiri. 
Dia membiarkan Ali pergi sendiri. 


Ahmad tunggu Budi di lapangan terbang. 
Ahmad menunggu Budi di lapangan terbang. 


Dia biarkan Ali pergi sendiri. 

Ahmad tunggu Budi di lapangan terbang. 
Saya terima surat dari Ali. 

Dia isap rokok kretek. 

Kami pergi jeput Budi. 

Siapa beli buku di toko? 

Budi bayar tiket untuk kami. 

Yanti ajar Budi bahasa Indonesia. 

Dia jadi guru. 

Saya cari kerja di Jakarta. 


SoM MONIAN AWN ma 


Latihan 2 
ke sini, ke sana, di sini, di sana, ke mana, di mana 
Contoh 


. rumah tuan Ali? 
Di mana rumah tuan Ali? 


Besok dia pergi ... 
Besok dia pergi ke sana. 


1... rumah tuan Ali? 

2 Besok dia pergi ... 

3 Apakah ... ada taksi? 

4 Saya tidak tahu ... rumahnya. 

5 Bagaimana kita dapat pergi ...? 

6 Saya lebih suka di sini daripada ... 


7 ... orang suka isap rokok kretek. 
8 ... orang suka isap rokok kretek? 
9 ... guru saudara pergi? 
10 ... kedutaan Inggeris? 
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Pelajaran 27 Latihan ucapan 27 
Contoh 


Ini saudara Budi, bukan? 
Ini saudara Budi, kan? 
Ini saudara Budi, kan? 


Kita sudah sampai di Jakarta, bukan? 
Kita sudah sampai di Jakarta, kan? 
Kita sudah sampai di Jakarta, kan? 


Mulai 


1 Ini saudara Budi, bukan? 
2 Kita sudah sampai di Jakarta, bukan? 


Pelajaran 28 Latihan ucapan 28 
Contoh 


Dia baru di Jakarta. 
Dia baru sampai di Jakarta. 
Dia baru sampai di Jakarta. 


Dia pergi dari jam tiga ke jam empat. 
Dia pergi dari jam tiga sampai jam empat. 
Dia pergi dari jam tiga sampai jam empat. 


1 Dia baru di Jakarta. 
2 Dia pergi dari jam tiga ke jam empat. 
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2 8 Pelajaran dua puluh delapan Rumah Ahmad 


Ahmad 
Budi 
Ahmad 
Budi 
Ahmad 


Budi 
Ahmad 


Budi 
Ahmad 
Budi 
Ahmad 
Budi 
Ahmad 


Budi 
Ahmad 


Budi 
Ahmad 
Budi 
Ahmad 


Budi 
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Budi, jangan kaget nanti di rumah. Saya piara binatang-binatang, ada 
harimau, monyet, kuda, burung, anjing dan anak gajah. 

Saya tidak takut. Saya suka melihat binatang. Apakah ada ikan? 
Saya ada tiga kolam ikan. Budi bisa pancing sampai mati belum habis. 
Apakah Ahmad suka berburu? 

Ya! Saya suka berburu, pancing ikan, main golf, main tenis dan jalan- 
jalan. 

Heran! Ahmad begitu banyak hobby. 

Jangan lupa, saya pedagang. Saya bawa orang pergi pancing ikan tapi 
saya pancing dia. 

Kita di mana sekarang? Ini bukan jalan umum. Banyak pohon, bunga 
dan begitu bersih. 

Ini bukan jalan umum, ini jalan pribadi. Ini jalan ke rumah saya. 

Ini seperti mimpi. Saya tidak pikir saudara begitu kaya. 

Ya, saya sudah berapa kali bilang sama Ali, jangan jadi pegawai, 
pindah ke Medan, jadi direktur. Saya ada banyak perusahaan. 

Dia sudah lama di Bandung. Dan saya pikir dia tidak mau banyak 
pikiran. 

Ali benar juga, saya kaya tetapi banyak soal, kadang-kadang saya sulit 
tidur. 

Apakah rumahnya masih jauh? 

Tidak, sebentar lagi kita sampai ... 

Apakah saudara capek? 

Saya tidak capek tetapi saya belum pernah lihat rumah begini bagus 
dan pekarangan begitu luas. 

Ya, mari kita berenang dulu, supaya lapar. 

Berenang di mana? 

Saya ada kolam renang sendiri, terutama untuk anak-anak saya dan 
temannya. Saya senang membuat orang gembira. 

Saya tidak tahu harus bikin apa kalau Ahmad ke London di rumah 
kecil saya. 


Latihan 1 2 8 


Contoh 


Saya sudah ke Jakarta. 
Saya sudah pernah ke Jakarta. 


Kami belum ke Jakarta. 
Kami belum pernah ke Jakarta. 


Saya sudah ke Jakarta. 

Kami belum ke Jakarta. 

Mereka sudah makan di sana. 

Dia belum bertemu isteri saya. 

Apakah saudara belum coba nasi goreng? 

Apakah kalian sudah tinggal di Bali? 

Saya pikir ibunya belum datang ke rumah saudara Ahmad. 
Anak saya sudah berenang di laut. 

Mereka pikir kami belum ke Eropa. 

10 Kami tidak pikir Budi belum makan nanas. 


N.A AAM WN — 


Latihan 2 
perusahaan, habis, ikan, jalan, bilang, pancing, sulit, bikin, tidur, pikiran 
Contoh 


Saya ... kepada Ali, dia harus pindah ke Medan. 
Saya bilang kepada Ali, dia harus pindah ke Medan. 


Di mana saudara ... besok malam. 
Di mana saudara tidur besok malam? 


1 Saya ... kepada Ali, dia harus pindah ke Medan. 
2 Di mana saudara ... besok malam. 

3 Uang saya sudah ... 

4 Saya pikir soal itu tidak ... 

5 Kami tinggal di ... Jakarta. 

6 Saya bekerja di ... besar. 

7 Ali tidak suka jadi direktur karena banyak ... 

8 Apakah saudara suka ... ikan? 

9 Ahmad mau ... Budi gembira. 

0 Budi suka sekali makan ... 


— 


75 


Prapat; danau Toba, Sumatra 


2 9 Pelajaran dua puluh sembilan Ke danau Toba 


Ahmad 


Budi 
Ahmad 


Budi 


Ahmad 


Budi 
Susanti 


* * 


Ahmad 


Susanti 
Ahmad 


Budi 
Ahmad 


Susanti 
Budi 
Ahmad 


Budi 
Ahmad 


* * 


Ahmad 


Susanti 


Ahmad 


* * 


Ahmad 


Susanti 


Ahmad 
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Isteri saya juga akan ikut ke danau Toba besok. Kita akan berangkat 
jam enam pagi. 

Berapa jauh perjalanan ke danau Toba? 

Dari rumah kita kurang-lebih empat jam, jalan pelan-pelan sambil lihat 
pemandangan. 

Apakah di sana dingin? Saya suka sedikit dingin. Apakah di sana bisa 
berenang? 

Oh, ya, kalau pergi ke danau Toba harus berenang. Airnya tenang dan 
dingin. Bisa juga naik kapal layar dan motorboat. 

Apakah ibu Ahmad suka berenang? 

Jangan panggil saya ibu Ahmad, ya! Panggil saya Susanti! Tentu saya 


suka berenang. 
* * * * * * * * * * * * 


Sus, Budi, ayo kita berangkat. Budi duduk di depan supaya kita bisa 
cerita. 

Saya sengaja tidak bawa makanan, karena kita bisa pilih makanan daerah. 
Kita sudah keluar dari batas kota dan masuk ke daerah perkebunan 
karet dan kelapa sawit. 

Itu yang di sebelah kiri kebun apa? 

Itu kebun nanas, tetapi bukan untuk dimakan. Nanas itu dipakai untuk 
membuat benang. 

Lihat di sebelah kanan, itu pohon kopi dan di sana teh. 

Di mana perkebunan tembakau? Tembakau Deli terkenal di seluruh dunia. 
Oh, sudah lewat. Tadi, kira-kira lima kilometer yang lalu, ada hutan jati 
dan di belakang pohon jati itu ada perkebunan tembakau. 

Tentu di sini cerutu murah dan enak. Saya mau beli. 

Memang murah, tetapi kami tidak suka cerutu dan kalau isap cerutu di 
mobil isteri dan saya pening. 

* * * * * * * * * * * * 
Kita sekarang masuk ke daerah Simalungun. Sebentar lagi kita akan 
sampai ke Siantar, ibu kota propinsi Simalungun. 

Bang, di seberang jembatan itu kita berhenti sebentar. Saya mau beli 
nanas, kelapa muda dan bangkuang. 


Ya, Sus. Betul! Saya haus dan leher saya kering. 
* * ok * * * * * * * * * 


Sekarang kita di pinggir kota Siantar. Kalau kita ambil jalan ke kanan 
kita akan sampai ke daerah pergunungan. 

Ya, pulangnya kita ambil jalan kiri dan Budi bisa melihat daerah sayur- 
sayuran yang terbesar di pulau Sumatra. 

Saya ada dagang sayur untuk ekspor. Sekarang kita ambil jalan terus 
menuju ke danau Toba. 


Latihan 1 2 9 


Contoh 


Berapa jauh perjalanan ke danau Toba? (80 km) 
Perjalanan ke danau Toba, delapan puluh kilometer. 


Berapa hari saudara pergi ke Bandung? (3 hari) 
Saya pergi ke Bandung tiga hari. 


Berapa jauh perjalanan ke danau Toba? (80 kilometer) 

Berapa hari saudara pergi ke Bandung? (3 hari) 

Berapa jam dari sini ke rumah saudara naik mobil? (1 jam) 
Berapa lama saudara sudah tinggal di Jakarta? (kira-kira 9 tahun) 
Berapa buku saudara beli di toko buku? (5 buku) 

Berapa harga makanan di restoran itu? (2000 rupiah) 

Berapa kali saudara sudah pergi ke Bali? (4 kali) 

Berapa orang anak saudara? (1 orang) 

Berapa kursi ada di kamar tamu? (12 kursi) 

Berapa kamar ada di rumah saudara? (6 kamar) 


Pe N AAM IN ra 


— 


Latihan 2 
kurang-lebih, pelan-pelan, kira-kira, juga, tentu saja 
Contoh 


Dari Medan ke danau Toba ... dua ratus kilometer. 
Dari Medan ke danau Toba, kurang-lebih/kira-kira dua ratus kilometer. 


Dia punya uang ... dua puluh ribu rupiah. 
Dia punya uang kurang-lebih/kira-kira dua puluh ribu rupiah. 


1 Dari Medan ke danau Toba ... dua ratus kilometer. 
2 Dia punya uang ... dua puluh ribu rupiah. 
3 Saya pikir anak saya tahu ... di mana bisa beli buku murah. 
4 Yanti ... ingin pergi ke perkebunan. 
5 Saudara harus jalan ... karena hujan. 
6 Budi sakit dan dia ... pening. 

7 ... kita harus berjalan di sebelah kiri. 
8 ... di mana kita dapat beli kelapa muda? 
9 Kami libur ... empat belas hari. 

10 ... saya suka makanan Indonesia. 
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2 9 Pelajaran 29 Latihan ucapan 


30 


Contoh 


Saya pergi ke Jakarta tahun lewat. 
Saya sudah pergi ke Jakarta tahun lalu. 
Saya sudah pergi ke Jakarta tahun lalu. 


Dia pergi ke Bali tahun muka. 
Dia akan pergi ke Bali tahun depan. 
Dia akan pergi ke Bali tahun depan. 


Mulai 


1 Saya pergi ke Jakarta tahun lewat. 
2 Dia pergi ke Bali tahun muka. 


Pelajaran 30 Latihan ucapan 
Contoh 


Buku dia sama buku Ali. 
Bukunya seperti buku Ali. 
Bukunya seperti buku Ali. 


Mobil mereka sama mobil saya. 
Mobil mereka seperti mobilku. 
Mobil mereka seperti mobilku. 


Mulai 


1 Buku dia sama buku Ali. 
2 Mobil mereka sama mobil saya. 


80 


Pelajaran tiga puluh Di danau Toba 30 


Ahmad 


Susanti 
Ahmad 


Susanti 


Ahmad 
* * 
Budi 
Ahmad 
Budi 
Ahmad 


Budi 


Ahmad 


Budi 
Ahmad 


* * 
Budi 
Ahmad 


Budi 
Ahmad 


Budi 
* * 
Ahmad 
Budi 


Ini kota namanya Prapat. Kita akan menginap di hotel dan saya 
sudah pesan dua kamar. 
Baik, kita istirahat sebentar. Saya agak capek. 
Kau boleh istirahat, tapi saya pikir Budi sudah kepingin mandi di 
danau. 
Kalau begitu kalian pergi saja berdua. Kalau pancing ikan jangan ikan 
yang di darat. 
Oh, tidak! Saya kan suami yang baik dan sayang kepada isteri. 

* * * * * * * * * * * * 
Saya lihat banyak orang asing di sini. 
Ya, di sini turis datang dari berbagai negara dan berbagai bangsa. 
Ya, saya lihat banyak hotel besar, pakaian Eropa dan makanan barat. 
Kami mau maju seperti negara kaya yang lain. Kami mau tiru negara 
barat. 
Saya tidak setuju. Sebagai turis saya mau lihat sesuatu yang berbeda, 
asli dan sederhana. 
Saya mengerti, tetapi hotel besar perlu banyak pegawai. Kami di sini 
perlu pekerjaan. 
Apa nama pulau kecil itu? 
Oh, itu bukan pulau kecil. Itu pulau besar, karena jauh kelihatannya 
kecil. Itu pulau Samosir. 

* * * * * * * * * * * * 
Saya mau berenang. Apakah di sini ada buaya? 
Mana ada buaya di danau. Tetapi di sini banyak buaya gigi emas dan 
buaya darat. 
Waduh! Itu sudah pasti lebih ganas daripada buaya asli. 
Mari kita sewa sampan lantas berdayung ke tengah dan mandi di 
sana. 
Saya ingin berdayung. Sampan ini kecil tapi kencang. 

* * * * * * * * * * * * 
Saya tidak sangka Budi pandai berdayung. 
Naik sampan termasuk olahraga rakyat di Inggeris. 
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30 Latihan 1 


Contoh 


Kami beli banyak macam buku. 
Kami beli berbagai buku. 


Di London ada banyak macam rumah. 
Di London ada berbagai rumah. 


Kami beli banyak macam buku. 

Di London ada banyak macam rumah. 

Di Indonesia ada banyak macam buah. 

Di sini turis-turis datang dari banyak macam negara. 

Di Jakarta ada banyak macam rokok kretek. 

Di hutan itu ada banyak macam pohon. 

Di London, di musim panas, ada banyak macam olahraga. 
Saya lihat ada banyak macam ikan dijual di pasar. 

Di restoran itu ada banyak macam makanan, 

Saya suka melihat banyak macam pakaian di toko. 


eo NAN SN - 


— 


Latihan 2 


sayang, perlu, kelihatan, kelihatannya, mana ada, kapan, sudah pasti, rakyat, 
tidak sangka, berdayung 


Contoh 


Rumah itu ... dari sini. 
Rumah itu kelihatan dari sini. 


Apakah Budi dapat ... 
Apakah Budi dapat berdayung? 


1 Rumah itu ... dari sini. 

2 Apakah Budi dapat ... 

3 Mereka ... kepada Yanti. 

4 Mobil ini ... besar. 

5 Saya ... Budi dapat berbahasa Indonesia begitu baik. 

6 Berapa jumlah ... Indonesia. 

7 Kami ... akan pergi ke Jepang bulan depan. 

8 ... saudara datang ke Jakarta, silakan datang ke rumah saya. 
9 Saya tidak ... rumah besar. 
10 ... buaya di laut! 
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Muarasipongi, Sumatra 


31 Pelajaran tiga puluh satu Mogok 


Ahmad Maaf Budi, menurut isteri saya, kami harus pulang ke Medan segera. 
Ada relasi dagang datang dari Jakarta. 

Budi Tidak apa-apa. Saya sudah berenang dan naik sampan. Saya puas. 

Ahmad Dengar! Budi nginap di sini. Hotel dan makanan sudah saya bayar. 
Besok supir taksi datang untuk bawa Budi pulang ke Medan lewat 
Brastagi. 

* * * * * * * * * * * * * * 

Siregar Saya Siregar. Tuan Ahmad sudah bayar taksi untuk bawa tuan Budi 
pulang. Mobil sudah sedia di luar. Di mana barang tuan? 

Budi Ya, barang saya sedikit saja. Pak Siregar tunggu saja di mobil, 
sebentar lagi saya datang. 

Siregar Pak Budi bisa bahasa Indonesia. Saya heran, di mana belajar? 

Budi Ya betul, saya tinggal di London, tetapi bapak saya orang Indonesia. 
Saya juga belajar sejarah Indonesia di sekolah malam di Polytechnic. 
Nama guru saya Bung Hoff. 

* * * * * * * * * * * * * * 

Budi Kenapa suara mobil ini pincang? Apakah habis minyak? Di mana 
pompa untuk membeli bensin? 

Siregar Saya pikir bensin cukup, tadi saya isi tangki penuh. Saya kira tali 
kipas putus. Tidak ada serap. 

Budi Sekarang sudah jam lima sore. Kita nginap di mana? 

Siregar Jangan takut pak. Saya tahu daerah ini. Saya akan cari pak lurah. 
Namanya pak Tarigan. 


* * * * * * * * * * * ki * * 
Ibu lurah Pak lurah pergi ke Medan. Ada rapat kepala kampung. Besok baru 
dia pulang. 


Siregar Bu lurah, mobil kami mogok. Saya harus kembali ke Prapat 
membeli onderdil. Apakah tuan Budi bisa nginap malam ini di sini? 

Ibu lurah Ya, boleh saja. Saya ada balai-balai sederhana dan kelambu kecil, 
tikar tetapi tidak ada tilam. 

Budi Tidak apa. Saya biasa susah. Saya suka pengalaman ini. 

Ibu lurah Ini bantal, guling, seperei, obat nyamuk dan handuk. 

Budi Saya senang sekali mobil mogok. Kalau tidak, saya tidak kenal 
dengan ibu. 
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Latihan 1 
Contoh 


Dia belajar sejarah. 
Dia juga belajar sejarah. 


Ali makan nasi goreng. 
Ali juga makan nasi goreng. 


Dia belajar sejarah. 

Ali makan nasi goreng. 

Budi datang sebentar lagi. 
Mobil mereka habis minyak. 


Apakah pak lurah pergi ke Medan? 
Isterinya datang dari Jakarta. 

Ya, betul, kami tinggal di Bandung. 
Kita sudah capek sekali. 

Adik saya tidak suka makan buah itu. 


GOWO IN AN PUN = 


— 


Latihan 2 
juga, sedikit, sederhana 
Contoh 


Kami ... suka belajar sejarah. 
Kami juga suka belajar sejarah. 


Rumah kami ... saja. 
Rumah kami sederhana saja. 


Kami ... suka belajar sejarah. 

Rumah kami ... saja. 

Saya mau ... gula. 

Kami mau isi... minyak untuk mobil. 
Rumah makan ini ... tapi baik. 

6 Saya... sedikit capek. 

7 Saya tahu ... bahasa Indonesia. 

8 Kami... tidak tahu ke mana dia pergi. 
9 Budi... biasa susah. 

10 Mobil ini ... pelan. 


nh ON — 


Saya takut karena saya tidak tahu daerah ini. 
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31 


31 


32 


Pelajaran 31 Latihan ucapan 
Contoh 


Di mana barang tuan? 
Barang saya di mobil. 
Barang saya di mobil. 


Di mana pak lurah rapat? 
Pak lurah rapat di Medan. 
Pak lurah rapat di Medan. 


Mulai 


1 Di mana barang tuan? 
2 Di mana pak lurah rapat? 


Pelajaran 32 Latihan ucapan 
Contoh 


Apa pekerjaan saudara? 


Saya bekerja sebagai kepala bagian ekonomi. 
Saya bekerja sebagai kepala bagian ekonomi. 


Apa pekerjaan adiknya? 
Adiknya bekerja sebagai juru-tulis. 
Adiknya bekerja sebagai juru-tulis. 


Mulai 


1 Apa pekerjaan saudara? 
2 Apa pekerjaan adiknya? 
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(mobil) 


(Medan) 


(mobil) 
(Medan) 


(kepala bagian ekonomi) 


(juru-tulis) 


(kepala bagian ekonomi) 
(juru-tulis) 


Pelajaran tiga puluh dua Kantor dan pabrik 


Ahmad Bagaimana pengalaman kemarin? Saya dengar mobilnya mogok dan 
Budi nginap di rumah pak lurah. Apakah nyamuknya galak? 

Budi Saya senang sekali tidur di desa. Ibu lurah sopan. Rumahnya bersih 
dan makanan sederhana tapi enak. 

Ahmad Mari kita lihat kantor dan pabrik. 

* * * * * * * * * * * * * * 

Budi Ada berapa pegawai semuanya, dan ada berapa bagian? 

Ahmad Di kantor ada lima puluh lima pegawai. Ada direktur, manager, 
kepala bagian, asisten, juru tulis, juru tik, opas, sekertaris, supir dan 
jaga malam. 

Di kantor ini ada enam bagian. Bagian administrasi, keuangan, 
pembelian, penjualan, personalia dan hubungan masyarakat. 

Budi Apakah saya bisa lihat-lihat? Saya ingin bercakap dan bertanya 
dengan pegawai-pegawai. 

Ahmad Ya boleh saja, asalkan Budi tidak bikin mereka mogok. Tunggu di 
sini, saya panggil sekertaris. Irna dari bagian hubungan masyarakat 
untuk membawa Budi keliling kantor dan pabrik. Dia manis dan 
belum kawin. 


* * * * * * * * * * * * * * 

Irna Apakah tuan Budi sudah cukup lihat kantor, atau ada yang lain 
saudara mau lihat? 

Budi Saya pikir sudah cukup. Suasana di kantor ini enak dan semua orang 
gembira. 

Irna Kalau begitu, mari kita pergi lihat pabrik. 

* * * * * * * * * * * * * * 

Budi Bau karet. Bau uang. Ada banyak pegawai di sini. 

Irna Ada ratusan buruh di pabrik ini. Ada buruh tetap dan buruh lepas. 


Ada insinyur mesin, insinyur pertanian, ahli teknik, ahli mesin, 
tukang, mandor, dan buruh biasa dan ahli kesehatan. 


Budi Berapa hari seminggu orang bekerja di sini? 

Irna Enam hari seminggu, tetapi hari Jumat dan Sabtu kami bekerja 
setengah hari. Pegawai tetap dapat perumahan dan cuti tahunan dua 
minggu. 

Budi Apa pabrik memperoses karet untuk ekspor atau membuat barang 
jadi? 


Irna Keduanya. Kami ekspor dan juga jual kepada pabrik-pabrik lokal 
untuk membikin sepatu, ban sepeda dan permainan. 
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32 


32 Latihan 1 


Contoh 


Bagaimana pengalaman dia kemarin? 
Bagaimana pengalamannya kemarin? 


Apakah ini rumah tuan Budi? 
Apakah ini rumahnya? 


1 Bagaimana pengalaman dia kemarin? 

2 Apakah ini rumah tuan Budi? 

3 Saya mau bertemu dengan dia. 

4 Apakah nona ini adik tuan Ali? 

5 Saya pikir Yanti bukan adik dia. 

6 Di mana buku tuan Ahmad? 

7 Saya tahu nama orang itu. 

8 Apakah nona sekertaris tuan Susanto? 

9 Siapa nama kawan dia? 

10 Saya tidak mau pergi ke pasar dengan ibu dia. 


Latihan 2 


nginap, senang, sederhana, bertanya, ingin, bagian, buruh, Sabtu, di sini, 
membuat 


Contoh 


Saya ... sekali tinggal di Bandung. 
Saya senang sekali tinggal di Bandung. 


Apakah Budi ... di rumah pak lurah? 
Apakah Budi nginap di rumah pak lurah? 


Saya ... sekali tinggal di Bandung. 

Apakah Budi ... di rumah pak lurah? 

... orang bekerja enam hari seminggu. 

Di pabrik ini ada ratusan ... 

Hari ... kami bekerja setengah hari. 

Dia bekerja di ... penjualan. 

Kami ... barang jadi untuk dijual di Indonesia. 

Rumah ini ... tetapi saya suka sekali. 

Saya ... bercakap dengan buruh-buruh. 

10 Siapa ... kepada pegawai-pegawai di kantor dan di pabrik? 


ND OJO AWN = 
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Pelajaran tiga puluh tiga Di pelabuhan dan di kapal 


Ahmad 


Susanti 


Budi 


Ahmad 


Susanti 


* * 


Ahmad 


Susanti 


Ahmad 


Budi 


Susanti 


Ahmad 


Susanti 


Ahmad 


Budi 


Kapal berlayar pukul tiga petang. Dari rumah ke pelabuhan makan 
waktu kira-kira satu jam. 

Ya, kita makan siang bersama dulu, nanti jam satu kita berangkat ke 
pelabuhan. 

Saya pikir tak perlu kunci kopor saya. Nanti di pelabuhan akan 
diperiksa duane. 

Untuk pelayaran lokal biasanya tidak ada pemeriksaan pabean, kunci 
saja kopornya. 

Saya titip oleh-oleh untuk Yanti dan Ali. Makanan istimewa dari 
Sumatra-Utara. Di Bandung pasti tidak ada. Awas pecah ini telur 
penyu dan markisa. 

* * * * * * * * * * * * 
Semua sudah beres. Barang-barang sudah di kamar kapal. Saya harus 
turun dari kapal, dan Budi, bawa surat ini kepada Kapten Arjuna. 
Budi, obat ini simpan di kantong celana, kalau mabuk laut lekas 
minum. 

Saya senang lihat saudara pulang naik kapal. Inilah perjalanan terbaik 
untuk mengenal Indonesia. Makanan luar biasa enak, awak kapal 
ramah dan saudara bisa main bridge atau main catur dengan perwira- 
perwira kapal. Dan berkenalan dengan penumpang-penumpang lain. 
Kapal ini lebih besar daripada yang saya duga. Kamarnya besar dan 
bersih. Ada banyak bendera besar dan kecil, yang paling besar bendera 
Merah Putih. 

Mari kita turun, peluit kapal nomor tiga sudah bunyi. Nanti kita 

terikut ke Jakarta. 

Jangan takut, Kapten Arjuna tahu saya ada di kapal, dan saya banyak 
kirim barang dengan kapal ini. 

Ayo, Mad, turun, talinya sudah dibuka. Sebentar lagi mereka akan 
angkat tangga. 

Baiklah Budi, selamat jalan dan kirim salam kepada Ali dan Yanti 
serta cewek-cewek cantik di London. 

Terima kasih banyak dan selamat tinggal. 
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33 


33 Latihan 1 


Contoh 


Jam berapa kita pergi ke kantor?” (jam tiga) 
Kita pergi ke kantor jam tiga. 


Hari apa mereka sampai di Bandung? (hari Sabtu) 
Mereka sampai di Bandung hari Sabtu. 


Jam berapa kita pergi ke kantor? (jam tiga) 

Hari apa mereka sampai di Bandung? (hari Sabtu) 
Jam berapa kita makan siang? (jam satu) 

Bulan apa dia bermobil ke Bali? (bulan Nopember) 
Jam berapa Ali makan pagi? (jam delapan) 

Hari apa bapak pergi ke dokter? (hari Senin) 

Jam berapa kereta-api berangkat? (jam dua belas) 
Bulan apa dia datang ke Jakarta? (bulan Desember) 
Jam berapa ibu hendak ke pasar? (jam tujuh) 

10 Bulan apa Budi sampai di Indonesia? (bulan April) 


OO NAN WN ra 


Latihan 2 
apa, siapa, kapan 
Contoh 


... nama kampung itu? 
Apa nama kampung itu? 


... nama orang itu? 
Siapa nama orang itu? 


.. nama kampung itu? 

.. nama orang itu? 

Saya tidak tahu ... perempuan itu. 

Kami tidak tahu ... dia pergi ke Bandung. 

... Saudara suka makan nasi goreng? 

... Budi pergi ke rumah Salmah? 

Buku ... ini? Kenapa terlalu mahal? 

... dia akan menjemput ibunya ke lapangan terbang? 
9 Saya tidak tahu ... nama buah itu. 

10 Dengan ... Budi pergi ke Medan? 


1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
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Pelajaran 33 Latihan ucapan 3 
Contoh 3 


Buku ini besar. Buku ini bagus. 
Buku yang besar ini bagus. 
Buku yang besar ini bagus. 


Rumah itu kecil. Rumah itu murah. 
Rumah yang kecil itu murah. 
Rumah yang kecil itu murah. 


Mulai 


1 Buku ini besar. Buku ini bagus. 
2 Rumah itu kecil. Rumah itu murah. 


Pelajaran 34 Latihan ucapan 34 
Contoh 


Saya mandi. Dia datang. 
Saya sedang mandi, dia datang. 
Saya sedang mandi, dia datang. 


Saya main tenis. Budi pergi ke toko. 
Saya sedang main tenis, Budi pergi ke toko. 
Saya sedang main tenis, Budi pergi ke toko. 


Mulai 


1 Saya mandi. Dia datang. 
2 Saya main tenis. Budi pergi ke toko. 
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3 4 Pelajaran tiga puluh empat Jawa Tengah 


Yanti 
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Naik kereta-api Bandung-Semarang dan naik bis Semarang-Salatiga lalu 
naik bis Salatiga Yogya... 
Ya, saya tahu kita semua capek, panas, sumpek tetapi akhirnya kita 


sampai. 
Mari kita naik dokar ke hotel Garuda. 
* * * * * * * * * * * * 


Kita harus makan cepat supaya jangan terlambat menonton wayang kulit. 
Saya belum pernah lihat wayang kulit, saya sudah lama kepingin 
lihat. Coba jelaskan! 

Orang belum tahu lagi asal-usul wayang kulit, tetapi wayang kulit 
sudah ada lebih daripada ratusan tahun. 

Cerita wayang jaman dulu diambil dari Ramayana dan Mahabharata 
yang berasal dari India. 

Ceritanya berkisar tentang raja-raja, pangeran, putri, dewa dan raksasa 
dan binatang. 

Saya dengar ada cerita baru yang moderen. Mengapa cerita tradisionil 
bertahan hidup? 

Karena orang dapat banyak pelajaran dari simbolisme di dalam 
wayang tradisionil. 

Wayang tradisionil menggambarkan perjuangan antara kelompok orang 
baik melawan yang jahat. 

Saya paham, perjuangan di dalam hati sendiri, antara napsu dan 
kebaikan. Berapa orang yang berperan? 

Hanya satu orang. Namanya dalang. Dia bisa tukar-tukar suara 
menurut karakter setiap wayang. 

Berapa lama satu pertunjukan? 

Biasanya semalam suntuk. 

Karena orang tahu ceritanya, mereka bisa ke luar makan dan kembali 
kapan mereka mau. 

Kalau begitu kita bisa saja datang terlambat. Di Inggeris itu tidak 
boleh. Orang harus tunggu waktu istirahat. 

Ya, karena di Inggeris pertunjukan tradisionil paling lama dua jam, 
sedangkan wayang makan waktu satu malam penuh. 

Ada juga wayang orang, di mana pelaku-pelakunya pakai topeng. 
Wayang orang bisa selesai lebih cepat daripada wayang kulit, karena 
banyak pemain. 

Saya lebih senang wayang kulit karena menjaga tradisi. Sayang, 
kebanyakan orang muda kurang suka wayang. 

Di Inggeris juga sama. Sayang sekali. Anak-anak muda lebih suka musik 
pop. 


Latihan 1 3 4 


Contoh 


Setiap orang ada satu tiket. 
Semua orang ada tiket. 


Setiap rumah ada satu kebun. 
Semua rumah ada kebun. 


Setiap orang ada satu tiket. 

Setiap rumah ada satu kebun. 
Setiap orang ada satu sepeda. 

Setiap wayang ada satu karakter. 
Setiap bis ada satu sopir. 

Setiap kamar ada satu kamar mandi. 
Setiap meja ada satu kursi. 

Setiap buruh ada satu rumah. 
Setiap dokar ada satu kuda. 

Setiap orang ada satu pensil. 


eP NA BUN ra 


Latihan 2 
Contoh 


Dia ke Jakarta dengan kereta-api. 
Dia ke Jakarta naik kereta-api. 


Saya makan dengan Ali. 
Saya makan bersama Ali. 


Dia ke Jakarta dengan kereta-api. 
Saya makan dengan Ali. 

Kami ke pasar dengan dokar. 

Budi ke Bali dengan kapal terbang. 
Ali main tenis dengan adiknya. 
Kami ke pasar dengan Ali. 

Kita ke Borobudur dengan mobil. 
Kami ke sana dengan sepeda. 

Saya minum kopi dengan Ali. 
Kami ke Solo dengan bis. 


eP UN AN PN = 
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Pa Oe AA gee 


Yogyakarta, Jawa Tengah 


35 Pelajaran tiga puluh lima Yogyakarta 


Budi 
Ali 
Yanti 


Budi 


Ali 
Yanti 


Budi 
Yanti 


Budi 
Ali 
Yanti 
Ali 
Yanti 
Budi 
Yanti 


Ali 
Yanti 


Budi 
Yanti 


Budi 
Ali 
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Saya dengar kota ini kota bersejarah. 

Ya, benar. Ini ibu kota Republik Indonesia di jaman revolusi. 

Di sini adalah kedudukan Hamengku Buwono, Sultan Yogya. Turis dan 
rakyat senang melihat kraton. 

Sama juga seperti di Inggeris, orang suka melihat istana raja dan rumah 
orang kaya jaman dulu. Gedung kuno banyak menyimpan sejarah. 

Di Inggeris saudara punya Oxford dan Cambridge sebagai kota pelajar. 
Yogyakarta adalah kota pelajar. Banyak mahasiswa belajar di sini dari 
seluruh Indonesia. 

Apa nama universitas terkenal di sini? 

Universitas Gajah Mada. Diambil dari nama bekas perdana menteri di 
jaman kerajaan Mojopahit. 

Di toko di muka hotel saya lihat banyak kerajinan tangan dibuat dari 
perak. 

Benar, di sini kerajinan tangan sangat terkenal seperti: alat-alat makan 
dari perak, teko dan vas bunga. 

Juga banyak perhiasan dari emas atau perak dibuat dengan tangan 
yang sangat halus. 

Mereka juga ada batu permata yang indah. 

Di sini ada juga ukiran-ukiran dari kayu dan patung-patung dari kayu. 
Bagaimana dengan batik? 

Batik Yogya dan Solo sangat terkenal. Mutunya sangat tinggi. 

Ya, yang baik harganya juga tinggi. 

Nanti dulu! Untuk membuat satu helai batik yang halus makan waktu 
lama. Pekerjaan tangan bermutu tinggi di mana tergabung seni dan 
keindahan. 

Bagaimana orang bisa tahu batik tulisan asli dengan yang tidak asli? 
Itu mudah. Bunga-bunga atau lukisan pada batik tulisan tidak sama, 
sedangkan pada batik cetak dan batik pabrik bentuk gambarnya 
selamanya sama. 

Apa lagi yang terkenal di daerah ini? 

Ya, saya tahu, Budi senang antik. Saudara sekarang ada di 
sumbernya. 


Latihan 1 
Contoh 


Kerajinan tangan Yogya sangat terkenal. 
Kerajinan tangan Yogya terkenal sekali. 


Rumah tuan Ahmad sangat besar. 
Rumah tuan Ahmad besar sekali. 


Kerajinan tangan Yogya sangat terkenal. 
Rumah tuan Ahmad sangat besar. 
Mahasiswa belajar di sana sangat banyak. 
Perhiasan perak ini sangat halus. 

Mutu batik ini sangat baik. 

Universitas Gajah Mada sangat besar. 
Harga rumah di Jakarta sangat mahal. 
Makanan di sini sangat enak. 

Turis di Bali sangat banyak. 

Batu permata ini sangat indah. 


SCUOMAIAMKH AWN - 


— 


Latihan 2 


jaman, seluruh, mutu, tergabung, keindahan, terkenal, teko, pelajar, asli, 
perdana menteri 


Contoh 


Saya membeli ... ini di Bandung. 
Saya membeli teko ini di Bandung. 


Apakah batik ini ...? 
Apakah batik ini asli? 


Saya membeli ... ini di Bandung. 

Apakah batik ini...? 

Apa kota ini kota ... 

Siapa nama ... Indonesia di jaman kerajaan Mojopahit? 
Saya senang melihat ... ukiran ini. 

Kami tinggal di sana di ... revolusi. 

Kota Yogyakarta sangat ... 

... batik ini luar biasa baik. 

Orang datang ke sini dari ... Indonesia. 

Dalam kesenian ini ... keindahan dan cinta. 


SCO MAIDMNARWN — 
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35 


39 


Pelajaran 35 Latihan ucapan 
Contoh 


Rumah itu baru. Pintu rumah itu lama. 
Rumah itu baru, sedangkan pintunya lama. 
Rumah itu baru, sedangkan pintunya lama. 


Kamar itu besar. Jendela kamar itu kecil. 
Kamar itu besar, sedangkan jendelanya kecil, 
Kamar itu besar, sedangkan jendelanya kecil. 


Mulai 


1 Rumah itu baru. Pintu rumah itu lama. 
2 Kamar itu besar. Jendela kamar itu kecil. 


Pelajaran 36 Latihan ucapan 
Contoh 


Budi beli tiket. Budi pesan kamar. 
Budi sudah beli tiket dan pesan kamar. 
Budi sudah beli tiket dan pesan kamar. 


Ali makan. Ali minum kopi. 
Ali sudah makan dan minum kopi. 
Ali sudah makan dan minum kopi. 


Mulai 


1 Budi beli tiket. Budi pesan kamar. 
2 Ali makan. Ali minum kopi. 
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Pelajaran tiga puluh enam Yogyakarta 36 


Budi Ali, saya sudah beli tiket dan pesan hotel di Bali. Ada dua orang lain 
pesan hotel juga. Mereka dapat hotel yang lebih murah. 


Ali Aneh juga. Coba jelaskan tentang dua orang bule itu. 
Budi Saya tidak tahu dari mana mereka, tetapi yang pasti mereka hippies. 
Ali Pantas, kami tidak suka hippies. Mereka kotor, bau, pakaian tidak 


rapi dan rambut gonderong. 

Budi Oh, saya ngerti sekarang, saya dikasi kursi, mereka berdiri. Mungkin 
mereka takut ada kutu. 

Yanti Ya, melihat dari jauh saja, badan saya jadi gatal. 

* * * * * * * * * * * * * * 

Budi Saya mau cari tukang kaca mata. Kaca mata saya jatuh dan pecah. 

Yanti Saya juga mau beli pilem dan sapu tangan. Sapu tangan saya hilang. 

Budi Saya juga mau beli dasi batik untuk oleh-oleh. 

Ali Kolega saya di kantor pesan catur dari tanduk. Di sini murah. 

Budi Mari kita pergi naik dokar atau becak. 

Yanti Yogya tidak begitu luas. Kita jalan kaki saja sambil lihat-lihat. 

Ali Kita lebih baik ke pasar dulu. Di sana lebih murah, banyak pilihan, 
bisa tawar dan suasananya enak. 

Yanti Saya pikir besok malam kita nginap di Kaliurang, daerah pergunungan. 
Di sana tenang dan dingin. Budi pasti suka. 


Ali Budi, kau bisa naik sepeda motor? 
Budi Tentu saja, saya punya di London. Mengapa? 
Ali Bagaimana kalau kita sewa sepeda motor atau scooter untuk pergi ke 


candi Borobudur dan ke candi Prambanan. 

Yanti Saya senang naik scooter. Kita bisa berhenti kapan mau, tetapi jangan 
balap. 

Ali Baiklah, saya akan pesan dua. Yanti bisa gonceng dengan saya. 

Yanti Tidak! Saya mau naik sendiri. Saya tahu, kau suka ngebut kayak 
setan atau hippies mabuk. 

Budi Kita harus tidur cepat. Besok kita perlu banyak tenaga. 
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36 Latihan 1 


Contoh 


Ada berapa mobil di sana? (3) 
Di sana ada tiga mobil 


Berapa dasi dia mau beli? (2) 
Dia mau beli dua dasi 


1 Ada berapa mobil di sana? (3) 

2 Berapa dasi dia mau beli? (2) 

3 Ada berapa rumah di kampung itu? (25) 

4 Ada berapa orang di kamar itu? (9) 

5 Berapa hari mereka akan pergi ke Surabaya? (15) 

6 Ada berapa ratus rupiah uang saudara Amir? (700) 

7 Berapa jam kita akan main tenis? G) 

8 Ada berapa buruh semua di pabrik itu? (2000) 

9 Berapa orang akan pergi ke Solo naik sepeda? (8) 
10 Berapa bulan Budi melancong ke Indonesia? (1) 
Latihan 2 
juga, terlalu 
Contoh 


Saya ... akan beli karcis ke Bali. 
Saya juga akan beli karcis ke Bali. 


Makanan di hotel ini ... mahal. 
Makanan di hotel ini terlalu mahal. 


Saya ... akan beli karcis ke Bali. 

Makanan di hotel ini ... mahal. 

Kami ... tidak tahu kapan dia datang. 

Yanti ... suka naik scooter. 

Naik mobil... mahal. Kita naik dokar saja. 

Kita ... capek naik bis dari Bandung ke Jakarta. 
Apakah saudara ... tidak bisa berbahasa Indonesia? 
Kamar ini ... kecil untuk kita bertiga. 

Saya pikir dia ... tidak tahu jalan ke kampung itu. 
Apakah saudara ... mau beli dasi dan kemeja batik? 


eP N AN PN ra 
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Pelajaran tiga puluh tujuh Pulang dari Bali 37 


Ali 


Budi 


Ali 


Budi 


Ali 
Budi 


Ali 
Yanti 
Ali 
Budi 
Yanti 


Budi 


Ali 


Yanti 


Ali 


Budi 


Ali 


Yanti 


Budi 


Yanti 
Ali 


Kau sudah pulang? Bagaimana Bali? 

Ku pikir kau kecantel dengan gadis Bali. 

Saya harus datang ke Bali lagi lain waktu. Hati saya separoh masih 
tertinggal di Bali. 

Saya sendiri belum pernah ke Bali. Apa yang dicari di sana? Setiap 
orang bicara begitu tentang Bali. 

Orang Bali ramah-tamah, sangat hormat, riang, gembira serta jujur. 
Suasananya sangat santai. Seperti di syurga. 

Di samping itu semua, ada lain yang luar biasa? 

Ya, pertama kali saya lihat adu ayam jago. Saya menang sedikit. 
Cukup untuk beli oleh-oleh. 

Hebat juga. Saya kurang suka berjudi. Kau tahu mengapa? 

Saya tahu. Ali tukang kalah. Bintangnya tidak bagus untuk berjudi. 
Apa Budi bertemu dengan dua hippies dari Yogya? 

Ya, banyak lagi. Mereka ada pesta pop di losmen murah. Mereka 
senang sekali di sana. 

Ya, mereka masih muda. Nanti kapan mereka tua kan berobah. Saya 
mengerti mereka. Mereka mau bebas. 

Saya senang lihat tari Bali dan upacara pembakaran mayat. Luar biasa 
bagus. Tradisi yang terus dipertahankan dan kami suka melihat sejarah 
yang hidup. 

Budi, jangan salah, pembakaran mayat bukan tradisi. Itu bagian 
penting dari agama Hindu Bali. 

Di Inggeris orang membawa kembang untuk gadisnya, di Bali gadis- 
gadis membawa bunga untuk memuja Dewa. 

Karena bunga adalah lambang kesucian dan kejujuran. 

Saya heran sekali, waktu pembakaran mayat, orang-orang tidak 
kelihatan sedih, sebaliknya mereka kelihatan gembira dalam suasana 
pesta. 

Ya, menurut agama Hindu Bali, orang yang sudah meninggal akan 
hidup di dunia lain. 

Oleh karena itulah, di dalam upacara seperti itu, orang tidak sedih. 
Mereka gembira dengan harapan yang meninggal akan lebih senang. 
Oh begitu! Saya akan baca lebih banyak tentang Bali. 

Oh, lihat si Manis, kucing saya. Dia cuci muka di muka pintu. 
Mungkin besok ada tamu atau kabar baik. 
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37 Latihan 1 


Contoh 


Mereka lapar. Mereka makan. 
Mereka lapar, oleh karena itulah mereka makan. 


Bandung jauh. Mereka naik mobil. 
Bandung jauh, oleh karena itulah mereka naik mobil. 


Mereka lapar. Mereka makan. 

Bandung jauh. Mereka naik mobil. 

Bali indah. Banyak turis datang ke sana. 

Budi jujur. Ali suka dia. 

Budi suka Bali. Hatinya separoh tertinggal di sana. 

Patung-patung di sini baik dan murah. Banyak orang membelinya. 
Kami capek. Kami mau istirahat. 

Mereka masih muda. Mereka mau bebas. 

Keluarga Margono ramah-tamah. Budi suka pergi ke rumah mereka. 
Budi sakit. Dia minum obat. 


— a a ee 


— 


Latihan 2 
ke, di, dari, dari mana, untuk 
Contoh 


Adik saya baru datang ... Bandung. 
Adik saya baru datang di Bandung. 


... ayahmu bermobil kemarin? 
Dari mana ayahmu bermobil kemarin? 


Adik saya baru datang ... Bandung. 

... ayahmu bermobil kemarin? 

Siapa pergi ... Bali naik kapal terbang? 

... Bali kita bisa melihat tradisi yang luar biasa baik. 
Apakah ... Bandung banyak buah-buahan dan sayur-sayuran. 
Budi membawa kembang ... gadis itu. 

Saya membeli nasi bungkus ... kita bertiga. 

Mungkin besok ada tamu datang ... Jakarta. 

... kau beli bunga indah itu? 

Budi akan sampai ... Jakarta hari Minggu. 


OOO NABI ra 
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Pelajaran 37 Latihan ucapan 
Contoh 


Rumah itu bagus. 
Rumah itu luar biasa bagus. 
Rumah itu luar biasa bagus. 


Orang Bali ramah-tamah. 
Orang Bali luar biasa ramah-tamah. 
Orang Bali luar biasa ramah-tamah. 


1 Rumah itu bagus. 
2 Orang Bali ramah-tamah. 


Pelajaran 38 Latihan ucapan 
Contoh 


Siapa datang ke rumah saudara membawa surat? 
Tukang pos datang ke rumah saya membawa surat. 
Tukang pos datang ke rumah saya membawa surat. 


Siapa pergi ke Bali kemarin? 
Budi pergi ke Bali kemarin. 
Budi pergi ke Bali kemarin. 


1 Siapa datang ke rumah saudara membawa surat? 
2 Siapa pergi ke Bali kemarin? 


37 


38 


(Tukang pos) 


(Budi) 


(Tukang pos) 
(Budi) 
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Bedugul, Bali 


3 8 Pelajaran tiga puluh delapan Beasiswa 


Ali 


Yanti 


Budi 


Yanti 


Budi 


Ali 


Yanti 


Ali 


Yanti 


Budi 


Yanti 


Ali 


Yanti 


Budi 


Ali 


Yanti 
Ali 


106 


Tukang pos datang. Mungkin dari Ahmad. Oh, bukan! Buat Yanti 

dari British Council. 

Mari Ali. Saya mau lihat. Saya takut lihat sendiri. Budi, tolong 

bacakan! 

Selamat! Isinya dua surat. Satu beasiswa British Council untuk tiga 

tahun di Inggeris. Dan satu lagi surat dari London University yang 

bersedia menerima Yanti belajar di sana. 

Saya belum berani percaya! Mari, saya harus lihat. Mungkin kau 

bohong. Ya, maaf, kau benar. Saya harus pergi ke kedutaan Inggeris 

di Jakarta. Budi harus tolong saya. 

Ya, dengan senang hati. Kapan saja! Hari ini? 

Selamat Yanti! Orang sabar kasihan Allah. Akhirnya cita-citamu 

tercapai juga. 

Saya pikir kita harus pergi besok. Apa Ali bisa permisi satu hari 

besok? 

Saya pikir bisa. Saya akan tilpon kepala saya malam ini untuk maksud 

itu. 

Ya, saya pikir saya juga akan tilpon Salmah. Saya mau dia ikut 

gembira. Saya akan traktir makan di Jakarta. 

Jangan takut Yanti. Besok kita bicara dengan British Council. Dan 

soal di London serahkan saja kepada saya. 

Saya kuatir sekarang. Bagaimana makanan di sana? Bagaimana pakaian 

dan cara hidup? Tiga tahun sendirian di negara asing. 

Tenang saja. Budi akan bantu. Yang penting kau pergi kepada kepala 

sekolah. 

Kau nasib baik datang ke London di bulan September. Menjelang 

musim dingin. Cukup waktu untuk menyesuaikan diri dengan cuaca. 
* * * * * * * * * * * * 

Waduh, begitu banyak formulir yang harus diisi, untung ada Budi. 

Kalau tidak, sampai mati baru saya bisa selesai. 

Pemerintah di mana saja sama. Mereka selalu mencari jalan yang paling 

sulit. 

Kan, kita harus turut peraturan dan hukum. Lebih baik sulit sekarang 

tetapi beres. 

Ali, kemarin Salmah bilang sesuatu kepada saya. Apakah itu betul? 

Salmah tidak bisa simpan rahasia. 


Latihan 1 3 8 


Contoh 


Apakah ini rumah saudara? (kantor) 
Oh, bukan, ini rumah kantor. 


Apakah Yanti adik Budi? (Ali) 
Oh, bukan, Yanti adik Ali. 


Apakah ini rumah saudara? (kantor) 
Apakah Yanti adik Budi? (Ali) 

Apakah ini mahasiswa Indonesia? (Malaysia) 
Apakah ini kemeja bapak saudara? (supir) 
Apakah ini bulan September? (Oktober) 
Apakah ini kedutaan Inggeris? (Amerika) 
Apakah ini kereta-api ke Bandung? (Solo) 
Apakah ini warung murah? (mahal) 

Apakah Ali orang Inggeris? (Indonesia) 
Apakah Yanti pegawai bank? (guru) 


GOGON AN SN = 


Latihan 2 


jujur, pertama, memuja, maaf, permisi, sendirian, menyesuaikan, peraturan, 
sesuatu, rahasia 


Contoh 


Orang Bali ... dan ramah-tamah. 
Orang Bali jujur dan ramah-tamah. 


Ali mau minta ... satu hari besok. 
Ali mau minta permisi satu hari besok. 


Orang Bali ... dan ramah-tamah. 

Ali mau minta ... satu hari besok. 

Kami mencari ... barang kesenian yang indah di Bali. 
Apakah Salmah bisa simpan ...? 

Kita harus turut ... dan hukum. 

Apakah Yanti akan pergi ... ke London? 

Orang Bali ... dewa. 

... saya harus pergi sekarang. 

Budi dapat ... diri dengan kehidupan di Indonesia. 
Ini ... kali saya pergi ke Indonesia. 


Pen SEWN = 
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39 Pelajaran tiga puluh sembilan Perkawinan 


Budi 


Ali 


Budi 
Ali 


Budi 


Ali 


Budi 


Ali 


Budi 


Ali 


Budi 
Ali 


Budi 


Ali 


Budi 


Ali 


Yanti 


108 


Bagaimana rencanamu sekarang? Apakah kau dan Salmah kawin 
sebelum Yanti berangkat ke London atau sesudah? 

Saya dan Salmah sudah membicarakan soal ini. Dan kami 
merencanakan peresmian perkawinan di bulan Juni. 

Apakah nikah juga akan dilangsungkan di bulan Juni? 

Tidak, kami akan nikah dalam waktu dua minggu. Pihak keluarga 
Salmah dan pihak keluarga saya sedang berunding. 

Saya mengerti karena mereka harus mencari tanggal dan hari yang 
baik dan bahagia. 

Ya, memang begitu. Perkawinan untuk seumur hidup sampai kaki- 
nini. 

Apakah saya boleh hadir karena ini masalah keluarga? Kalau boleh 
saya akan tunda kepulangan saya ke London. 

Sudah tentu kau bisa hadir. Itu lebih baik. Karena yang hadir hanya 
keluarga mempelai laki-laki dan pengantin perempuan dan juga kawan- 
kawan rapat. 

Saya berterima kasih. Saya belum pernah menyaksikan pernikahan. 
Coba ceritakan. 

Mudah saja. Upacara menurut agama Islam. Pernikahan akan 
dilaksanakan oleh pengulu dan wali dari Salmah. 

Apakah itu mahal dan siapa yang bayar? 

Biasanya nikah di rumah keluarga perempuan dan kenduri ditanggung 
mereka. 

Apa kalian bisa tinggal satu rumah sesudah nikah? 

Ya, tentu bisa. Karena nikah yang paling penting. Sesudah nikah kami 
suami-isteri. Tetapi biasanya orang belum satu rumah sebelum pesta 
kawin. 

Oh, begitu, saya ngerti dan pesta kawin untuk kawan-kawan dan 
jiran-jiran yang sifatnya umum. 

Ya, tetapi pesta kawin lebih mahal dan biasanya ditanggung pihak 
lelaki. 

Saya dengar kalian bicara. Budi, kau datang kemari membawa bintang 
terang. 


Latihan 1 39 


Contoh 


Kapan Ali dan Salmah akan nikah? (2 minggu) 
Mereka akan nikah dalam waktu dua minggu. 


Kapan saudara dan Ali akan pergi ke Jakarta? (3 hari) 
Kami akan pergi ke Jakarta dalam waktu tiga hari. 


1 Kapan Ali dan Salmah akan nikah? (2 minggu) 

Kapan saudara dan Ali akan pergi ke Jakarta? (3 hari) 

Kapan Ali dan Budi akan berangkat ke Bandung? (2 hari) 

Kapan kereta-api cepat Bandung-Jakarta akan sampai? (15 menit) 
Kapan saudara dan Budi akan membuat pesta? (2 bulan) 

Kapan Sutanto dan Ali akan menjemput Budi ke lapangan terbang? 
(2 jam) 


Nin a NI 


7 Kapan saudara dan Budi bisa makan malam di hotel ini? (3 jam) 

8 Kapan Salmah dan Yanti akan bekerja di Jakarta? (4 atau 5 bulan) 
9 Kapan kapal itu akan sampai ke Medan? (3 hari dan 2 malam) 

10 Kapan saudara dan Ali akan pindah ke rumah baru? (18 hari) 
Latihan 2 

di bawah, di atas, di dalam, ke bawah, ke atas, ke dalam 

Contoh 


Kami duduk ... pohon besar itu. 
Kami duduk di bawah pohon besar itu. 


Ada lima orang ... kamar ini. 
Ada lima orang di dalam kamar ini. 


Kami duduk ... pohon besar itu. 

Ada lima orang ... kamar ini. 

Kucing Yanti suka duduk ... buku. 

Dia pergi mencari anjingnya ... hutan. 

Ali berjalan ... pohon durian itu. 

Kami naik ... gunung tinggi itu. 

Mereka suka makan ... bukit dekat sungai. 
Ali pergi ... rumah tinggi itu. 

Apakah saudara suka berjalan ... bukit itu? 
Buaya ada ... sungai yang besar itu. 


Pej AI PN = 
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3 Pelajaran 39 Latihan ucapan 
Contoh 


Apakah Budi pergi ke Jakarta sesudah ke Bali? 
Tidak, Budi pergi ke Jakarta sebelum ke Bali. 
Tidak, Budi pergi ke Jakarta sebelum ke Bali. 


Apakah kita pergi sesudah makan? 
Tidak, kita pergi sebelum makan, 
Tidak, kita pergi sebelum makan. 


1 Apakah Budi pergi ke Jakarta sesudah ke Bali? 
2 Apakah kita pergi sesudah makan? 


40 Pelajaran 40 Latihan ucapan 
Contoh 


Saya mau panjang visa. 
Saya mau memperpanjang visa. 
Saya mau memperpanjang visa. 


Saya mau besar gambar. 
Saya mau memperbesar gambar. 
Saya mau memperbesar gambar. 


Mulai 


1 Saya mau panjang visa. 
2 Saya mau besar gambar. 
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Pelajaran empat puluh Perpisahan 


Yanti 
Budi 


Yanti 
Budi 
Ali 
Budi 


Yanti 


* 
Yanti 


Budi 
Ali 
Budi 


Ali 


Yanti 
Ali 


* 


Ali 


Yanti 
Ali 
Yanti 
Ali 


Yanti 


ak 


Apakah tidak sulit memperpanjang visamu? 

Tidak, banyak orang harus tunggu lama. Kau nanti akan tunggu lebih 
lama di Inggeris. 

Bagaimana pendapatmu tentang kenduri nikah Ali dan Salmah? 

Yang paling menarik adalah adat, pakaian daerah yang begitu cantik. 
Orang biasanya pakai pakaian daerah yang paling baik pada waktu itu. 
Saya ambil banyak foto, akan saya tunjukkan kepada teman-teman 
saya di London. 

Saya harap Budi jangan bikin janji pada malam Minggu karena kami 
mau buat selamatan untukmu. 

* * * * * * * * * * * * 
Tamu terakhir keluarga Margono sudah pulang dan sebentar lagi kita 
harus cuci piring. 

Saya akan bantu saya biasa membereskan rumah. Itu tidak lama. 
Apa-apaan ini? Biar saja! Besok akan diurus pembantu. 

Saya betul-betul malu. Setiap orang beri hadiah dan banyak undangan 
saya tidak kenal. 

Mereka semua kawan kami. Tidak perlu malu. Ini caranya di 
Indonesia. 

Kau ada salah Budi, saya lupa kasi tahu. 

Kalau dapat hadiah, jangan dibuka di depan umum. 

* * * * * * * * * * * * 
Yanti, ayo, mari kita pulang. Jangan nangis, kau akan bertemu Budi 
di London. 

Saya anggap dia sebagai anggota keluarga. Dia lebih terus terang. 
Jangan lupa. Budi dididik di barat, dengan cara sekuler. 

Dia lebih bebas tetapi mudah menyesuaikan diri. 

Kau bisa belajar dari dia. Kau juga harus bisa menyesuaikan diri di 
London. 

Mari kita minta kepada Tuhan agar kita semua berbahagia untuk 
selama-lamanya. 
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40 Latihan 1 


Contoh 


Mereka akan datang malam Minggu. 
Mereka akan datang pada malam Minggu. 


Bapaknya sudah pergi hari Minggu pagi. 
Bapaknya sudah pergi pada hari Minggu pagi. 


Mereka akan datang malam Minggu. 
Bapaknya sudah pergi hari Minggu pagi. 

Di sana ada pasar hari Sabtu. 

Kami akan membuat pesta malam Sabtu. 
Dia akan datang jam dua. 

Musim hujan biasanya bulan September. 
Dia akan datang ke sini Senin pagi. 

Sekolah mulai bulan Agustus. 

Di mana saudara bulan Desember tahun ini? 
10 Biasanya orang main tenis sore hari. 


LIA AN SN = 


Latihan 2 
ke, pada, kepada 
Contoh 


Saya akan turut ... pasar dengan Salmah besok. 
Saya akan turut ke pasar dengan Salmah besok. 


Tolong berikan buku ini ... ayah. 
Tolong berikan buku ini kepada ayah. 


Saya akan turut ... pasar dengan Salmah besok. 
Tolong berikan buku ini ... ayah. 

Kami akan berlibur ... Bali ... bulan Januari. 

Yanti dan Budi pergi ... kedutaan Inggeris di Jakarta. 
Banyak orang memberi hadiah ... Budi. 

Mengapa saudara tidak datang ... malam Minggu? 
Saya pikir mereka pergi ... Jakarta naik mobil. 

Dia berlari dengan anjingnya ... pohon yang besar itu. 
... musim hujan, di Bandung biasanya lebih dingin. 
Mari kita minta ... Tuhan agar kita semua berbahagia untuk selama- 
lamanya. 


eP NAN UK a 
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Bunyi bahasa Indonesia 


Vokal a ada adat 
Vokal e merah pena 
Vokal o kota 


koran 


Kombinasi vokal dan diftong 


ae daerah 

ea keanakan seantero 
ia dia siapa 

oa soal 

ue kueh 

Konsonan 

b Bali kabar 

f fajar fakir 

j janji juga 

|| lupa lilit 

ng dengan petang 
p sopir pisang 
sy syukur syak 
x taxi 


Ejaan aksara bahasa Indonesia 
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 


Vokal e beban besar 


Vokal i 


ini 


ikut 


Vokal u bulu umur 


pandai main 
Mei seibu 
siempunya 
sepoi 

kuini 


cepat cacing 
garam gegar 

kanan kakak 
minta 


mangga 
menggambar 


mimpi 


rasa harus 
takut tuntut 


yakin bayar 


= x sa 


pisau danau 
keuntungan 
diurus diusir 


buah kuat 


dada 
habis 
Khamis 


nona 


dari 

sehat 
khas 

nomor 


nyonya 


saya susah 


wakil kawin 


ziarah nazar 


buih 


nyenyak 
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Latihan: Jawaban 


Pelajaran 1 
Latihan 1 


1 Itu mobil saya. 

2 Ini barang saudara. 

3 Itu kopi saya. 

4 Ini teh saudara. 

5 Itu restoran saya. 

6 Ini adik saudara. 

7 Itu bir saya. 

8 Ini kantor saudara. 
9 Itu pelajaran saya. 
10 Ini lapangan saudara. 


Pelajaran 2 
Latihan 1 


1 Apa nama desa ini? 
2 Apa nama buah itu? 
3 Apa nama kota ini? 
4 Apa nama kota itu? 
5 Apa nama kota ini? 


6 Apa nama lapangan terbang itu? 
7 Apa nama lapangan terbang ini? 


8 Apa nama buah itu? 
9 Apa nama warung ini? 
10 Apa nama desa itu? 


Pelajaran 3 
Latihan 1 


1 Siapa buka sepatu? 

2 Ini rumah siapa? 

3 Siapa makan kueh? 

4 Ini kamar tidur siapa? 

5 Siapa akan atur barang? 

6 Itu kebun siapa? 

7 Siapa masuk kamar mandi? 
8 Itu kopi siapa? 


9 Siapa pakai selop di rumah? 


10 Ini rumah siapa? 


Latihan 2 


1 Ali pergi ke Jakarta. 

2 Saya suka teh. 

3 Budi datang dari London. 

4 Kita minum di restoran/Kita duduk di 
restoran. 

5 Kita mau pergi ke Bandung/Kita bisa 
pergi ke Bandung. 

6 Ali mau bayar/Ali bisa bayar. 

7 Silakan naik mobil. 

8 Yanti duduk di belakang. 

9 Saudara bisa tidur di kantor. 

10 Saya duduk di mobil/Saya tidur di mobil/ 
Saya minum di mobil. 


Latihan 2 


1 Saya tidak suka makan rambutan, 

2 Kami tidak suka makan pepaya. 

3 Kita tidak suka minum kopi. 

4 Saudara tidak suka pergi ke Indonesia. 
5 Ali tidak suka pergi ke desa, 

6 Dia tidak suka desa ini. 

7 Budi tidak suka perjalanan ini. 

8 Yanti tidak suka daerah ini. 

9 Saya tidak suka London. 
10 Kami tidak suka Jakarta, 


Latihan 2 


1 Ini bukan Ali. 

2 Ali tidak pergi ke Jakarta. 

3 Ini Ali bukan Budi. 

4 Kami tidak makan buah. 

5 Ini bukan kamar kita. 

6 Kita tidak datang ke Bandung. 
7 Ini bukan mobil kami. 

8 Kita tidak tidur di sini. 

9 Ini bukan rumah kantor. 

10 Ali dan Budi tidak minum kopi. 
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Pelajaran 4 
Latihan 1 


1 Saya tidak ada mobil. 

2 Di London tidak ada rambutan. 

3 Kami tidak ada rumah besar, 

4 Di London tidak ada ayam jago. 

5 Saya tidak ada empat rumah. 

6 Di Jakarta tidak ada pepaya. 

7 Yanti tidak ada bunga anggerek. 

8 Di sini tidak ada taxi. 

9 Saya tidak ada isteri. 
10 Di London tidak ada pohon kelapa. 


Pelajaran 5 
Latihan 1 


1 Tidak, kantor pos tidak jauh. Kantor pos 
dekat. 


2 Tidak, London tidak dekat. London jauh. 


3 Tidak, setasiun tidak jauh. Setasiun 
dekat. 

4 Tidak, bank tidak dekat. Bank jauh. 

5 Tidak, lapangan terbang tidak jauh. 
Lapangan terbang dekat. 

6 Tidak,Bandung tidak dekat. Bandung 
jauh. 

7 Tidak, rumah Ali tidak jauh. Rumah Ali 
dekat. 


8 Tidak, sekolah tidak dekat. Sekolah jauh. 


9 Tidak, rumah kami tidak jauh. Rumah 
kami dekat. 

10 Tidak, rumah kita tidak jauh. Rumah 
kita dekat. 


Pelajaran 6 
Latihan 1 


1 Kami mau tukar uang. 

2 Kami mau cari travel biro. 

3 Kami mau pinjam koran. 

4 Pegawai travel biro/Dia mau lihat karcis 

Budi. 

5 Saya mau beli rokok. 

6 Budi/Dia mau naik delman. 

7 Bapak/Dia mau beli rokok kretek. 
8 Saya mau separoh uang besar. 

9 Kami mau naik taxi. 
10 Saya mau cari restoran Indonesia. 
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Latihan 2 


1 Saya dengar suara ayam jago. 

2 Kami pikir Ali pergi ke Indonesia. 

3 Budi tiba di Jakarta. 

4 Inam masak air panas untuk tamu. 

5 Budi dan Yanti duduk di kamar duduk. 
6 Yanti mandi di kamar mandi. 

7 Budi, Ali dan Yanti pergi ke Bandung. 
8 Kami minum kopi. 

9 Budi dan kami makan di restoran, 
10 Orang asing suka daerah ini. 


Latihan 2 


1 Saya beli perangko di kantor pos. 
2 Budi tukar uang di bank. 
3 Saya kirim paket ke London. 
4 Budi harus kirim surat ke London. 
5 Kami beli perangko di loket nomor tiga. 
6 Budi cari kantor pos sendiri. 
7 Yanti perlu pergi ke sekolah. 
8 Ali dan Yanti bertemu Budi nanti sore. 
9 Apakah tuan dari Inggeris? 
10 Ali dan Yanti tidak pergi ke kantor pos. 


Latihan 2 


1 Harga rokok ini dua ratus rupiah. 
2 Kampung Dago sepuluh kilometer. 
3 Ongkos ke Jakarta dua ribu rupiah. 
4 Tiga orang datang ke Bandung. 
5 Rumah saya lima. 
6 Adik saya dua orang. 
7 Saya beli tiga bungkus rokok. 
8 Harga tiket ke Bandung seribu rupiah. 
9 Saya mau pinjam dua surat kabar. 
10 Enam orang mau pergi ke London. 


Pelajaran 7 
Latihan 1 


1 Namanya Ali. 

2 Ongkosnya dua ratus rupiah. 

3 Namanya Yanti dan namanya Budi. 
4 Harganya murah. 

5 Rumahnya di Jakarta. 

6 Namanya London. 

7 Namanya Jalan Kartini. 

8 Namanya Budiman. 

9 Namanya Suarti. 
10 Rumahnya jauh. 


Pelajaran 8 
Latihan 1 


1 Dari Jakarta kemudian saya pergi ke 
Bandung. 


2 Kalau begitu, saya mandi kemudian makan. 


3 Dari toko kemudian kami pergi ke warung. 

4 Kalau begitu, saya minum kopi kemudian 
tidur. 

5 Dari rumah Ali kemudian saya pergi ke 
rumah Yanti. 

6 Kalau begitu, saya urus karcis kemudian 
beli rokok. 

7 Dari sini kemudian saya pergi ke sana. 

8 Kalau begitu, saya makan gado-gado 
kemudian minum es kopyor. 

9 Dari rumah kemudian kami pergi ke 
lapangan terbang. 

10 Kalau begitu, saya minum kopi tubruk 

kemudian makan kelepon. 


Pelajaran 9 
Latihan 1 


1 Ke mana kalian pergi? 

2 Ke mana mereka pergi? 

3 Di mana kalian makan? 

4 Di mana mereka makan? 

5 Ke mana kalian datang? 

6 Ke mana mereka naik mobil? 
7 Di mana mereka tidur? 

8 Di mana mereka duduk? 

9 Ke mana kalian pergi? 
10 Ke mana mereka pergi? 


Latihan 2 


1 Buku ini lebih besar. Buku itu paling 
besar. 
2 Hotel ini lebih murah. Hotel itu paling 
murah. 
3 Kota ini lebih jauh. Kota itu paling jauh. 
4 Rokok ini lebih mahal. Rokok itu paling 
mahal 
5 Makanan ini lebih enak. Makanan itu 
paling enak. 
6 Delman ini lebih bagus. Delman itu 
paling bagus. 
7 Setasiun ini lebih dekat. Setasiun itu 
paling dekat. 
8 Orang ini lebih baik. Orang itu paling baik. 
9 Lapangan terbang ini lebih kecil. 
Lapangan terbang itu paling kecil. 
10 Orang ini lebih capek. Orang itu paling capek. 


Latihan 2 


1 Saya lupa di mana rumahnya. 

2 Budi ingin latih bahasa Indonesia. 

3 Saudara boleh datang ke sekolah saya. 

4 Yanti bicara tentang Budi kepada murid- 
murid dan guru-guru di sekolah, 

5 Ali dan Yanti teman Budi. 

6 Karcis Budi sudah beres. 

7 Budi ingin coba kelepon. 

8 Kita bisa minum kopi di warung itu. 

9 Betul, dia teman saya. 

10 Dari Jakarta kemudian kami pergi ke 

Bandung. 


Latihan 2 


1 Ali dan Budi pergi bertamu ke rumah 
tuan Susanto. 
2 Jangan takut, saya tidak masak makanan 
pedas, 
3 Budi setuju pergi naik mobil ke Bandung. 
4 Di mana anak-anak belajar? 
5 Siapa bayar makanan di restoran. 
6 Tidak apa-apa, jangan panggil saya bapak. 
7 Saya orang Inggeris, bukan orang Indonesia. 
8 Kapan saudara pulang ke London? 
9 Budi tunggu Ali di mobil. 
10 Susanti masak nasi untuk tamu. 
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Pelajaran 10 
Latihan 1 


Latihan 2 


1 Saya bertemu banyak guru dan banyak murid. 1 Saya pergi dengan Ali. 


2 Di London ada banyak mobil. 

3 Di Indonesia, saya lihat banyak sekolah 
dan banyak toko. 

4 Di kampung itu ada banyak rumah dan 
ada banyak warung. 

5 Saya pergi ke banyak Universitas di 
Indonesia. 

6 Di sana ada banyak kapal terbang. 

7 Saya melihat banyak beca di Jakarta. 

8 Dia pergi ke banyak toko di Indonesia. 

9 Kami membeli banyak buku di toko itu. 

10 Kita pergi ke banyak kota di Indonesia. 


Pelajaran 11 
Latihan 1 


1 Kita pergi bermobil. 

2 Ali berkemeja batik. 

3 Kami berkereta-api ke Bandung. 

4 Budi berselop di rumah. 

5 Kita berbeca ke kota. 

6 Ali berpeci hitam. 

7 Dia berdelman ke kampung. 

8 Ali bersepatu coklat. 

9 Kami berkapal terbang dari London. 
10 Budi bersarong merah. 


Pelajaran 12 
Latihan 1 


1 Rumah ini rumah lama./Rumah ini lama. 


2 Mobil ini mobil lama. /Mobil ini lama. 

3 Sepatu ini sepatu lama./Sepatu ini lama. 

4 Kemeja batik ini kemeja batik lama./ 
Kemeja batik ini lama. 

5 Peci ini peci lama./Peci ini lama. 

6 Bis ini bis lama./Bis ini lama. 

7 Selop ini selop lama./Selop ini lama. 

8 Sarong ini sarong lama./Sarong ini lama. 

9 Setasiun ini setasiun lama./Setasiun ini 
lama. 

10 Buku ini buku lama./Buku ini lama. 
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2 Mereka datang naik beca. 

3 Saya akan pergi dengan kalian. 

4 Kita bicara dengan wakilnya. 

5 Adik saya suka naik delman. 

6 Kami pergi ke Bandung naik kereta-api. 
7 Kami naik kereta api dengan mereka. 

8 Di mana kita naik bis? 

9 Kemarin saya bertemu dengan ibu guru. 
10 Dengan siapa saudara makan di restoran? 


Latihan 2 


1 Saya mau ikut, tetapi saya harus makan 
dulu. 
2 Kita bertiga akan pergi ke Jakarta naik 
mobil. 
3 Siapa bermobil ke Bandung? 
4 Rumah ini bukan milik saya. 
5 Ali berkemeja merah. 
6 Saya mau pergi ke toko, karena saya mau 
beli kemeja batik. 
7 Batik ini lebih murah daripada batik itu. 
8 Dia mau ikut, tetapi dia harus makan dulu. 
9 Mobil kami berhenti di depan rumah. 
10 Kota itu terlalu jauh dari rumah kita. 


Latihan 2 


1 Rumah ini bukan rumah baru, rumah ini 
rumah lama. 
2 Ali dan Budi bukan kawan baru, mereka 
kawan lama. 
3 Pak Bambang bukan orang muda, dia 
orang tua, 
4 Saya sudah lama datang, tetapi Ali baru 
datang. 
5 Saudara tidak boleh makan mangga muda. 
6 Ali dan Yanti sudah lama tinggal di 
Bandung. 
7 Di London banyak rumah tua. 
8 Siapa lebih tua, Ali atau Budi? 
9 Yanti lebih muda daripada Ali? 
10 Saya ada pakaian, saya tidak perlu pakaian 
baru. 


Pelajaran 13 
Latihan 1 


1 Jamku pukul tiga. 

2 Janjimu jam enam. 

3 Kawanku datang jam dua belas, 

4 Ayahmu pulang pukul dua. 

5 Mobilku tiba jam satu. 

6 Kerata-apimu berangkat jam dua. 

7 Di mana adikmu besok jam delapan? 
8 Dia akan datang ke rumahmu besok. 

9 Murid-muridmu suka makan jam enam 

sore. 

10 Guru-guruku akan ke rumahku hari Senin. 


Pelajaran 14 
Latihan 1 


1 Budi masih tidur. 

2 Memang, Budi masih tidur. 

3 Ali masih makan. 

4 Memang, Ali masih makan. 

5 Yanti masih mandi. 

6 Memang, Yanti masih mandi. 

7 Sri masih main tenis. 

8 Memang, Sri masih main tenis. 
9 Ayah masih baca surat. 
10 Memang, ayah masih baca surat. 


Pelajaran 15 
Latihan 1 


1 Mereka boleh ikut. 

2 Kalian boleh ikut. 

3 Mereka boleh datang ke rumah saya. 
4 Kalian bisa pergi ke Jakarta. 

5 Mereka akan pergi ke Bali besok. 

6 Kalian dapat tidur di sini. 

7 Mereka tidak suka makan nasi goreng, 
8 Kalian tidak boleh pakai mobil saya, 
9 Mereka akan berlibur ke London. 
10 Kalian akan tinggal di Jakarta. 


Latihan 2 


1 Jamku/Jammu pukul satu. 
2 Dengan siapa kamu/kau datang? 
3 Apakah kamu/kau mengurus anak-anak 
sekolah sore ini? 
4 Aku tidak janji dengan kau. 
5 Aku mau pergi main tenis. 
6 Di mana rumahmu? 
7 Nah, aku/kau/kamu salah mengerti waktu 
Indonesia. 
8 Aku pikir kamu/kau terlambat setengah 
jam. 
9 Kamu harus pergi sekarang! 
10 Dengan apa aku/kau pergi ke lapangan 
olahraga? 


Latihan 2 


1 Pukul berapa sekarang? 

2 Tadi pagi saya tidak sarapan. 

3 Kami tidak kerja apa-apa. 

4 Hari ini kami sibuk. 

5 Saya tidak ingat siapa namanya. 

6 Nanti malam Budi akan pergi ke rumah Sri. 
7 Sri jago main catur. 

8 Kita pergi bersama mereka ke Bali. 

9 Saya selalu sesat di London. 
10 Mereka harus datang segera. 


Latihan 2 


1 Ikan mas suka makan kacang, 
2 Apakah orang Inggeris suka bunga mawar? 
3 Saya tidak tahu buat apa Yanti beli 
kacang. 
4 Mereka akan pergi ke Jakarta lusa. 
5 Budi dan Yanti senang pergi ke Kebun 
Raya. 
6 Ikan ini enak pantas Budi suka. 
7 Pagi-pagi lalu lintas tidak begitu sibuk. 
8 Saya mau pergi ke toko untuk cuci pilem. 
9 Apa nama pohon besar itu? 
10 Kami ke Jakarta untuk urusan dinas. 
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Pelajaran 16 
Latihan 1 


1 Saya sudah lapar tetapi dia belum datang. 

2 Saya belum siap tetapi dia sudah pergi. 

3 Kita sudah capek tetapi mereka masih 
segar. 

4 Saya sudah mengerti tetapi dia belum. 

5 Kami sudah pernah ke Gunung Mas tetapi 
mereka belum pernah. 

6 Dia belum tahu tetapi saya sudah tahu. 

7 Saya sudah makan tetapi Yanti belum. 

8 Ali dan Budi sudah mandi tetapi kami 
belum. 

9 Saya sudah bilang kepada Yanti tetapi 
Ali belum. 

10 Mereka sudah berangkat tetapi Budi 
belum datang. 


Pelajaran 17 
Latihan 1 


1 Buah dibeli oleh ibu. 

2 Nasi dimakan oleh dia. 

3 Bunga dipetik oleh Yanti. 

4 Kopi diminum oleh dia. 

5 Rumah dijual oleh ayah. 

6 Buku dipinjam oleh Budi. 

7 Barang-barang diatur oleh Ali. 

8 Kemeja batik dipakai oleh Ali. 

9 Nasi dimasak oleh Yanti. 
10 Buku dibawa oleh dia ke sekolah. 


Pelajaran 18 
Latihan 1 


1 Ali punya dua buku. 

2 Ini buku punya Ali. 

3 Kami punya tiga mobil, 

4 Ini rumah punya Yanti. 

S Dia punya empat anak, 

6 Itu sawah punya Ali. 

7 Saya punya banyak waktu. 

8 Ini jam punya Budi. 
* 9 Ali punya adik perempuan. 

10 Ini kemeja batik punya ayah. 
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Latihan 2 


1 Saya agak lambat karena banyak urusan 
di kantor. 

2 Dia berjalan agak lambat, tetapi berlari 
kencang. 

3 Budi suka lihat gadis-gadis cantik. 

4 Saya pikir ini bukan urusan saya. 

5 Saya pribadi suka berjalan lambat. 

6 Mereka beli kemeja batik untuk oleh-oleh. 

7 Mobil ini terlalu besar untuk jalan itu. 

8 Siapa masuk perangkap? 

9 Kita akan singgah di Singapura. 

10 Mereka bisa datang dengan kereta-api. 


Latihan 2 


1 Kami pergi ke rumah keluarga Susanto. 

2 Dia tidak suka duduk di bawah pohon 
besar. 

3 Apakah saudara mengerti bahasa 
Indonesia? 

4 Budi tidak tahu artinya. 

5 Kami belum pernah naik gunung. 

6 Jam berapa kereta-api terakhir ke 
Bandung. 

7 Mereka berdiri di prapatan. 

8 Siapa pacar Budi? 

9 Di Indonesia ada banyak sawah. 

10 Yanti tidak suka pergi ke hutan. 


Latihan 2 


1 Saya mau pergi lagi ke Jakarta. 

2 Kopi ini kurang gula. 

3 Bagaimana kalau Ali nanti tua? 

4 Saya tidak takut, saya punya pensiun, 

5 Sesudah ke Jakarta, saya akan ke 
Bandung. 

6 Yanti dan Sri ingin bebas, 

7 Soal ini sulit sekali. 

8 Siapa mengurus Budi kapan Budi sudah 
tua? 

9 Di Indonesia hubungan keluarga sangat 
akrab. 

10 Keluarga lebih penting daripada duit. 


Pelajaran 19 
Latihan 1 


1 Saya mengurus dua kelas. 

2 Dia mencari buku bahasa Indonesia. 
3 Yanti mengatur barang untuk Budi. 
4 Dia membeli buku. 

5 Kami menjual nasi. 

6 Yanti mendapat beasiswa. 

7 Ali mendesak Budi. 

8 Yanti meminum kopi saya. 

9 Dia memakai mobil saya. 
10 Kami melihat kapal terbang. 


Pelajaran 20 
Latihan 1 


1 Mereka ke Bandung bulan Januari. 
2 Kami ke Jakarta bulan Pebruari. 
3 Mereka mau ke London bulan Maret. 
4 Kami ingin ke Jakarta bulan Aperil. 
5 Mereka sudah pergi ke Medan bulan Mei. 
6 Kami tidak pergi ke Paris bulan Juni. 
7 Mereka akan datang ke rumah kami bulan 
Juli 
8 Kami akan berlibur ke Bali bulan 
Agustus. 
9 Mereka akan singgah di Singapura bulan 
September. 
10 Saya dan keluarga saya akan beli rumah 
itu bulan Oktober, 


Pelajaran 21 
Latihan 1 


1 Budi tidak mau makan sebab dia/karena 
sakit. 

2 Budi sakit karena/sebab Budi terlalu 
banyak makan. 

3 Dia banyak makan karena/sebab dia lapar. 

4 Kami mau minum sebab kami/karena haus. 

5 Badan Ali panas karena/sebab Ali sakit. 

6 Dia sakit sebab dia/karena salah makan. 

7 Dia sakit perut karena/sebab dia terlalu 
banyak makan cabai. 

8 Dia tidur sebab dia/karena capek. 

9 Saya tidak beli rokok karena/sebab rokok 
mahal. 

10 Budi tidak bangun sebab Budi/karena 

sakit. 


Latihan 2 


1 Ali kelihatan tidak begitu gembira. 

2 Kami tidak mau beli apa-apa. 

3 Saya tidak tahu bagaimana pendapat Ali. 
4 Dia tidak keberatan pergi ke Bandung. 

5 Saya pikir mereka bahagia. 

6 Kita harus gotong-royong. 

7 Ali berpikir dari segi keluarga. 

8 Siapa nama guru saudara? 

9 Yanti mendesak supaya Ali kawin. 


10 Saya kira dia akan berhasil. 


Latihan 2 


1 Kampung-kampung di Medan berbeda 
daripada di Bandung. 

2 Saya mau tambah kopi. 

3 Ahmad orang terbuka. 

4 Saya usulkan saudara kembali dengan 
kapal. 

5 Budi senang melihat Selat Malaka. 

6 Kita bisa pergi ke daerah gunung. 

7 Siapa terima surat dari Ahmad? 

8 Ali menceritakan tentang Medan kepada 
Budi. 

9 Budi suka berlibur di Medan. 

10 Di sana banyak tempat menarik misalnya, 
danau Toba, Selat Malaka, pantai dan 
kampung. 


Latihan 2 


1 Jakarta lebih panas daripada London. 

2 Budi pakai selimut tipis. 

3 Saya dengar ada orang datang. 

4 Budi punya beberapa kemeja batik. 

5 Kami perlu obat. 

6 Ali pergi panggil dokter. 

7 Budi tidak boleh makan makanan keras. 
8 Dokter beri resep kepada Budi. 

9 Siapa pergi ke belakang? 
10 Budi sakit sebab dia salah makan. 
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Pelajaran 22 
Latihan 1 


1 Saya sedikit lemas. 

2 Dia sedikit lapar. 

3 Kebun ini sedikit luas. 

4 Budi sedikit capek. 

5 Yanti sedikit marah. 

6 Saya ada sedikit kerja. 

7 Dia punya sedikit uang. 

8 Agama itu cuma sedikit pengikutnya. 
9 Di London cuma ada sedikit orang 

Indonesia. 

10 Kemeja ini sedikit besar. 


Pelajaran 23 
Latihan 1 


1 Saya orang Indonesia, bukan orang 
Inggeris. 

2 Ini rumah Ali, bukan rumah saya, 

3 Dia penduduk setempat, bukan orang 
asing. 

4 Yanti adik Ali, bukan adik Budi. 

5 Saya keluarga Rowe, bukan keluarga 
Wilde, 

6 Itu mobil kami, bukan mobil mereka. 

7 Itu Jakarta utara, bukan Jakarta selatan. 

8 Ibu saya orang Skotlandia, bukan orang 
Indonesia. 

9 Saya Ali, bukan Budi. 

10 Itu kereta-api ke Jakarta, bukan ke 
Bandung. 


Pelajaran 24 
Latihan 1 


1 Saya cari hotel yang murah. 
2 Kami mau beli buku yang besar. 
3 Budi mau kamar yang bersih. 
4 Dia mau cari hotel yang dekat ke 
lapangan terbang. 
5 Apakah ada kamar yang kosong? 
6 Kami suka hotel yang kecil. 
7 Dia mau taksi yang pakai meter. 
8 Saya mau kereta-api yang langsung ke 
Jakarta. 
9 Budi tidak mau makanan yang pedas. 
10 Saya mau mobil yang baru. 
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Latihan 2 


1 Saya pikir Budi mulai sembuh. 

2 Agama saya Islam. 

3 London lebih luas daripada Bandung. 
4 Saya mau belajar adat Indonesia. 

5 Budi tidak suka buang waktu. 

6 Di atas gunung di Indonesia ada salju. 
7 Budi ingin pergi keliling Indonesia. 

8 Saya suka lihat candi Borobudur. 

9 Apakah saya bisa lihat peta Indonesia? 
10 Budi belum sembuh. Dia masih sakit, 


Latihan 2 


1 Mereka heran Budi suka makan nasi. 
2 Siapa pesan makanan kaleng? 
3 Mercka mudah menyesuaikan diri. 
4 Mereka tidak mau adaptasi sehingga 
mereka terpisah. 
5 Banyak orang asing tidak suka bergaul. 
6 Mereka ingin masuk ke dalam masyarakat 
Indonesia. 
7 Kami akan mengundang mereka makan. 
8 Budi tidak kerasan di Bandung. 
9 Apa kegiatan saudara di masyarakat? 
10 Mereka tetangga kami. 


Latihan 2 


1 Saya pergi ke Jakarta. 

2 Ahmad beri buku itu kepada Ali. 

3 Dia kirim surat ke London. 

4 Dia kirim surat kepada kawannya di 

London. 

5 Ali pergi ke toko membeli kemeja batik. 
6 Dia datang kepada ayah saya. 

7 Kami pergi ke mobil. 

8 Salam kepada tuan Ahmad. 

9 Siapa datang dari London ke Jakarta? 
10 Dia tidak bertanya kepada saya. 


Pelajaran 25 


Latihan 1 


1 Saya tidak punya jam. 

2 Mereka punya banyak uang. 

3 Saya punya lima buku. 

4 Kami tidak punya rumah besar. 
5 Mereka punya lima anak. 


6 Rumah itu tidak punya tiga kamar besar, 


7 Mereka punya mobil baru. 

8 Saya tidak punya kopor besar. 
9 Saya tidak punya rokok. 
10 Kami punya urusan di Jakarta. 


Pelajaran 26 
Latihan 1 


1 Dia datang pagi-pagi. 

2 Kami minum kopi panas-panas. 
3 Mobil itu jalan pelan-pelan. 

4 Jangan makan pedas-pedas. 


5 Kalau sakit jangan pulang malam-malam. 


6 Di pasar barang murah-murah. 

7 Di toko barang mahal-mahal. 

8 Semua rumah Ahmad besar-besar. 

9 Saya suka makan pisang kecil-kecil. 
10 Mereka akan datang sore-sore, 


Pelajaran 27 
Latihan 1 


1 Dia membiarkan Ali pergi sendiri, 
2 Ahmad menunggu Budi di lapangan 
terbang. 

3 Saya menerima surat dari Ali. 

4 Dia mengisap rokok kretek. 

5 Kami pergi menjeput Budi. 

6 Siapa membeli buku di toko? 

7 Budi membayar tiket untuk kami. 
8 Yanti mengajar Budi bahasa Indonesia. 
9 Dia menjadi guru. 
10 Saya mencari kerja di Jakarta, 


Latihan 2 


1 Budi akan mampir di Solo. 

2 Dia duduk di ruang tamu. 

3 Saya mau makan, sebab saya lapar sekali, 
4 Ali tidak datang karena dia ketiduran. 

5 Kami lebih suka naik oplet karena murah. 
6 Jam saya mati. 

7 Apakah ada restoran di pinggir laut? 

8 Saya lebih suka kesenian Indonesia. 

9 Apakah saudara mau turut menari? 
10 Saya tidak ada urusan pribadi. 


Latihan 2 


1 Saya lupa di mana kursi saya. 
2 Saudara boleh duduk di sini asalkan 
jangan merokok. 

3 Ini buku seperti yang tuan pesan. 

4 Pagi pagi lalu lintas sering macet. 

5 Kapan Ali pindah ke Bandung? 

6 Kami sudah dua kali ke Medan. 

7 Apakah saudara sudah lama di Jakarta. 
8 Kami harap tuan suka kamar ini. 

9 Maaf, saya sedikit terlambat. 
10 Kami mau pesan makanan Indonesia, 


Latihan 2 


1 Di mana rumah tuan Ali? 

2 Besok dia pergi ke sana. 

3 Apakah di sini/di sana ada taksi? 

4 Saya tidak tahu di mana rumahnya. 

5 Bagaimana kita dapat pergi ke sana? 

6 Saya lebih suka di sini daripada di sana. 
7 Di sini/Di sana orang suka isap rokok 

kretek. 

8 Di mana orang suka isap rokok kretek? 
9 Ke mana guru saudara pergi? 
1C Di mana kedutaan Inggeris? 
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Pelajaran 28 
Latihan 1 


1 Saya sudah pernah ke Jakarta. 

2 Kami belum pernah ke Jakarta. 

3 Mereka belum pernah makan di sana. 

4 Dia belum pernah bertemu isteri saya. 

5 Apakah saudara belum pernah coba nasi 
goreng? 

6 Apakah kalian sudah pernah tinggal di 
Bali? 

7 Saya pikir ibunya belum pernah datang 
ke rumah saudara Ahmad, 

8 Anak saya sudah pernah berenang di laut. 


9 Mereka pikir kami belum pernah ke Eropa. 


10 Kami tidak pikir Budi belum pernah 
makan nanas. 


Pelajaran 29 
Latihan 1 


1 Perjalanan ke danau Toba, delapan puluh 
kilometer. 
2 Saya pergi ke Bandung tiga hari. 
3 Dari sini ke rumah saya satu jam naik 
mobil, 
4 Saya sudah tinggal di Jakarta, kira-kira 
sembilan tahun. 
5 Saya beli lima buku di toko buku. 
6 Harga makanan di restoran itu dua ribu 
rupiah. 
7 Saya sudah empat kali pergi ke Bali. 
8 Anak saya satu orang. 
9 Di kamar tamu ada dua belas kursi. 
10 Di rumah saya ada enam kamar. 


Pelajaran 30 
Latihan 1 


1 Kami beli berbagai buku. 

2 Di London ada berbagai rumah. 

3 Di Indonesia ada berbagai buah. 

4 Di sini turis-turis datang dari berbagai 
negara. 

5 Di Jakarta ada berbagai rokok kretek. 

6 Di hutan itu ada berbagai pohon. 

7 Di London, di musim panas, ada berbagai 
olahraga. 


8 Saya lihat ada berbagai ikan dijual di pasar. 


9 Di restoran itu ada berbagai makanan. 
10 Saya suka melihat berbagai pakaian di 
toko. 
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Latihan 2 


1 Saya bilang kepada Ali, dia harus pindah 
ke Medan. 
2 Di mana saudara tidur besok malam? 
3 Uang saya sudah habis. 
4 Saya pikir soal itu tidak sulit. 
5 Kami tinggal di jalan Jakarta. 
6 Saya bekerja di perusahaan besar. 
7 Ali tidak suka jadi direktur karena banyak 
pikiran. 
8 Apakah saudara suka pancing ikan? 
9 Ahmad mau bikin Budi gembira. 
10 Budi suka sekali makan ikan. 


Latihan 2 


1 Dari Medan ke danau Toba, kurang-lebih/ 
kira-kira dua ratus kilometer. 
2 Dia punya uang kurang-lebih/kira-kira 
dua puluh ribu rupiah. 
3 Saya pikir anak saya tahu kira-kira di 
mana bisa beli buku murah. 
4 Yanti juga/tentu saja ingin pergi ke 
perkebunan. 
5 Saudara harus jalan pelan-pelan karena 
hujan. 
6 Budi sakit dan dia juga pening. 
7 Tentu saja kita harus berjalan di sebelah 
kiri. 
8 Kira-kira di mana kita dapat beli kelapa 
muda? 
9 Kami libur kira-kira empat belas hari. 
10 Tentu saja saya suka makanan Indonesia. 


Latihan 2 


1 Rumah itu kelihatan dari sini. 
2 Apakah Budi dapat berdayung? 
3 Mereka sayang kepada Yanti. 
4 Mobil ini kelihatannya besar. 
5 Saya tidak sangka Budi dapat berbahasa 
Indonesia begitu baik. 
6 Berapa jumlah rakyat Indonesia? 
7 Kami sudah pasti akan pergi ke Jepang 
bulan depan. 
8 Kapan saudara datang ke Jakarta, silakan 
datang ke rumah saya. 
9 Saya tidak perlu rumah besar. 
10 Mana ada buaya di laut! 


Pelajaran 31 
Latihan 1 


1 Dia juga belajar sejarah. 

2 Ali juga makan nasi goreng. 

3 Budi juga datang sebentar lagi. 

4 Mobil mereka juga habis minyak. 

5 Saya juga takut karena saya tidak tahu 
daerah ini. 

6 Apakah pak lurah juga pergi ke Medan? 

7 Isterinya juga datang dari Jakarta. 

8 Ya, betul, kami juga tinggal di Bandung. 

9 Kita juga sudah capek. 


10 Adik saya juga tidak suka makan buah itu. 


Pelajaran 32 
Latihan 1 


1 Bagaimana pengalamannya kemarin? 
2 Apakah ini rumahnya? 

3 Saya mau bertemu dengannya. 

4 Apakah nona ini adiknya? 

5 Saya pikir Yanti bukan adiknya. 

6 Di mana bukunya? 

7 Saya tahu namanya. 

8 Apakah nona sekertarisnya? 

9 Siapa nama kawannya? 
10 Saya tidak mau pergi ke pasar dengan 

ibunya. 


Pelajaran 33 
Latihan 1 


1 Kita pergi ke kantor jam tiga. 

2 Mereka sampai di Bandung hari Sabtu. 
3 Kita makan siang jam satu. 

4 Dia bermobil ke Bali bulan Nopember. 
5 Ali makan pagi jam delapan. 

6 Bapak pergi ke dokter hari Senin. 

7 Kereta-api berangkat jam dua belas. 

8 Dia datang ke Jakarta bulan Desember. 
9 Ibu hendak ke pasar jam tujuh. 
10 Budi sampai di Indonesia bulan April. 


Latihan 2 


1 Kami juga suka belajar sejarah. 

2 Rumah kami sederhana saja. 

3 Saya mau sedikit gula. 

4 Kami mau isi sedikit minyak untuk mobil. 
5 Rumah makan ini sederhana tapi baik. 

6 Saya juga sedikit capek. 

7 Saya tahu sedikit bahasa Indonesia. 

8 Kami juga tidak tahu ke mana dia pergi. 

9 Budi juga biasa susah. 
10 Mobil ini juga pelan. 


Latihan 2 
1 Saya senang sekali tinggal di Bandung. 
2 Apakah Budi nginap di rumah pak lurah? 
3 Disini orang bekerja enam hari seminggu. 
4 Di pabrik ini ada ratusan buruh. 
5 Hari Sabtu kami bekerja setengah hari. 
6 Dia bekerja di bagian penjualan. 
7 Kami membuat barang jadi untuk dijual 
di Indonesia. 
8 Rumah ini sederhana tetapi saya suka 
sekali. 
9 Saya ingin bercakap dengan buruh-buruh. 
10 Siapa bertanya kepada pegawai-pegawai 
di kantor dan di pabrik? 


Latihan 2 


1 Apa nama kampung itu? 
2 Siapa nama orang itu? 
3 Saya tidak tahu siapa perempuan itu. 
4 Kami tidak tahu kapan dia pergi ke 
Bandung. 
5 Apa saudara suka makan nasi goreng? 
6 Kapan Budi pergi ke rumah Salmah? 
7 Buku apa ini? Kenapa terlalu mahal? 
8 Kapan dia akan menjemput ibunya 
ke lapangan terbang? 
9 Saya tidak tahu apa nama buah itu. 
10 Dengan apa/siapa Budi pergi ke Medan? 
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Pelajaran 34 
Latihan 1 


1 Semua orang ada tiket, 

2 Semua rumah ada kebun. 

3 Semua orang ada sepeda. 

4 Semua wayang ada karakter, 

5 Semua bis ada supir. 

6 Semua kamar ada kamar mandi. 
7 Semua meja ada kursi. 

8 Semua buruh ada rumah. 

9 Semua dokar ada kuda. 
10 Semua orang ada pensil, 


Pelajaran 35 
Latihan 1 


1 Kerajinan tangan Yogya terkenal sekali. 
2 Rumah tuan Ahmad besar sekali. 

3 Mahasiswa belajar di sana banyak sekali. 
4 Perhiasan perak ini halus sekali. 

5 Mutu batik ini baik sekali. 

6 Universitas Gajah Mada besar sekali. 

7 Harga rumah di Jakarta mahal sekali. 

8 Makanan di sini enak sekali. 

9 Turis di Bali banyak sekali. 
10 Batu permata ini indah sekali. 


Pelajaran 36 
Latihan 1 


1 Di sana ada tiga mobil. 

2 Dia mau beli dua dasi. 

3 Di kampung itu ada dua puluh lima 
rumah. 

4 Di kamar itu ada sembilan orang. 

5 Mereka akan pergi ke Surabaya lima 
belas hari. 

6 Uang saudara Amir ada tujuh ratus 
rupiah. 

7 Kita akan main tenis setengah jam. 

8 Di pabrik itu ada dua ribu buruh. 

9 Akan pergi ke Solo naik sepeda delapan 
orang. 


10 Budi melancong ke Indonesia satu bulan. 
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Latihan 2 


1 Dia ke Jakarta naik kereta-api. 
2 Saya makan bersama Ali. 

3 Kami ke pasar naik dokar. 

4 Budi ke Bali naik kapal terbang. 
5 Ali main tenis bersama adiknya. 
6 Kami ke pasar bersama Ali. 

7 Kita ke Borobudur naik mobil. 
8 Kami ke sana naik sepeda. 

9 Saya minum kopi bersama Ali. 
10 Kami ke Solo naik bis. 


Latihan 2 


1 Saya membeli teko ini di Bandung. 

2 Apakah batik ini asli? 

3 Apa kota ini kota pelajar? 

4 Siapa nama perdana menteri Indonesia di 
jaman kerajaan Mojopahit? 

5 Saya senang melihat keindahan ukiran ini. 

6 Kami tinggal di sana di jaman revolusi. 

7 Kota Yogyakarta sangat terkenal. 

8 Mutu batik ini luar biasa baik. 

9 Orang datang ke sini dari seluruh 
Indonesia. 

10 Dalam kesenian ini tergabung keindahan 
dan cinta, 


Latihan 2 
1 Saya juga akan beli karcis ke Bali. 
2 Makanan di hotel ini terlalu mahal. 
3 Kami juga tidak tahu kapan dia datang. 
4 Yanti juga suka naik scooter. 
5 Naik mobil terlalu mahal. Kita naik dokar 
saja. 
6 Kita terlalu capek naik bis dari Bandung 
ke Jakarta. 
7 Apakah saudara juga tidak bisa berbahasa 
Indonesia? 
8 Kamar ini terlalu kecil untuk kita bertiga. 
9 Saya pikir dia juga tidak tahu jalan ke 
kampung itu. 
10 Apakah saudara juga mau beli dasi dan 
kemeja batik? 


Pelajaran 37 
Latihan 1 


1 Mereka lapar, oleh karena itulah mereka 
makan. 

2 Bandung jauh, oleh karena itulah mereka 
naik mobil. 

3 Bali indah, oleh karena itulah banyak 
turis datang ke sana. 


4 Budi jujur, oleh karena itulah Ali suka dia. 


5 Budi suka Bali, oleh karena itulah 
hatinya separoh tertinggal di sana. 

6 Patung-patung di sini baik dan murah, 
oleh karena itulah banyak orang 
membelinya. 

7 Kami capek, oleh karena itulah kami mau 
istirahat. 

8 Mereka masih muda, oleh karena itulah 
mereka mau bebas. 

9 Keluarga Margono ramah-tamah, oleh 
karena itulah Budi suka ke rumah 
mereka. 

10 Budi sakit, oleh karena itulah dia minum 
obat. 


Pelajaran 38 
Latihan 1 


1 Oh, bukan, ini rumah kantor, 

2 Oh, bukan, Yanti adik Ali. 

3 Oh, bukan, ini mahasiswa Malaysia. 
4 Oh, bukan, ini kemeja supir. 

5 Oh, bukan, ini bulan September. 

6 Oh, bukan, ini kedutaan Amerika. 
7 Oh, bukan, ini kereta-api ke Solo. 
8 Oh, bukan, ini warung mahal. 

9 Oh, bukan, Ali orang Indonesia. 
00 


1 h, bukan, Yanti guru, 


Latihan 2 


1 Adik saya baru datang dari Bandung. 

2 Dari mana ayahmu bermobil kemarin? 

3 Siapa pergi ke Bali naik kapal terbang? 

4 Di Bali kita bisa melihat tradisi yang luar 
biasa baik. 

5 Apakah di Bandung banyak buah-buahan 
dan sayur-sayuran? 

6 Budi membawa kembang untuk gadis itu. 

7 Saya membeli nasi bungkus untuk kita 
bertiga. 

8 Mungkin besok ada tamu datang dari 
Jakarta. 

9 Dari mana kau beli bunga indah itu? 

10 Budi akan sampai di Jakarta hari 
Minggu. 


Latihan 2 


1 Orang Bali jujur dan ramah-tamah 
2 Ali mau minta permisi satu hari besok. 
3 Kami mencari sesuatu barang kesenian 
yang indah di Bali. 
4 Apakah Salmah bisa simpan rahasia? 
5 Kita harus turut peraturan dan hukum. 
6 Apakah Yanti akan pergi sendirian ke 
London? 
7 Orang Bali memuja dewa. 
8 Maaf, saya harus pergi sekarang. 
9 Budi dapat menyesuaikan diri dengan 
kehidupan di Indonesia. 
10 Ini pertama kali saya pergi ke Indonesia, 


127 


Pelajaran 39 
Latihan 1 


1 Mereka akan nikah dalam waktu dua 
minggu. 
2 Kami akan pergi ke Jakarta dalam waktu 
tiga hari. 
3 Mereka akan berangkat ke Bandung dalam 
waktu dua hari. 
4 Kereta-api cepat Bandung-Jakarta akan 
sampai dalam waktu lima belas menit. 
5 Kami akan membuat pesta dalam waktu 
dua bulan. 
6 Mereka akan menjemput Budi ke lapangan 
terbang dalam waktu dua jam. 
7 Kami bisa makan malam di hotel ini 
dalam waktu setengah jam. 
8 Mereka akan bekerja di Jakarta dalam 
waktu empat atau lima bulan. 
9 Kapal itu akan sampai ke Medan dalam 
waktu tiga hari dan dua malam. 
10 Kami akan pindah ke rumah baru dalam 
waktu delapan belas hari. 


Pelajaran 40 
Latihan 1 


1 Mereka akan datang pada malam Minggu. 
2 Bapaknya sudah pergi pada hari Minggu 
pagi. 
3 Di sana ada pasar pada hari Sabtu. 
4 Kami akan membuat pesta pada malam 
Sabtu. 
5 Dia akan datang pada jam dua. 
6 Musim hujan biasanya pada bulan 
September. 
7 Dia akan datang ke sini pada Senin pagi. 
8 Sekolah mulai pada bulan Agustus 
9 Di mana saudara pada bulan Desember 
tahun ini? 
10 Biasanya orang main tenis pada sore hari. 
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Latihan 2 


1 Kami duduk di bawah pohon besar itu. 

2 Ada lima orang di dalam kamar ini. 

3 Kucing Yanti suka duduk di atas buku. 

4 Dia pergi mencari anjingnya ke dalam 
hutan. 

5 Ali berjalan ke bawah pohon durian itu. 

6 Kami naik ke atas gunung tinggi itu. 

7 Mereka suka makan di atas bukit dekat 
sungai. 

8 Ali pergi ke bawah rumah tinggi itu. 

9 Apakah saudara suka berjalan ke atas 
bukit itu. 

10 Buaya ada di dalam sungai yang besar itu. 


Latihan 2 


1 Saya akan turut ke pasar dengan Salmah 
besok. 

2 Tolong berikan buku ini kepada ayah. 

3 Kami akan berlibur ke Bali pada bulan 
Januari. 

4 Yanti dan Budi pergi ke kedutaan Inggeris 
di Jakarta. 

5 Banyak orang memberi hadiah kepada 
Budi. 

6 Mengapa saudara tidak datang pada 
malam Minggu? 

7 Saya pikir mereka pergi ke Jakarta naik 
mobil. 

8 Dia berlari dengan anjingnya ke pohon 
yang besar itu. 

9 Pada musim hujan, di Bandung biasanya 
lebih dingin. 

10 Mari kita minta kepada Tuhan agar kita 

semua berbahagia untuk selama-lamanya. 


Gambar-gambar adalah atas kebaikan hati 
Barnaby's Picture Library. 
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